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INTISARI

Setiap bahasa mempunyai strategi perelatifan yang berbeda seperti perbedaan antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dalam merelatifkan objek. Perbedaan tersebut mempengaruhi klausa relatif yang diproduksi oleh pembelajar Indonesia yang sedang mempelajari bahasa Inggris. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan produksi klausa relatif oleh pembelajar Indonesia yang sedang mempelajari bahasa Inggris dengan mengungkap tipe-tipe klausa relatif yang diproduksi, yang belum diproduksi, analisis kesalahan, dan mencari informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tidak diproduksinya dan kesalahan pada klausa relatif tersebut. Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga tahap, yakni penyediaan data, analisis data, dan penyajian hasil analisis. Data diperoleh dari essai 51 pembelajar Kampung Inggris dalam ujian simulasi IELTS bagian writing. Data dianalisis dengan menggunakan metode agih teknik baca markah untuk menemukan tipe-tipe klausa relatif yang diproduksi oleh pembelajar dan juga metode padan intralingual untuk mengungkap faktor-faktor tidak munculnya dan kesalahan pada klausa relatif tersebut. Hasil menyatakan bahwa tipe klausa relatif yang diproduksi pembelajar Kampung Inggris adalah klausa relatif tipe formal yang merelatifkan subjek, objek, dan adverbia, serta klausa relatif tipe relasioal subtipe integrated, supplementary, dan fused. Ada empat jenis klausa relatif yang tidak diproduksi pembelajar seperti klausa relatif tipe formal yang merelatifkan unsur termilik, frasa kata depan, dan objek tidak langsung, serta klausa relatif tipe relasional subtipe cleft. Selain itu, terdapat pula tipe-tipe kesalahan pada klausa relatif yang diproduksi, antara lain: 1) Kesalahan penggunaan pronomina relatif, 2) Tidak ada pronomina relatif dalam klausa relatif, 3) Kesalahan penggunaan verba, 4) Kesalahan H-V agreement, 5) Kesalahan pemilihan konstruksi aktif/ pasif, 6) Klausa relatif yang tidak lazim, dan 7) tidak ada verba dalam klausa relatif. Secara umum dapat disimpulkan bahwa tidak munculnya empat jenis klausa relatif dan kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pembelajar Inggris disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor interlingual dan faktor intralingual.

Kata kunci: produksi bahasa, klausa relatif, analisis kesalahan, Kampung Inggris

ABSTRACT


Every language has different relativization strategy like the difference of Bahasa Indonesia and English in relativizing object. Such difference influences relative clauses produced by Indonesian learners who are learning English. This research, therefore, aims to describe production of relative clauses by Indonesian learners who are learning English by revealing tipes of relative clauses having been produced, not produced, error analysis, and finding out the factors influencing not-produced relative clauses and the errors of the relative clauses. This research was conducted in three steps: collecting data, analyzing the data, and presenting results of the analysis. Data were obtained from essays of 51 Kampung Inggris learners in IELTS simulation test part writing. The data were analyzed by distributional method by identifying linguistic marks to find out the types of relative clauses produced by the learners and intra-lingual identity method  to reveal the factors of not-produced relative clauses and the errors made by the learners. The results indicate that the relative clauses having been produced by Kampung Inggris learners are formal relative clauses that relativize subject, object, and adverb, and relational relative clauses subtype integrated, supplementary and fused. Relative clauses whose H position is in possessive, object of preposition, and indirect object do not appear in the data. While for relational relative clause, cleft relative clause is also not produced by learners. Further, error analysis said that the errors learners produce are divided into seven types: 1) error in using relative pronoun, 2) The absence of relative pronoun, 3) error in using verb, 4) Error in H-V agreement, 5) Error in selecting active/ passive voice, 6) Producing unneeded relative clauses, and 7) The absence of verb in relative clauses. It can be concluded in general that the absence of four types of relative clause and the errors made by the learners are caused by two factors: inter-lingual and intra-lingual.

Keywords: production of language, relative clauses, error analysis, Kampung Inggris
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BAB I


PENDAHULUAN


1.1. Latar Belakang


Bahasa kedua atau bahasa selain bahasa ibu idealnya diperoleh pada usia muda, karena di usia ini pemeroleh bahasa akan lebih cepat menyerap bahasa target dari pada mereka yang memperoleh bahasa selain masa tersebut (Singleton, 1998: 234); (Singleton dan Ryan, 2004: 87). Namun tidak semua orang mendapatkan kesempatan untuk memperoleh bahasa kedua maupun bahasa asing pada masa tersebut, sehingga tidak jarang seseorang baru memperoleh bahasa kedua atau bahasa asing pada masa dewasa. Pemerolehan bahasa kedua ataupun asing pada masa dewasa kebanyakan ditempuh dengan cara pembelajaran (learning). Merespon keadaan tersebut, lembaga pembelajaran bahasa asing di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, bermunculan, baik pembelajaran bahasa asing untuk usia dini maupun dewasa. 

Salah satu lembaga pembelajaran bahasa Inggris terbesar dan terkenal di Indonesia adalah Kampung Inggris, sebuah kampung yang terdiri dari 152 lembaga kursus bahasa Inggris
. Kampung Inggris yang terletak di desa Tulungrejo dan Pelem, Pare, Kediri, Jawa Timur ini berawal dari satu lembaga kecil yang didirikan oleh Mr. Kalend Osen bernama BEC (Basic English Course) pada tahun 1977. Beberapa tahun kemudian lembaga tersebut melahirkan banyak lembaga lain yang didirikan oleh alumni-alumninya. Lembaga-lembaga ini tersebar di seluruh wilayah desa Tulungrejo dan desa Pelem yang akhirnya membentuk suatu komunitas masyarakat yang kesehariannya menggunakan bahasa Inggris. Tidak hanya pembelajar dan pengajar, sebagian masyarakat di desa tersebut, bahkan pedagang kaki lima pun juga menggunakan bahasa Inggris untuk berkomunikasi. Kondisi lingkungan seperti ini sangat mendukung pembelajar dalam proses penguasaan bahasa Inggris sehingga menjadikannya sebagai destinasi utama pembelajar bahasa Inggris di Indonesia untuk mempelajari bahasa Inggris.   


Pembelajar bahasa Inggris (selanjutnya disebut B2) di Indonesia pasti memiliki latar belakang bilingual atau multilingual mengingat B2 bukanlah bahasa pertama yang diperoleh. Apalagi pembelajar B2 tersebut sudah berusia dewasa yang bahasa pertamanya sudah terbentuk. Bahasa pertama atau bahasa ibu (selanjutnya disebut B1) umumnya sangat mempengaruhi pemerolehan bahasa kedua atau selain bahasa ibu (Ellis, 1997). Terbukti dari banyaknya kajian yang berorientasi pada analisis kesalahan mengungkapkan bahwa kesalahan yang diproduksi pembelajar bahasa Inggris sebagai bahasa kedua atau bahasa asing terjadi karena pengaruh B1 (Bennui: 2008; Budiarti: 2013; Pradjarto: 2015). Kesalahan-kesalahan tersebut biasa banyak ditemukan pada konstituen terkecil bahasa sampai yang terbesar yaitu dari fonem, morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, hingga wacana. Salah satu aspek dalam sintaksis yang menjadi permasalahan bagi pembelajar bahasa kedua atau bahasa asing adalah pemerolehan klausa relatif (Ellis, 2003:63). Hal ini terjadi karena setiap bahasa mempunyai kaidah yang berbeda dalam pembentukan klausa relatif (Keenan dan Comrie: 1977; Berg dan Klingeman: 1986). Klausa relatif seperti the student whom Makiko assisted was Hans merupakan kalimat kompleks yang melibatkan penggabungan klausa bebas dan klausa terikat (menggunakan who, which, that) dan perpindahan frasa nomina dari klausa terikatnya (dalam kasus ini the student). Pembelajar Indonesia yang mempelajari bahasa Inggris memiliki keterbatasan dan sering membuat kesalahan dalam pembentukan klausa relatif. Kesalahan tersebut kebanyakan terjadi karena pegaruh B1. Bahasa Indonesia, menurut Berg dan Klingenman (1986) mempunyai kelemahan, yaitu tidak bisa merelatifkan Objek (O) seperti halnya bahasa Inggris, sehingga pembelajar Indonesia yang mempelajari bahasa Inggris akan cenderung membangkitkan klausa relatif bahasa Inggris (selanjutnya disingkat KRBI) dengan strategi yang berbeda. Perhatikan perbandingan berikut.

(1) The student    whom           Makiko   assisted        was    Hans.
( posisi O)

Art.  siswa   yang (pronomina relatif)    Makiko membantu     BE Hans

KRBI tersebut apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi seperti berikut:


(2) Siswa yang Makiko bantu adalah Hans.

(2a)   Siswa yang dibantu Makiko adalah Hans.

(2b) *Siswa yang Makiko membantu adalah Hans.

Perbandingan antara (1) dan (2) di atas menggambarkan adanya perbedaan konstruksi dalam pembentukan klausa relatif dengan tujuan semantis yang sama yaitu klausa relatif dengan konstruksi aktif (1) dan klausa relatif dengan konstruksi pasif (2) dan (2a). Hal ini tidak terjadi secara kebetulan, melainkan karena adanya keterbatasan bahasa Indonesia dalam membentuk klausa relatif sebagaimana dijelaskan di atas, sehingga klausa relatif (1) menjadi tidak berterima apabila dibangkitkan dalam bahasa Indonesia dengan susunan sintaksis yang sama dengan (2b). Dengan demikian, KRBI yang mungkin dibangkitkan oleh pembelajar Indonesia cenderung menjadi:

1a.   The Student who/ that was assisted by Makiko was Hans.

Bahasa Indonesia dalam hal perelatifan, apabila dibandingkan dengan bahasa Inggris juga mempunyai keterbatasan yang lain yaitu bahasa Inggris mempunyai banyak pronomina relatif seperti who, whom, which, whose, that, why, where, when, dan what (Huddleston, dkk., 2002: 1033) yang masing-masing mempunyai fungsi perelatifan konstituen dengan jenis dan posisi yang berbeda. Sedangkan bahasa Indonesia hanya mempunyai satu pronomina relatif yaitu yang sebagai pronomina relatif untuk semua posisi konstituen yang direlatifkan (Kridalaksana, 2008: 125). Hal ini juga menjadi kendala tersendiri bagi pembelajar bahasa asing dewasa dengan B1 bahasa Indonesia. Suatu contoh lain, jarang sekali pembelajar Indonesia memproduksi KRBI tipe cleft atau tipe KRBI yang dibangkitkan dengan diawali it-cleft (Huddleston, dkk., 2002: 1033). Perhatikan paparan contoh kalimat berikut.

(3)    Kim wanted Pat as treasurer. 




(non-cleft) 

Kim menginginkan Pat sebagai bendaharawan.

(3a)   It was Kim who wanted Pat as treasurer.


(cleft)

Kim lah yang menginginkan Pat sebagai bendaharawan.

(3b)   It was Pat that Kim wanted as treasurer.


(cleft)

Kim lah yang menginginkan Pat sebagai bendaharawan.

KRBI tipe cleft seperti (3a) dan (3b) mempunyai arti penekanan atau unsur yang diutamakan pada konstituen yang ada dalam konstruksi it-cleft. Tipe seperti ini tidak jarang dipakai dalam tulisan-tulisan penutur jati bahasa Inggris, namun tidak demikian dengan pembelajar Indonesia. Dalam kasus seperti ini pembelajar memilih tidak menggunakan KRBI tetapi membangkitkannya dengan kalimat sederhana seperti (3).

Karena adanya keterbatasan-keterbatasan kaidah bahasa ibu sebagaimana diuraikan di atas, kajian ini bermaksud untuk mencari tahu seberapa jauh pembelajar Indonesia yang mempelajari bahasa Inggris dapat membangkitkan KRBI bertolak ukur pada KRBI yang diproduksi oleh pembelajar tersebut, baik dari KRBI yang diproduksi dengan benar, kesalahan pada KRBI, dan KRBI yang tidak diproduksi atau tidak muncul pada tulisan pembelajar.

1.2. Ruang Lingkup Penelitian


Untuk mempermudah penulisan penelitian ini, dan agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka perlu dibuat suatu batasan masalah. Adapun ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini adalah perihal klausa relatif bahasa Inggris yang mempunyai anteseden dengan pronomina relatif who, which, whom, whose, dan subordinator that karena penelitian ini bermaksud mengkaji lebih jauh KRBI yang mengalami perpindahan FN (Frasa Nomina) dalam susunan sintaksisnya. Beragam pronomina relatif lainnya seperti where, when, why, dan how tidak dibahas secara mendalam karena dalam susunannya tidak tidak mengalami perpindahan FN. Begitu juga dengan pronomina relatif what tidak dibahas secara mendalam karena pronomina relatif ini tidak membutuhkan anteseden secara eksplisit, namun anteseden KRBI dengan pronomina relatif what menyatu di dalamnya yang berfungsi sebagai nomina dalam klausa relatif.


1.3. Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang dan pembatasan permasalahan yang telah diuraikan di atas, penelitian ini berusaha mengkaji sejauh mana pembelajar Kampung Inggris dalam memproduksi klausa relatif. Untuk memfokuskan kajian, permasalahan yang diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah bentuk klausa relatif yang diproduksi dan tidak diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris?

2. Bagaimanakah tipe kesalahan klausa relatif yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris?

3. Apakah faktor-faktor yang menyebabkan tidak munculnya beberapa tipe klausa relatif dan kesalahan pada klausa relatif yang diproduksi tersebut?

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:


1. Mendeskripsikan bentuk klausa relatif yang diproduksi dan tidak diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris.


2. Mendeskripsikan tipe kesalahan klausa relatif yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris.


3. Mengungkap faktor-faktor yang menyebabkan tidak munculnya beberapa tipe dan kesalahan pada klausa relatif yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris.

1.5.  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik berupa teoritis maupun praktis:


a) Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sedikit kontribusi dalam khasanah keilmuan pemerolehan bahasa kedua maupun analisis kesalahan, mengingat penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini bersumber dari produksi bahasa yang berfokus pada satu konstituen yang diolah baik dengan pendekatan pemerolehan bahasa dan analisis kesalahan.


b) Sedangkan manfaat praktisnya, penelitian ini dapat dijadikan dasar atau acuan bagi penelitian selanjutnya yang fokus dalam topik permasalahan yang sama.

c) Untuk pembelajar bahasa Inggris, baik secara umum maupun khusus untuk pembelajar Kampung Inggris, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur kemampuan mereka dalam memproduksi klausa relatif sehingga dapat menjadi masukan yang baik untuk proses belajar bahasa Inggris.

d) Untuk tutor atau pengajar, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan berupa gambaran tentang letak kesalahan dalam menulis beserta faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan tersebut sehingga nantinya dapat menghasilkan strategi pembelajaran bahasa Inggris yang tepat agar kualitas tulisan yang dihasilkan pembelajar bahasa Inggris di Indonesia, khususnya di Kampung Inggris menjadi lebih baik.

e) Untuk lembaga yang terdaftar sebagai objek penelitian, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan baik bagi tenaga pengajar dan staff mengenai perkembangan menulis peserta didiknya.


1.6. Tinjauan Pustaka


Kajian tentang bahasa Inggris yang berpusat pada bahasa yang diproduksi pembelajar sudah banyak dilakukan, akan tetapi kajian tersebut umumnya mengkaji pemerolehan bahasa yang tidak berfokus pada satu satuan lingual bahasa. Sebagai satu contoh, penelitian Nurmayanti (2012) yang meneliti pemerolehan bahasa Inggris sebagai bahasa kedua di Briton International School, penelitian tersebut mengkaji pemerolehan bahasa Inggris pada tingkat kata dan kalimat serta faktor pendukung pemerolehan tersebut. Beberapa penelitian yang ditemukan peneliti mungkin berfokus pada satu aspek bahasa, akan tetap penelitian tersebut tidak dalam konteks bahasa Inggris. Suharsono (2015) dalam penelitiannya tentang pemerolehan klausa relatif pada pembelajar program BIPA tingkat madya mengungkapkan adanya kesulitan yang dihadapi pembelajar BIPA dalam pemerolehan klausa relatif. Kesulitan didapatkan dari pengamatan yang dilakukan terhadap kesalahan yang diproduksi oleh pembelajar BIPA dan isian kuisioner yang mengatakan adanya korelasi pemerolehan klausa relatif tersebut dengan strategi belajar bahasa.  Selaras dengan penelitian Suharsono, Sari dkk., (2017) juga meneliti pembelajar BIPA sebagai objek kajiannya yang berfokus pada penggunaan klausa relatif bahasa Indonesia. Penelitian tersebut juga mengamati kesalahan penggunaan klausa relatif untuk mencari kesulitan yang dialami pembelajar BIPA. Dalam konteks analisis kontrastif, klausa relatif juga sudah menjadi kajian yang banyak dibahas. Dalilan dan Mulyono (2004) memaparkan perbandingan klausa relatif bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Dalam penelitian tersebut ditemukan tiga perbedaan dalam hal strategi perelatifan, fungsi dan karakteristik alat pronomina relatif. Penelitian tentang klausa relatif dalam konteks studi kontrastif juga dilakukan oleh Alla (2008). Ditemukan empat persamaan dan sembilan perbedaan dalam klausa relatif bahasa Arab dan bahasa Indonesia yang menyebabkan kesulitan penutur bahasa Indonesia yang belajar bahasa Arab dan penutur bahasa Arab yang belajar bahasa Indonesia dalam hal perelatifan.

Peneliti masih melihat adanya celah yang sangat besar apabila meninjau penelitian terdahulu yang dipaparkan di atas, yaitu belum adanya penelitian yang berpusat pada produksi KRBI oleh pembelajar Indonesia. Suharsono (2015) dan Sari (2017) memang sudah melakukan penelitian tentang produksi klausa relatif, akan tetapi dalam konteks pembelajar asing yang mempelajari bahasa Indonesia. Tesis ini mengkaji kebalikan dari yang mereka sudah lakukan. Maka dari itu, penelitian yang relatif baru ini dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut. 

1.7. Landasan Teori

1.7.1. Klausa Bebas dan Terikat

Klausa merupakan satuan lingual yang lebih besar dari frasa dan lebih kecil dari kalimat yang setidaknya memiliki satu predikat (Cook, 1996: 65). Senada dengan itu Ramlan (1996: 89) juga mengatakan bahwa klausa adalah satuan gramatikal yang terdiri dari S dan P, baik disertai O, PEL, dan KET maupun tidak. Dari dua pegertian ini dapat ditemukan suatu batasan bahwa klausa sekurang-kurangnya  mempunyai satu predikat. Klausa mempunyai kemungkinan diikuti oleh beberapa unsur penyerta yang disebut argument.

Mengenai pembagian klausa berdasarkan potensinya untuk menjadi kalimat dan ketergantungannya dalam konstruksi kalimat, klausa terbagi menjadi klausa bebas dan klausa terikat. Klausa bebas adalah klausa yang memiliki potensi untuk menjadi kalimat, sedangkan klausa terikat tidak berpotensi menjadi kalimat sempurna tanpa adanya kehadiran klausa bebas (Kridalaksana, 1985: 156; Cook, 1996: 73).


1.7.2. Klausa Relatif


Klausa relatif yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini merupakan jenis klausa terikat. Dikatakan terikat karena klausa ini tidak mempunyai potensi untuk berdiri sendiri atau menjadi kalimat sempurna (Cook, 1996: 73).  Dalam konteks bahasa universal, Dixon (2010:314) mendefinisikan klausa relatif sebagai berikut:


a. Terdapat dua klausa dalam sebuah kalimat, yaitu klausa utama dan klausa relatif yang tersusun dalam satu unit intonasi.


b. Dua klausa tersebut harus mempunyai satu argumen, yang disebut sebagai Common Argument (CA) atau yang lebih dikenal dengan anteseden. CA ini berfungsi sebagai argumen baik pada klausa utama maupun klausa relatifnya.


c. Klausa relatif berfungsi sebagai modifier sintaksis untuk CA pada klausa utama. Dalam level semantis, klausa relatif memberikan informasi tentang CA-nya, memfokuskan, dan membatasi, di mana klausa relatif yang berfungsi demikian disebut dengan klausa relatif restriktif.  Dan ada pula klausa relatif yang memberikan informasi tambahan disebut sebagai klausa relatif non-restriktif.


d. Klausa relatif harus mempunyai struktur dasar klausa, yaitu predikat dan argumen-argumen inti yang dibutuhkan predikat tersebut.


Huddleston, dkk. (2002:1033) dalam konteks bahasa Inggris membagi KRBI menjadi dua tipe, yaitu tipe formal dan tipe relasional. Tipe formal yang dimaksud adalah tipe KRBI yang didasarkan pada (1) penggunaan pronomina relatif who, which, whom, what, dan konjungsi wh lainnya; (2) KRBI dengan subordinator that; dan (3) KRBI dengan struktur ‘gap’ atau pengosongan yang berarti hilangnya sebuah suatu konstituen dalam struktur klausa relatif. Sedangkan tipe relasional adalah KRBI yang dibedakan berdasarkan hubungan struktur relatif dengan struktur yang direlatifkan. Hubungan ini dilihat dengan aspek semantik dengan cara melihat hubungan makna antara klausa relatif dengan enteseden atau nomina yang ada dalam klausa inti. Klausa relatif tipe relasional mempunyai empat subtipe, yaitu: 1) Integrated relative clause, klausa relatif yang berfungsi sebagai modifier untuk antesedennya. Klausa relatif ini seperti yang disebut Dixon sebagai klausa relatif restriktif; 2) Supplementary relative clause, klausa relatif yang memberikan keterangan tambahan terhadap antesedennya, klausa relatif ini juga disebut dengan klausa relatif non restriktif oleh Dixon; 3) Cleft relative clause, klausa relatif yang tersusun setelah elemen yang disebut it-cleft; dan 4) Fused relative clause, klausa relatif yang tidak dapat dipisahkan dengan anteseden karena klausa tersebut menyatu dengan antesedennya.

Dalam kaidah bahasa Indonesia tidak ditemukan pengelompokan pronomina relatif yang beragam seperti halnya bahasa Inggris. Beberapa ahli mengatakan bahwa alat perelatif dalam klausa relatif bahasa Indonesia ditandai dengan adanya kata yang (Kridalaksana, 2008: 125; De Capua, 2008: 319). Dalam klausa relatif, pronomina relatif yang merupakan penentu bagi unsur yang direlatifkan dan pemisah antara nomina pada klausa inti dan klausa relatif. Sebenarnya beberapa ahli berpendapat bahwa kata yang sebagai kata ganti penghubung. Ada juga yang menyebutnya sebagai kata perangkai atau pengkategori kata (Ramlan, 1996:148). Namun dari beberapa nama yang disebutkan para ahli tersebut, apabila dilihat fungsinya, kata yang berfungsi untuk merangkaikan nomina dengan atribut atau keterangannya (Verhar, 2001: 318; Ramlan 1996: 83), sehingga dapat dikatakan bahwa yang pada dasarnya memiliki fungsi yang sama dengan berbagai pronomina relatif dalam bahasa Inggris. Kata yang disebut kata perelatif atau pronomina relatif dan sangat produktif untuk membentuk konstruksi perelatifan sehingga klausa relatif disamakan dengan kata yang (Hogbin dan Song, 2007: 205). Untuk memudahkan pengertian terhadap definisi-definisi di atas, berikut merupakan contoh klausa relatif dalam bahasa Inggris dan Indonesia.


(4) The woman who teaches English is my aunt.


(5) Perempuan yang mengajar bahasa Inggris itu adalah bibiku.


1.7.3. Teori Keenan dan Comrie


Edward L. Keenan dan Bernard Comrie (1977) telah merumuskan perbedaan tentang penggunaan klausa relatif pada kurang lebih lima puluh bahasa yang diteliti. Dalam penelitiannya, Keenan dan Comrie menemukan ada bahasa yang sangat terbatas dalam penggunaan klausa relatif dan ada juga bahasa yang sangat sering menggunakan klausa relatif. Perbedaan penggunaan klausa relatif tersebut kemudian oleh Keenan dan Comrie disimpulkan karena adanya ketergantungan pada fungsi anteseden dalam klausa relatif. Keenan dan Comrie melihat bahwa bahasa yang penggunaan klausa relatifnya sangat terbatas hanya bisa merelatifkan apabila anteseden dalam klausa relatif berfungsi sebagai subjek saja. Maka dalam kesimpulanya yang kemudian diberi nama Accessibility Hierarchy atau Hirarki Keterjangkauan, Keenan dan Comrie megatakan bahwa semakin luas fungsi anteseden dalam klausa relatif, maka semakin luas pula suatu bahasa mempunyai penggunaan klausa relatif. 

1.7.4. Hirarki Keterjangkauan dalam Bahasa Inggris dan Indonesia



Mengutip hasil percobaan Berg dan Klingeman (1986) tentang pembuktian teori Keenan dan Comrie (1977) bahwa bahasa Inggris, selain dapat merelatifkan tiga posisi, yaitu posisi SU, posisi OL, dan posisi PEM juga bisa merelatifkan posisi OTL dan FP. Sedangkan bahasa Indonesia hanya bisa merelatifkan posisi SU dan PEM. Bahasa Indonesia akan merubah strategi perelatifan apabila merelatifkan frasa nomina atau anteseden dari bahasa lain yang tidak dalam posisi SU dan PEM. Misalnya dalam merelatifkan FP, anteseden berubah posisi menjadi SU. Perhatikan perbandingan kalimat berikut.


(6) He is the man with whom I went to the market.

(posisi FP)


(7) *Dialah orang dengan yang saya pergi ke pasar.


(7a)    Dialah orang yang menemani saya pergi ke pasar.

(posisi SU)


1.7.5. Pemerolehan Bahasa Kedua atau Second Language Acquistion (SLA)

Pemerolehan bahasa kedua atau SLA tidak harus bahasa yang diperoleh tepat setelah bahasa ibu. Kajian bahasa-bahasa yang diperoleh selain bahasa ibu juga termasuk dalam kajian SLA. Gass dan Selinker (2008:1) tidak membatasi bahasa keberapa yang masuk dalam kajian SLA. Mereka mengatakan bahwa SLA adalah ilmu tentang pemerolehan sebuah bahasa yang bukan bahasa utama; atau merupakan pemerolehan bahasa selain bahasa ibu. Dengan demikian, bahasa kedua dalam konteks pemerolehan bahasa dapat juga mengacu pada bahasa ketiga, keempat, dan bahasa asing.


  Ellis, 1997 mengatakan bahwa sebuah pendekatan atau cara untuk mengetahui capain pembelajar bahasa kedua antara lain dengan mengumpulkan sampel dari bahasa yang sedang dipelajari oleh pembelajar. Sampel dapat berupa ujaran atau tulisan. Pengamatan secara mendalam dapat dilakukan dengan menganalisis kesalahan yang diproduksi oleh pembelajar B2 (Ellis: 1997; Gass dan Selinker: 2008). Dari analisis kesalahan yang dilakukan, tujuan yang dapat dicapai adalah faktor-faktor baik internal maupun eksternal tentang mengapa pembelajar B2 memproduksi ujaran atau tulisan seperti yang ada dalam sampel. Beberapa faktor yang diungkapkan Ellis (1997) antara lain adalah input dan pengaruh B1 sebagai faktor eksternal, serta perbedaan ketangkasan berbahasa yang dimiliki oleh pembelajar sabagai faktor internal.

1.7.6.   Analisis Kesalahan


Analisis kesalahan merupakan cabang ilmu linguistik terapan yang dikenal pada tahun 1970an sebagai kritik terhadap analisis kontrastif. Dikatakan sebagai sebuah kritik karena teori ini berpandangan berbeda dengan analisis kontrastif yang hanya melihat kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pembelajar bahasa target dengan cara membandingkan unsur-unsur B1 dan B2 saja (Keshavarz, 2012: 58) tanpa memperhatikan kesalahan yang mungkin terjadi karena suatu aspek dalam B2 itu sendiri, sehingga kesalahan-kesalahan yang mungkin dilakukan oleh pembelajar dapat diprediksi dengan mudah (Brown, 1980: 149-150). Fokus analisis kesalahan adalah bahasa yang diproduksi pembelajar, baik ujaran maupun tulisan yang dapat ditentukan dari berbagai aspek bahasa dari yang terkecil sampai yang paling besar, yaitu wacana. 

Richars dan Weber (1985:96) mengatakan bahwa analisis kesalahan merupakan studi yang berfokus pada kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar dalam proses pembelajaran B2. Manfaat dilakukannya analisis kesalahan adalah peneliti dapat: 1) mengetahui seberapa jauh pembelajar menguasai suatu bahasa, 2) mengetahui bagaimana pembelajar mempelajari bahasa, dan 3) memperoleh informasi tentang kesulitan umum yang dihadapi pembelajar, sehingga dapat digunakan sebagai bantuan dalam mengajar atau dalam penyusunan bahan ajar. Tiga alasan yang dikemukakan Corder (1981:11) juga dapat digunakan sebagai acauan mengapa analisis kesalahan perlu dilakukan. Pertama, hasil analisis kesalahan berperan penting bagi pembelajar karena dapat mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran dicapai dan hal-hal yang harus dikerjakan untuk meningkatkan kualitas hasil pembelajaran. Kedua, pegajar dapat mengetahui bagaimana pembelajar mempelajari atau memperoleh bahasa dan strategi yang digunakan oleh pembelajar dalam mempelajari bahasa. Ketiga, analisis kesalahan perlu dilakukan karena dapat membantu pembelajar dalam mempelajari dan memahami bahasa melalui kesalahan dan mempelajarinya. 

1.7.7.   Penyebab Terjadinya Kesalahan Berbahasa

Ada banyak pendapat yang mengklasifikasikan faktor atau penyebab kesalahan berbahasa. Seperti Richards (1974:173) mengelompokkan faktor penyebab kesalahan berbahasa menjadi tiga jenis, yaitu kesalahan antarbahasa (interlingual errors) yang juga disamakan dengan kesalahan interferensi (interference errors), kesalahan intrabahasa (intralingual errors) dan kesalahan pengembangan (developmental errors). Taylor dan Brown yang dikutip oleh Brown (1980: 173-178) mengelompokkan penyebab terjadinya kesalahan menjadi empat faktor, yaitu transfer interlingual, transfer intralingual, konteks pembelajaran, dan strategi belajar. Akan tetapi, karena penelitian in hanya berfokus pada suatu konstituen yang diproduksi oleh pembelajar B2, tanpa mengeksplorasi strategi belajar pembelajar dan segala sesuatu yang berhubungan dengan proses belajar-mengajar, penelitian ini hanya akan berfokus pada faktor interlingual dan intralingual saja. 

1.7.7.1. Transfer Interlingual

Transfer interlingual, seperti yang dijelaskan oleh beberapa ahli seperti Richards (1974), Brown (1980), dan James (1988) kerap kali disamakan dengan teori interferensi, mengingat transfer interlingual juga mengungkap kesalahan berbahasa yang disebabkan oleh pengaruh B1 pembelajar. Pengaruh B1 juga dapat terjadi dalam berbagai aspek bahasa, seperti yang dinyatakan Weinreich via Dittmar (1976: 117) dalam teori interferensi, yaitu 1) penggunaan morfem bahasa A ke  dalam  bahasa  B; 2) penerapan  hubungan  gramatikal bahasa A ke dalam morfem  bahasa  B, atau pengingkaran  hubungan  gramatikal  bahasa  B yang  tidak ada  modelnya  dalam  bahasa A; 3) perubahan fungsi morfem melalui jati diri antara satu morfem bahasa B tertentu dengan morfem bahasa A tertentu, yang menimbulkan  perubahan  (perluasan  maupun  pengurangan fungsi-fungsi morfem bahasa B berdasarkan satu model gramatika bahasa A).

1.7.7.2. Transfer Intralingual

Transfer Intralingual yang juga dinyatakan oleh Richards (1974), Brown (1980), dan James (1988) merupakan transfer yang diakibatkan oleh bahasa yang sedang dipelajari oleh pembelajar itu sendiri. Transfer intralingual ini biasanya terjadi pada tahap awal pembelajaran bahasa, karena pada tahap itu pembelajar belum banyak mengetahui kaidah-kaidah bahasa yang sedang dipelajari, sehingga kesalahan sering muncul.  Kesalahan karena transfer intralingual ini pada umumnya tidak bisa dideteksi dengan cara menghubung-bandingkan B1 degan bahasa yang sedang dipelajari pembelajar. Richards (1973) mengklasifikasikan transfer intralingual menjadi empat kategori yaitu overgeneralization, ignorance of rule restriction, incomplete of rule application, dan false concept hypotyzed.

1.8. Metode Penelitian

Terdapat tiga tahapan yang dilakukan untuk menyelesaikan penelitian ini meliputi: 1) penyediaan data, 2) analisis data, dan 3) penyajian hasil analisis data (Sudaryanto, 1993: 5) di mana masing-masing tahapan tersebut memiliki metode yang diuraikan sebagaimana berikut. 

1.8.1. Populasi dan Sampel


Karena banyaknya lembaga yang ada di Kampung Inggris, yaitu sekitar 152 lembaga, maka diambil beberapa lembaga yang menjadi objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah pembelajar bahasa Inggris yang terdaftar dalam lembaga kursus bahasa Inggris di Kampung Inggris. Lokasi penelitian terletak di Desa Tulungrejo dan Pelem Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan judgment sampling (sampel yang ditentukan) yaitu pemilihan sekelompok objek berdasarkan atas ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Teknik ini digunakan karena penelitian ini membutuhkan objek yang representatif yaitu objek yang bisa mewakili keberadaan populasi dan sesuai dengan topik yang dibahas dalam penelitian (Schilling, 2013 : 169). Sampel dalam penelitian ini adalah 51 pembelajar IELTS (The International English Language Testing System) periode 10 Desember sampai dengan 10 Januari yang terdaftar dalam tiga lembaga yang dipilih oleh peneliti. Tiga lembaga ini dipilih untuk mewakili 11 lembaga yang fokus dalam pembelajaran IELTS. Tiga lembaga tersebut adalah: 1) Global English, 2) English Studio, dan 3) TEST English School. Adapun jumlah pembelajar yang diambil dari masing-masing lembaga tersebut adalah: 10 pembelajar Global English, 17 pembelajar English Studio, dan 24 pembelajar Test English School. Sampel tersebut dipilih karena untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini membutuhkan objek yang sekurang-kurangnya memiliki kemampuan berbahasa Inggris tingkat lanjut. Pembelajar IELTS di tiga lembaga tersebut adalah mereka yang berhasil lolos seleksi masuk program atau mereka yang diperkirakan mencapai band 5 dari 9 (sistem penilaian dalam IELTS). Para pembelajar tersebut pada umumnya telah menempuh berbagai program bahasa Inggris dasar dan lanjut sebelum mengambil program IELTS sehingga bisa dikatakan bahwa pembelajar IELTS tersebut merupakan pembelajar dengan kemampuan berbahasa Inggris tingkat lanjut.


1.8.2. Metode Penyediaan Data


Data yang digunakan sebagai bahan analisis dalam penelitian ini adalah kalimat yang mengandung klausa relatif yang bersumber dari hasil tulisan pembelajar IELTS dalam ujian simulasi IELTS bagian writing task 1 dan 2. Adapun metode yang digunakan untuk penyediaan data adalah metode simak dengan teknik catat (Sudaryanto: 1993; Mahsun: 2006) dengan rincian langkah-langkah sebagai berikut.

Langkah pertama dalam penyediaan data adalah memperbanyak lembar jawaban ujian simulasi pembelajar IELTS yang diadakan setiap pekan. Lembar jawaban yang diperbanyak tersebut merupakan lembar jawaban ujian simulasi IELTS  dalam dua pekan terakhir. Dua pekan terakhir ini dipilih karena sekurang-kurangnya pembelajar sudah mendapatkan materi tentang klausa relatif.

Pada langkah kedua, data diamati, disalin, dan dikodifikasi agar mempermudah proses analisis dan penyebutan pada penyajian hasil analisis penelitian. Adapun kode-kode yang diberikan adalah GE untuk pembelajar Global English, ES untuk pembelajar English Studio, dan TE untuk pembelajar Test English School. Selain itu, penomoran beserta tanggal tes juga dicantumkan di depan dan belakang kode pembelajar, misalnya 1/TE1/17/12/2018, 145/GE/7/1/2019, 173/ES/30/12/2019, dan seterusnya. 

Selain data dari ujian simulasi IELTS, sebuah eksperimen juga dilakukan dengan cara memberikan tes kepada pembelajar untuk mendapatkan informasi tentang tipe-tipe KRBI yang tidak diproduksi dalam tulisan pembelajar. Dalam tes tersebut, pembelajar diminta untuk membangkitkan KRBI dari dua kalimat yang disediakan oleh peneliti. Adapun jumlah soal adalah 8 butir soal yang mencakup jenis KRBI yang merelatifkan SU, O, Adverbia, dan jenis KRBI yang tidak diproduksi pembelajar dalam essai, yaitu KRBI yang merelatifkan PEM, OTL, dan FP. Tes ini diadakan untuk dapat mengungkap faktor-faktor penyebab tidak munculnya beberapa tipe KRBI dalam tulisan pembelajar. 

1.8.3. Metode Analisis Data


Data yang didapatkan dianalisis menggunakan metode agih dan padan (Sudaryanto: 1993). Metode agih digunakan untuk mengidentifikasi data berdasarkan bentuk. Analisis dilakukan dengan teknik baca markah sintaksis untuk mengidentifikasi bentuk klausa relatif. Klausa relatif dalam tata bahasa Inggris terbagi menjadi 4 bentuk: 1) RPS (Relative Pronoun as Subject), 2) RPO (Relative Pronoun as Object), 3) RP (Relative as Possesive), dan 4) RA (Relative as Adverb) dan masing-masing jenis relatif mempunyai aturan sintaksis yang berbeda dalam pembetukannya (Azar: 2001). Untuk itu pemarkah berupa formula sintaksis klausa relatif yang menjadi data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:


1. Pronomina relatif + V + (O)

2. Pronomina relatif + BE + V past participle

3. Pronomina relatif + S + V

4. Pronomina relatif + N + S + FV

       

   FV + (O)


5. Pronomina relatif + S + V + (O)


Metode padan digunakan untuk mencari faktor-faktor penyebab kesalahan dan tidak diproduksinya KRBI. Metode padan yang digunakan adalah metode padan intralingual (Mahsun, 2006: 235) yaitu menghubung-bandingkan unsur kebahasaan dengan unsur di dalam bahasa itu sendiri. Dalam hal ini unsur kebahasaan yang dihubung-dibandingkan adalah unsur kebahasaan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. 

Setelah semua data dianalisis, sejumlah data, yakni KRBI yang merelatifkan SU dengan struktur pasif yang dianggap tidak lazim diberikan kepada penutur jati bahasa Inggris untuk dilakukan review. Review ini dilakukan atas dasar asumsi peneliti bahwa sejumlah KRBI yang merelatifkan SU dengan struktur pasif tersebut dapat dibangkitkan dengan struktur KRBI yang merelatifkan O. Adapun penutur jati bahasa Inggris yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Carissa Yen, Yolanda, dan Jade Pollard, yang masing-masing berkebangsaan Amerika, Australia, dan Canada.

1.8.4. Metode Penyajian Hasil Analisis

Hasil analisis dalam penelitian ini disajikan secara formal, yaitu penyajian menggunakan rumus dan kaidah lambang dan tanda, dan secara informal menggunakan kata-kata biasa dan uraian untuk mendeskripsikan suatu permasalahan yang ada dalam data yang dibahas (Sudaryanto, 1993: 144). Hasil analisis disajikan dengan memaparkan contoh klausa relatif yang diproduksi oleh pembelajar kemudian dari paparan tersebut diuraikan pembahasan berdasarkan permasalahan yang dikaji serta dipaparkan frekuensi dan presentase kemunculan data secara keseluruhan dalam tabel. Terakhir, kesimpulan dan saran kemudian ditarik berdasarkan hasil analisis peneletian ini.

1.9. Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini disajikan dalam lima bab. Bab I memaparkan pendahuluan yang mengulas latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup atau batasa penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori dan metode penelitian. Bab II menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu bentuk klausa relatif yang diproduksi dengan benar oleh pembelajar Kampung Inggris. Bab III memaparkan rumusan masalah yang kedua tentang analisis kesalahan pada klausa relatif yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris. Kemudian pada bab IV diuraikan faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan dalam produksi klausa relatif yang telah dipaparkan pada bab III. Dan tesis ini ditutup dengan bab V yang berisi penutup yang menyajikan kesimpulan dan saran.

� Data dari FKB (Forum Kampung Bahasa) Kampung Inggris per 10 Februari 2019. Jumlah bisa bertambah setiap waktu. 
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BAB II

KLAUSA RELATIF YANG DIPRODUKSI DAN YANG TIDAK DIPRODUKSI OLEH PEMBELAJAR KAMPUNG INGGRIS

Bab ini memaparkan secara umum gambaran tipe-tipe klausa relatif yang berhasil diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris dengan benar yang dikelompokkan berdasarkan jenis dan letak antesedennya. Selain itu, kesalahan secara umum juga dipaparkan untuk memperoleh perbandingan presentase antara keduanya. Dari dua jenis KRBI yang dikemukakan oleh Huddleston, dkk. (2002: 1033), pembelajar Kampung Inggris dapat memproduksi beberapa jenis KRBI dengan baik, namun ada juga sebagian jenis KRBI yang tidak diproduksi. Berikut adalah macam-macam KRBI yang diproduksi dan yang tidak diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris.

2.1. KRBI Tipe Formal yang Merelatifkan Subjek

Sebagaimana yang dipaparkan dalam landasan teori, kalimat kompleks seperti The woman who teaches English is my aunt mensyaratkan adanya perpindahan FN (dalam hal ini the woman) dari klausa terikat menuju klausa inti yang dipisah oleh pronomina relatif. Perpindahan tersebut seakan membuat konstruksi klausa terikat tidak lengkap atau terdapat konstituen yang hilang. Dalam klausa relatif yang merelatifkan SU, FN yang berpindah merupakan FN pada posisi SU pada klausa terikat. KRBI tipe ini mempunyai tiga pronomina relatif, yaitu who, which, dan subordinator that di mana masing-masing mempunyai fungsi yang berbeda. Who adalah pronomina relatif untuk persona, which untuk non-persona, dan subordinator that yang besifat netral sebagai pengganti who dan which. KRBI yang merelatifkan SU ini juga dapat dibangkitkan dangan struktur gap dengan cara menambah sufiks -ing atau mengubahnya menjadi bentuk past participle pada verba  dalam klausa terikatnya sebagai ciri lingual. Mengacu pada buku-buku kaidah BING, KRBI tipe ini dapat direalisasikan sebagai berikut.

(1) 
The girl
who
won the race is happy.

(1a)
The girl 
that
won the race is happy.


(1b)
The girl
 Ø
winning the race is happy.


(Gadis yang memenangkan balapan itu bahagia.)

(2) We are studying sentences
which
contain adjective clauses.

(2a)
We are studying sentences
  that
contain adjective clauses.

(2b)
We are studying sentences
   Ø
containing adjective clauses.


(Kita sedang mempelajari kalimat-kalimat yang mengandung klausa adjektiva.)

(3) The ideas
which
are presented in that book are good.

(3a)   
The ideas 
 that
are presented in that book are good.

(3b)  
The ideas
  Ø
presented in that book are good.

(Ide-ide yang dipaparkan di buku itu bagus.)







(dikutip dari Azar, 2001: 130-138   )


Klausa relatif yang merelatifkan SU seperti pada contoh di atas secara ringkas dapat digambarkan seperti diagram pohon berikut.




Diagram 2.1 Diagram pohon untuk KRBI yang merelatifkan SU

Berdasar pada contoh KRBI di atas, pembelajar Kampung Inggris dapat dengan baik memproduksi KRBI tipe formal yang merelatifkan subjek seperti berikut.

(4) For instance, backwoodsman who lives far from the access and transportation, should require the car for some transportations. (23/TE1/17/12/2018)

(Misalnya, orang-orang hutan yang hidup jauh dari akses dan transportasi, pasti membutuhkan mobil untuk kebutuhan transportasi.)

Dalam penyusunan KRBI, kalimat (4) memiliki satu kesamaan letak dan jenis antesedennya dengan beberapa contoh yang dipaparkan di atas, yaitu anteseden terletak pada posisi SU dan anteseden pada KRBI kalimat (4) merupakan nomina jenis persona sehingga alat pronomina relatif yang tepat digunakan adalah who. KRBI dalam kalimat (4) juga memiliki kesamaan dalam penyusunan atau konstruksinya, yaitu adanya perpindahan FN pada SU klausa terikat yang merupakan syarat dalam pembentukan klausa relatif yang merelatifkan SU. Sehingga dengan mengacu pada KRBI (1) yang terdapat dalam buku kaidah BING, dapat dikatakan bahwa KRBI dalam (4) yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris termasuk berterima.

Adapun KRBI yang merelatifkan SU dengan pronomina relatif which juga banyak ditemukan diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris. Dengan membandingkan dengan KRBI pada (2), pembelajar Kampung Inggris secara umum juga dapat memproduksi KRBI yang merelatifkan SU dengan pronomina relatif which dengan baik. Berikut adalah contoh KRBI yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris.

(5) These are the most judgments that present in numerous regions which cause people to appreciate the high social status and wealthy people. (121/TE2/7/01/2018)

(Ini merupakan penilaian paling banyak yang ada di berbagai daerah yang menyebabkan orang-orang menghargai status sosial yang tinggi dan orang-orang kaya.)

Anteseden KRBI dalam (5) terletak pada SU sehingga konstruksinya tidak berbeda dengan KRBI dengan pronomina relatif who yang sudah dipaparkan di atas. Letak pembeda antara pronomina relatif  which dan who adalah jenis pronomina relatifya di mana which digunakan untuk merelatifkan nomina non-persona sedangkan who digunakan untuk merelatifkan nomina persona. Apabila mengacu pada kalimat (2), KRBI dalam kalimat (5) merupakan KRBI yang berterima karena anteseden which digunakan untuk merelatifkan nomina non-persona (regions). 

KRBI lain yang juga merelatifkan SU dalam tipe formal adalah KRBI dengan subordinator that. Dikatakan sebagai subordinator karena that merupakan alat pronomina relatif alternatif yang dapat menggantikan pronomina relatif who dan which. Subordinator that tidak membedakan jenis anteseden dan dapat digunakan untuk merelatifkan nomina baik persona maupun non-persona. Maka dari itu dalam kaidah BING, KRBI dengan subordinator that dapat direalisasikan seperti contoh (1a), (2a), dan (3a). Perlu diketahui bahwa subordinator that yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah that yang didahului oleh FN sebagai pengganti pronomina relatif who dan which. That yang menyatu dengan anteseden seperti dalam that he was guilty was obvious to everyone (Huddleston, dkk: 2002) tidak dibahas di sini.

Pembelajar Kampung Inggris, dalam memproduksi KRBI dengan subordinator that, dapat melakukannya dengan baik. Berikut adalah contoh KRBI yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris.

(6) In the other hand, there are people nowadays that hold the old-fashioned values from the ancestors. (80/TE2/7/01/2018)

(Di lain sisi, masih terdapat orang-orang yang memegang nilai-nilai kuno dari para leluhur.)

(7) The visitors will be comfortable to call on host nations that tolerate different customs. (198/ES/3/1/2019)

(Para pengunjung akan merasa nyaman untuk mengunjungi negara-negara yang menoleransi keberagaman.)

Anteseden KRBI dalam kalimat (6) adalah people yang merupakan nomina persona dan hal ini sesuai dengan contoh dalam (1) sehingga KRBI dalam (6) berterima. Begitu juga dengan KRBI dalam kalimat (7) yang sesuai dengan KRBI dalam (2) yang antesedennya berupa nomina non-persona (sentences dan nations) sehingga (7) juga tergolong berterima.

Selanjutnya struktur lain yang dapat digunakan untuk membangkitkan KRBI yang merelatifkan SU adalah struktur gap seperti dalam contoh (1b), (2b), dan (3b). Perelatifan KRBI yang merelatifkan SU dengan struktur gap mempunyai ciri lingual yang juga berfungsi sebagai pembeda KRBI dengan konstruksi aktif dan pasif. Ciri lingual tersebut, sebagaiamna dibahas di atas adalah perubahan bentuk verba dalam klausa terikat menjadi verba dengan sufiks –ing seperti (1b) dan (2b) untuk KRBI konstruksi aktif dan perubahan verba menjadi bentuk past participle dengan pelesapan BE seperti (3b) untuk KRBI konstruksi pasif.

Dalam kumpulan data, terdapat sejumlah KRBI yang merelatifkan SU dengan struktur gap yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris dengan baik seperti yang dipaparkan di bawah ini.

(8) A report from University College London found that the main factor causing students represent bad behaviours during last three years is the influence from Content Creators in YouTube or Instragram. (214/ES/3/1/2019)

(Sebuah laporan dari University College London menemukan bahwa factor utama yang menyebabkan siswa berperilaku buruk selama tiga tahun terakhir adalah pengaruh dari Pembuat Konten di YouTube atau Instragram.)

KRBI dalam kalimat (8) causing students represent bad behaviours during last three years merupakan contoh KRBI yang merelatifkan SU dengan struktur gap knstruksi aktif yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris. Ciri lingual yang menandai KRBI tersebut adalah penggunaan sufiks –ing pada verba cause menjadi causing. Terdapat konstituen yang dilesapkan yaitu pronomina relatif which atau subordinator that dalam KRBI tersebut. Sehingga apabila dituliskan secara lengkap menjadi seperti berikut.

(8a)   the main factor which causes students represent bad behaviours during last three years 

(8b)   the main factor that causes students represent bad behaviours during last three years 

Perbandingan data antara (8), (1b), dan (2b) menunjukkan adanya persamaan dalam pembentukan KRBI dengan struktur gap sehingga (8) merupakan KRBI yang benar dan berterima. Adapun contoh KRBI dengan struktur gap yang berkonstruksi pasif oleh pembelajar Kampung Inggris adalah sebagai berikut.

(9) For instance, people who do not have car will rent a vehicle to help them bring all needs purchased by them in the mall centre. (35/TE1/17/12/2018)

(Misalnya, orang yang tidak memiliki mobil akan menyewa kendaraan untuk memudahkan mereka membawa semua kebutuhan yang dibelinya di pusat mal.)

Sebagaiamana yang dijelaskan di atas bahwa perelatifan SU dengan struktur gap konstruksi pasif dibangkitkan dengan pelesapan pronomina relatif dan BE. Ciri lingual untuk menandai adanya perelatifan adalah mempertahankan bentuk past participle pada verba dalam klausa terikatnya. KRBI dalam (9) all needs purchased by them menandakan adanya konstituen yang dilesapkan yaitu which/ that dan BE yang merupakan strategi yang sama dengan contoh KRBI dalam kaidah BING (3b). Sehingga apabila dituliskan dengan lengkap, (9) menjadi seperti berikut:

(9a) For instance, people who do not have car will rent a vehicle to help them bring all needs which/ that are purchased by them in the mall centre.

KRBI dalam (9) sesuai dengan aturan perelatifan SU dengan struktur gap konstruksi pasif yang dicontohkan dalam (3b). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa KRBI yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris dalam (9) termasuk gramatikal dan berterima.

Dalam memproduksi KRBI tipe formal yang merelatifkan SU, pembelajar Kampung Inggris secara umum dapat melakukannya dengan baik. Semua jenis pronomina relatif untuk merelatifkan SU, subordinator that dan struktur gap ditemukan dalam essai pembelajar. Berikut dipaparkan frekuensi dan presentase KRBI yang merelatifkan SU berdasarkan perelatifnya agar didapatkan informasi yang terperinci.

Tabel 2.1 Presentase KRBI yang merelatifkan SU

		Pronomina relatif

		Frekuensi 

		Presentase



		Who

		76

		46,63



		Which

		30

		18,40



		That Persona

		6

		3,68



		That Non-persona

		43

		26,38



		Struktur gap

		8

		4,91



		

		163

		100





Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa KRBI yang merelatifkan SU yang paling banyak diproduksi pembelajar Kampung Inggris adalah KRBI dengan pronomina relatif who atau yang mempunyai anteseden nomina persona dengan presentase 46,63%. Pronomina relatif who lebih dipilih sebagai alat pronomina relatif nomina persona pada KRBI yang merelatifkan SU daripada menggunakan subordiator that.  Hal ini terbukti dengan kemunculan subordinator that untuk nomina persona hanya sebesar 3,68%. Sedangkan untuk merelatifkan nomina non-persona, subordinator that lebih dipilih daripada menggunakan pronomina relatif which di mana subordinator that muncul sebanyak 26,38%dan which hanya 18,40%. Pembelajar Kampung Inggris juga sudah mampu meproduksi klausa relatif yang merelatifkan SU dengan struktur gap dengan presentase 4,91% dari jumlah keseluruhan KRBI yang diproduksi.

2.2. KRBI Tipe Formal yang Merelatifkan Objek

Klausa relatif tipe formal yang meralatifkan objek sebagaimana terdapat dalam buku-buku kaidah BING pada umumnya dapat dibangkitkan dengan pronomina relatif who(m) untuk nomina persona, which untuk nomina non-persona, subordinator that, atau dengan struktur gap yang mana dapat direalisasikan seperti pada contoh di bawah ini.


(10) 

who(m) 


 (10a)
The man 
 that

I met teaches chemistry.

 (10b)


  Ø

(Laki-laki yang saya temui itu mengajar ilmu kimia.)

(11) 

which




 (11a)
The book
 that

I read was good.

 (11b)


  Ø


(Buku yang saya baca itu bagus.)












(dikutip dari Azar, 2001: 130-138)

Sama seperti halnya klausa relatif tipe formal yang merelatifkan SU, klausa relatif tipe formal yang merelatifkan O juga terdapat perpindahan frasa nomina dari klausa terikat kepada klausa bebas atau klausa inti. Frasa nomina yang mengalami perpindahan dalam KRBI jenis ini adalah frasa nomina yang ada dalam posisi O. Untuk lebih jelasnya, perpindahan frasa nomina tersebut dapat dilihat dalam diagram pohon berikut.



Diagram 2.2 Diagram pohon untuk KRBI yang merelatifkan O

Dalam kumpulan data, pembelajar Kampung Inggris dapat memproduksi KRBI tipe formal yang merelatifkan O dengan baik. Berikut contoh KRBI tersebut.

(12) Some people assume that the people who have good social status and also wealth are the people whom society should look up. (124/TE2/7/01/2018)

(Beberapa orang beranggapan bahwa orang-orang yang memiliki status sosial baik dan juga kekayaan adalah orang-orang yang harus masyarakat cari.)

Konstruksi KRBI dalam (12) adalah jenis KRBI yang merelatifkan O. hal itu dapat dilihat dengan adanya perpindahan FN people dari klausa terikat society should look up ti kepada klausa inti yang sekaligus menjadi anteseden. Penggunaan pronomina relatif whom dalam KRBI ini sangat tepat mengingat anteseden berupa nomina persona. Sehinga dapat dikatakan bahwa KRBI dalam (12) ini berterima. 


Adapun contoh lain untuk KRBI yang merelatifkan O adalah seperti (13) berikut.

(13) However, this essay disagrees about this idea because school only provides theoretical study which students will not know to act like good citizens. (207/ES/3/1/2019)

(Akan tetapi, esai ini tidak setuju tentang pendapat tersebut karena sekolah hanya menyediakan studi teoritis yang tidak akan diketahui siswa untuk bertindak seperti warga negara yang baik.)

Seperti halnya KRBI dalam (12), terdapat perpindahan FN dalam KRBI (13) yakni theoretical study dalam students will not know ti yang juga berfungsi sebagai anteseden. Anteseden dalam (13) merupakan jenis nomina non-persona sehingga pronomina relatif yang digunakan adalah which. Dengan demikian, KRBI dalam (13) juga tergolong berterima.

Kemudian, untuk contoh KRBI yang merelatifkan O dengan subordinator that yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris adalah sebagai berikut.

(14) Education is one of tools to enhance people’s knowledge to resolve problems that they face in their life. (139/GE/7/1/2019)


(Pendidikan adalah salah satu alat untuk meningkatkan pengetahuan orang-orang untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi dalam hidup mereka.)

Kalimat (14) adalah contoh KRBI tipe formal dengan subordinator that yang diproduksi dengan benar oleh pembelajar Kampung Inggris. Subordinator that yang dimaksud dalam bahasan ini masih sama seperti yang dibahas di atas yakni tidak menyertakan ciri lingual that yang menyatu dengan anteseden seperti dalam that he was guilty was obvious to everyone (Huddleston, dkk: 2002). KRBI dalam (14), dilihat dari konstruksinya, sesuai dengan konstruksi yang ada dalam kaidah BING yaitu adanya perpindahan FN dalam posisi O yakni problems pada klausa terikat they face ti. Subordinator that tidak membedakan jenis nomina persona atau non-persona sehingga subordinator that dalam (14) sudah tepat. Dengan demikian KRBI dalam (14) termasuk berterima.

KRBI tipe formal yang merelatifkan O yang terakhir adalah pembentukan dengan struktur gap. Pembangkitan KRBI yang merelatifkan O dengan struktur gap berbeda dengan struktur gap pada KRBI yang merelatifkan SU yaitu tidak mensyaratkan adanya perubahan verba dalam klausa terikatnya sebagaimana dapat dilihat dalam (10b) dan (11b). Contoh KRBI yang merelatifkan O dengan struktur gap yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris adalah sebagai berikut.

(15) Educated people are helpful in society in terms of contribution they might have.

(Orang-orang yang berpendidikan sangat membantu masyarakat dalam hal kontribusi yang mungkin mereka miliki.)

Seperti yang sudah dipaparkan di atas bahwa yang dimaksud struktur gap oleh Huddleston (2002) adalah adanya pelesapan suatu konstituen dalam struktur klausa relatif, dalam hal ini pronomina relatif itu sendiri. Kalimat (15) terdapat KRBI yang menghilangkan pronomina relatif which atau subordinator that. Maka sebenarnya kalimat (15) dapat juga dibangkitkan seperti (15a) atau (15b) tanpa mengubah makna kalimat tersebut.

(15a) Educated people are helpful in society in terms of contribution which they might have.

(15a) Educated people are helpful in society in terms of contribution that they might have.

KRBI tipe formal yang merelatifkan O sangat sedikit ditemukan dalam kumpulan data. Peneliti hanya menemukan 16 KRBI yang merelatifkan O yang diperinci dalam tabel di bawah ini.

Tabel 2.2 Presentase KRBI yang merelatifkan O

		Pronomina relatif

		Frekuensi 

		Presentase



		Whom

		1

		6,25



		Which

		4

		25,00



		That persona

		0

		0



		That non-persona

		9

		56,25



		Struktur gap

		2

		12,50



		

		16

		100





Produksi KRBI tipe formal yang merelatifkan O paling banyak ditemukan pada KRBI dengan subordinator that yang mengacu pada nomina non-persona yaitu sebanyak 56,25%. Sedangkan KRBI yang menggunakan pronomina relatif which relatif ledih sedikit yakni 25,00%. Hal ini menujukkan bahwa pembelajar Kampung Inggris lebih memilih menggunakan subordinator that daripada pronomina relatif which untuk merelatifkan anteseden nomina non-persona pada posisi O. Jumlah yang lebih sedikit lagi ditemukan pada KRBI tipe formal yang merelatifkan O dengan struktur gap sebanyak 12,50%. KRBI dengan struktur gap ini hanya ditemukan untuk KRBI yang merelatifkan nomina non-persona saja. KRBI tipe formal yang merelatifkan O untuk nomina persona hanya ditemukan 1 data dengan presentase 6,25%. 

Presentase kemunculan KRBI tipe formal yang merelatifkan O jauh lebih sedikit dibandingkan dengan KRBI tipe formal yang merelatifkan SU yaitu 7,24% dengan jumlah 16 KRBI berbanding 73,76% dengan jumlah 163 KRBI.  Dalam hal ini peneliti menemukan beberapa KRBI yang merelatifkan SU yang seharusnya dapat atau berpotensi dibangkitkan dengan struktur KRBI yang merelatifkan O. Sebagai contoh, KRBI yang merelatifkan SU dalam (9) di atas dapat dibangkitkan seperti (16). 

(16) For instance, people who do not have car will rent a vehicle to help them bring all needs which/ that/ Ø they purchase in the mall centre.

(Misalnya, orang yang tidak memiliki mobil akan menyewa kendaraan untuk memudahkan mereka membawa semua kebutuhan yang mereka beli di pusat mal.)

Peneliti melihat adanya faktor yang mempengaruhi pembelajar Kampung Inggris sehingga lebih memilih membangkitkan dengan struktur (9) daripada (16). Berkenaan dengan itu, hal ini akan dibahas lebih lanjut pada bab berikutnya. 

2.3. KRBI Tipe Lainnya

Selain KRBI yang telah dipaparkan di atas, yakni KRBI tipe formal yang merelatifkan subjek dan objek serta pengelompokan berdasarkan pronomina relatifnya, terdapat KRBI bentuk lain yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris di luar batasan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu KRBI yang merelatifkan anteseden yang bersifat lokatif (LOK) dengan pronomina relatif where, anteseden yang bermakna reason dengan pronomina relatif why, dan KRBI dengan pronomina relatif in which
. KRBI yang mempunyai pronomia relatif where, why, dan in which ini dalam buku-buku grammar BING disebut juga dengan KRBI yang merelatifkan Adverbia. Adapun contoh kalimat dengan KRBI tipe tersebut adalah sebagai berikut.

(17) The demand of private transportation will extremely increase because people want to have easier access from place where they lived to other large town. (3/TE1/17/12/2018)

(Permintaan transportasi pribadi akan sangat meningkat karena orang-orang ingin memiliki akses yang lebih mudah untuk bepergian dari tempat mereka tinggal ke kota besar lainnya.)


(18) In addition, material possessions is another reason why people give a judgment to a person due to symbol of success. (93/TE2/7/01/2018)

(Selain itu, harta benda adalah alasan mengapa orang-orang memberi penilaian kepada seseorang untuk simbol kesuksesan.)

KRBI seperti pada (17) dan (18) tidak mensyaratkan adanya perpindahan FN dari klausa terikat kepada klausa inti sehingga konstituen yang ada dalam klausa relatif lengkap. Penggunaan pronomina relatif didasarkan pada makna anteseden. Anteseden yang bermakna LOK seperti pada (17) menggunakan pronomina relatif where dan yang bermakna reason seperti pada (18) menggunakan pronomina relatif why. 

Selain dua contoh di atas, pembelajar Kampung Inggris juga dapat memproduksi KRBI yang merelatifkan Adverbia menggunakan pronomina relatif in which seperti pada contoh berikut.


(19) There is a small beach on the left side, in which after the construction it is available for swimming. (169/ES/30/12/2019)

(Terdapat pantai kecil di sisi kiri, di mana itu dapat digunakan untuk berenang setelah pembangunan.)

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajar Kampung Inggris juga sudah dapat memproduksi KRBI dengan anteseden LOK, reason, dan KRBI dengan pronomina relatif in which dengan baik.


Presentase penggunaan KRBI yang merelatifkan Adverbia ini dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 2.3 Presentase KRBI yang merelatifkan Adverbia

		Pronomina relatif

		Frekuensi 

		Presentase



		Where

		4

		33,33



		Why

		2

		16,66



		In which

		6

		5,00



		

		12

		100





Pembelajar Kampung Inggris, dalam memproduksi tipe-tipe KRBI yang dipaparkan di atas, secara umum memang dapat memproduksinya dengan baik. Akan tetapi, dalam essai-essai pembelajar juga ditemukan kesalahan dalam memproduksi KRBI-KRBI tersebut. Untuk itu, agar didapatkan informasi secara menyeluruh perihal presentase KRBI yang muncul pada setiap letak anteseden, berikut dipaparkan tabel yang memaparkan presentase semua KRBI tipe formal baik yang benar dan salah yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris berdasarkan letak anteseden.

Tabel 2.4 Presentase KRBI berdasarkan letak anteseden

		Letak anteseden

		Frekuensi Benar

		Presentase

		Frekuensi Kesalahan

		Presentase



		Subjek

		164

		73,76

		25

		11,31



		Objek

		16

		7,24

		1

		0,45



		Adverbia

		12

		5,43

		4

		1,81



		

		192

		86,43

		30

		13,57






Sebagaiamana disinggung pada bagian sebelumnya, dan dapat dilihat dalam tabel bahwa produksi KRBI paling banyak ditemukan pada posisi SU dengan presentase 73,76% atau sebanyak 164 dari 222 jumlah KRBI keseluruhan. KRBI yang merelatifkan O sangat sedikit diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris dengan presentase 7,24% atau 16 KRBI saja. Dengan demikian selisih antara KRBI yang merelatifkan O dengan KRBI yang merelatifkan SU adalah 66.52%. KRBI yang merelatifkan Adverbia di sini tidak menjadi titik perhatian yang dalam, namun untuk melihat sejauh mana pembelajar Kampung Inggris dalam memproduksi KRBI tipe formal, KRBI yang merelatifkan Adverbia dimasukkan dalam paparan presentase saja. Tabel di atas menunjukkan bahwa KRBI yang merelatifkan Adverbia juga muncul dalam data dengan presentase 5,43%. Kesalahan dalam pembentukan klausa relatif, dibandingkan dengan jumlah klausa relatif yang benar, relatif sedikit yaitu hanya ditemukan 13, 57% kesalahan dengan rincian 11,31% kesalahan KRBI yang merelatifkan SU, 0,45%kesalahan KRBI yang merelatifkan O, dan 1,81% kesalahan KRBI yang merelatifkan Adverbia.

2.4. Klausa Relatif Tipe Relasional

Sebagaimana yang dibahas di depan, bahwa selain KRBI tipe formal, Huddleston, dkk. (2002:1034) juga membagi KRBI menjadi tipe relasional. Tipe relasional ini memngelompokkan KRBI berdasarkan hubungan struktur relatif terhadap struktur yang diterangkan. Hubungan tersebut dikelompokkan berdasarkan struktur eksternal sintaksis yang bersifat membatasi referen yang diacu atau hanya untuk memberikan informasi tambahan. KRBI tipe relasional dalam Huddleston, dkk. (2002:1034-1036) dibagi menjadi 4 yang secara rinci diberikan contoh di bawah ini.

(20) The boys who defaced the statue were expelled. 
(integrated relative)

(Anak-anak lelaki yang merusak patung itu diusir)


(21) My father, who retired last year, now lives in Florida. (supplementary relative)

(Ayah saya, yang pensiun tahun lalu, sekarang tinggal di Florida.)


(22) It was Kim who wanted Pat as treasurer. 

(cleft relative)

(Kim lah yang menginginkan Pat sebagai bendaharawan.)

(23) What you say is quite right. 



(fused relative)

(Yang kamu katakan itu agaknya benar)

Beberapa ahli mengelompokkan KRBI tipe relasional integrated dan supplementary dengan istilah yang lain. Quirk, dkk. (1985) menggunakan istilah restrictive and nonrestrictive dan mengatakan bahwa kedua tipe KRBI tersebut dibedakan atas dasar unsur semantik. Ada pula istilah essential dan non-essential (DeCapua, 2008: 320) yang membedakan apakah klausa relatif tersebut memberikan informasi yang dibutuhkan atau tidak dibutuhkan oleh referen yang diacu. Namun Huddleston menggunakan istilah yang berbeda dan menggolongkan dua KRBI tersebut menjadi sub-tipe dari KRBI tipe relasional mengingat adanya dua tipe lain yang dimasukkan yaitu KRBI tipe cleft dan fused. 

2.4.1. KRBI Tipe Relasional Subtipe Integrated 


KRBI subtipe ini merupakan KRBI yang berfungsi sebagai modifier nomina yang direlatifkan. Huddleston, dkk. (2002) mengemukakan KRBI subtipe ini merupakan KRBI paling sentral dan paling banyak digunakan. Sejalan dengan pernyataan tersebut, KRBI subtipe integrated juga sangat banyak diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris. Berikut contoh KRBI subtipe integrated dalam kumpulan data. 

(24) It is essential for people who have opportunity to have an education to utilize it for society. (145/GE/7/1/2019)

(Sangat penting bagi orang-orang yang memiliki kesempatan untuk memiliki pendidikan untuk menggunakannya untuk masyarakat.)

KRBI dalam (24) digolongkan menjadi KRBI subtipe integrated mengingat makna dari KRBI who have opportunity to have an education berfungsi untuk membatasi atau menggolongkan anteseden people. 

2.4.2. KRBI Tipe Relasional Subtipe Supplementary

KRBI subtipe supplementary berfungsi untuk menambahkan informasi satuan lingual yang direlatifkan. Pengelompokannya juga sama dengan KRBI subtipe integrated yaitu tergantung pada fitur semantis. KRBI subtipe supplementary mempunyai kedudukan yang tidak terlalu penting. Artinya, apabila KRBI tersebut dihilangkan tidak mengubah kelengkapan informasi referen yang diacu. Adapun KRBI subtipe supplementary yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris adalah sebagai berikut.


(25) For instance, a novel survey stated that Japan that could accept custom disparities became a favorite tourist destination and experienced an economic increase up to 50% in its local inhabitants. (199/ES/3/1/2019)

(Misalnya, sebuah survei baru menyatakan bahwa Jepang yang dapat menerima disparitas adat menjadi tujuan wisata favorit dan mengalami peningkatan ekonomi hingga 50% pada penduduk lokalnya.)

KRBI that could accept custom disparities berfungsi menambahkan informasi anteseden Japan, tidak membatasi atau menggolongkan anteseden seperti dalam (24). Dengan demikian KRBI dalam (25) tergolong subtipe supplementary. KRBI subtipe supplementary ini tidak diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris sebanyak tipe integrated seperti yang dapat dilihat dalam tabel 2.5.

2.4.3. KRBI Tipe Relasional Subtipe Cleft 


Berbeda dengan KRBI tipe rasional subtipe integrated dan supplementary, pengelompokan KRBI tipe rasional subtipe cleft dapat ditentukan dengan melihat susuan sintaksis saja. Menurut Hudleston, dkk (2002) KRBI subtipe cleft adalah KRBI yang didahului dengan it-cleft seperti it was Kim who wanted Pat as treasurer. Dalam kumpulan data, pembelajar Kampung Inggris tidak memproduksi KRBI jenis ini.

2.4.4. KRBI Tipe Relasional Subtipe Fused

KRBI tipe relasional subtipe fused merupakan KRBI yang tidak terpisah dengan antesedennya karena klausa relatif tersebut menjadi satu dengan anteseden. Berikut merupakan contoh KRBI subtipe fused yang diproduksi pembelajar Kampung Inggris. 

(26) They think it will be more efficient in time because mostly big stores out-of town already have complete materials of what they need. (1/TE1/17/12/2018)

(Mereka pikir itu akan lebih efisien karena sebagian besar toko-toko besar di luar kota sudah memiliki bahan yang lengkap untuk apa yang mereka butuhkan.)

KRBI tipe relasional yang paling banyak diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris adalah subtipe integrated yang berfungsi untuk menggolongkan atau memberi informasi yang lebih spesifik kepada anteseden yang diacu. Tabel 2.5 di bawah memaparkan bahwa KRBI subtipe integrated, dalam kumpulan data ditemukan sebanyak 93,50% dengan jumlah 187 KRBI. Sedangkan KRBI yang hanya berfungsi untuk menambahkan informasi anteseden atau KRBI subtipe supplementary ditemukan jauh lebih sedikit yaitu sebanyak 2,50% dengan jumlah data 5 KRBI. KRBI subtipe cleft, sebagaimana dikemukakan di atas, tidak ditemukan dalam data, yang artinya tidak diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris. KRBI subtipe fused sangat sedikit ditemukan dalam kumpulan data. Pembelajar kampung Inggris hanya memproduksi sebanyak 4 KRBI subtipe fused dengan presentase 4,00%. 

Tabel 2.5 KRBI tipe relasional

		Jenis KRBI

		Frekuensi

		Presentase



		integrated relative

		187

		93,50



		supplementary relative

		5

		2,50



		cleft relative

		-

		0



		fused relative

		8

		4,00



		

		200

		100





2.5. KRBI yang Tidak Muncul

Dari paparan hasil kumpulan data, ada beberapa tipe KRBI berdasarkan letak anteseden atau Head-nya (H) yang tidak diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris. KRBI yang tidak diproduksi tersebut antara lain: 

2.5.1. KRBI Tipe Formal yang Merelatifkan PEM 

KRBI yang merelatifkan PEM atau nomina yang mempunyai hubungan unsur termilik dengan H merupakan KRBI yang direlatifkan dengan pronomina relatif whose. Perpindahan FN pada KRBI tipe ini sedikit unik, yaitu bisa pada posisi SU atau O, sehingga seakan-akan konstruksi KRBI ini mirip dengan KRBI yang merelatifkan SU atau O. Berikut contoh KRBI yang merelatifkan PEM yang dikutip dari (Azar, 2001:135).

(27) Maria is the student whose book I found.

(Maria adalah siswa yang bukunya kutemukan.)


(28) The man whose wallet was stolen called the police.

(Pria yang dompetnya dicuri itu memanggil polisi.)

Untuk mendapatkan gambaran perpindahan FN pada masing-masing contoh, perhatikan diagram pohon berikut.

Diagram 2.3 Diagram pohon untuk KRBI yang merelatifkan PEM







Diagram 2.4 Diagram pohon untuk KRBI yang merelatifkan PEM

2.5.2. KRBI Tipe Formal yang Merelatifkan FP 

KRBI yang merelatifkan frasa preposisional atau FP, apabila dilihat dari segi konstruksinya, merupakan KRBI yang sama dengan KRBI yang merelatifkan SU atau O. Letak pembedanya adalah letak KRBI tersebut, yaitu terletak setelah FP. Bersadasarkan penamanya, preposisi di sini menjadi unsur penentu dalam perelatifan. Karena apabila preposisi tidak dimunculkan, posisi H juga akan berubah menjadi SU atau O. Berg dan Klingeman (1986) mencotohkan KRBI tipe ini sebagai berikut.

(29) I didn’t know the man whom I spoke to.

to whom I spoke.


(Saya tidak mengetahui laki-laki yang saya ajak bicara.)

Perpindahan FN dalam contoh KRBI di atas dapat dilihat dalam diagram pohon berikut.


Diagram 2.5 Diagram pohon untuk KRBI yang merelatifkan FP

2.5.3. KRBI Tipe Formal yang Merelatifkan OTL

Dalam kaidah penyusunan kalimat BING, verba ditransitif
 dapat diikuti oleh dua objek, yaitu objek tidak langsung (biasanya nomina persona) dan objek langsung yang keduanya juga dipisah oleh KD. Seperti halnya KRBI yang merelatifkan FP, preposisi dalam KRBI jenis ini juga menjadi unsur penentu sehingga kehadirannya sangat dibutuhkan. KRBI yang merelatifkan OTL ini oleh Berg dan Klingeman (1986:5) dicontohkan sebagai berikut.

(30) He is a man whom I gave a book to.

to whom I gave a book

(Dia adalah laki-laki yang saya beri buku.)

KRBI yang merelatifkan OTL juga mensyaratkan perpindahan FN sebagaiamana dapat dilihat dalam diagram pohon di bawah ini.



Diagram 2.6 Diagram pohon untuk KRBI yang merelatifkan OTL


2.5.4. KRBI Tipe Relasional Subtipe Cleft

Selain tiga jenis KRBI tipe formal di atas, KRBI tipe relasional subtipe cleft juga tidak ditemukan dalam data. KRBI subtipe cleft, menurut Huddleston, dkk. (2002: 1035) adalah KRBI yang diawali oleh it-cleft, yaitu konstituen yang memberi penekanan dan mengubah fokus pada suatu elemen dalam klausa tersebut. KRBI ini dicontohkan oleh Huddleston, dkk. Sebagai berikut.

(31) It was Kim who wanted Pat as treasurer.

(Kim lah yang menginginkan Pat sebagai bendahara.)

Tidak diproduksinya beberapa tipe KRBI tersebut di atas memunculkan hipotesis bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik faktor interlingual maupun intralingual. Maka dari itu hal tersebut akan dibahas lebih lanjut dalam bab selanjutnya.
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� Dalam DeCapua (2008:333) disebutkan bahwa pronomina relatif when dan where bisa digantikan dengan KD + which



� Verba yang menghendaki dua objek gramatikal, satu objek langsung dan satu objek taklangsung (KBBI  daring), dalam BI disebut bitransitif (Kridalaksana, 1993: 226).
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BAB III

TIPE KESALAHAN PADA KRBI YANG DIPRODUKSI OLEH PEMBELAJAR KAMPUNG INGGRIS


Bab ini menyajikan tipe-tipe kesalahan yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris yang terbagi menjadi dua sub-bab, yaitu 1) tipe-tipe kesalahan pada tipe KRBI yang muncul dalam essai, dan 2) tipe-tipe kesalahan pada tipe KRBI yang didapatkan dalam tes yang diberikan peneliti. Tipe-tipe kesalahan tersebut dideskripsikan secara mendalam dan diberi presentase serta frekuensi terjadinya suatu kesalahan yang disajikan dalam tabel.

3.1. Tipe-Tipe Kesalahan pada KRBI dalam Essai

3.1.1. Kesalahan Penggunaan Pronomina Relatif 


Pada tipe kesalahan ini, pembelajar tidak menggunakan pronomina relatif secara tepat yang mengacu pada jenis anteseden. Kesalahan dalam penggunaan pronomina relatif ini terbilang variatif. Terdapat data yang mnunjukkan bahwa pembelajar kesulitan membedakan jenis anteseden apakah nomina persona atau nomina non-persona. Ada pula data yang menunjukkan bahwa pembelajar masih belum bisa membedakan jenis KRBI berdasarkan letak antesedenya, sehingga pronomina relatif yang digunakannya menjadi tidak tepat. Untuk bahasan yang lebih mendetil, berikut diuraikan macam-macam kesalahan penggunaan pronomina relatif berdasarkan fungsinya.

a. Pronomina Relatif which Menjadi who

Dalam kaidah BING, pronomina relatif which digunakan untuk merelatifkan nomina non-persona. Akan tetapi dalam kumpulan data ditemukan penggunaan pronomina relatif which untuk merelatifkan nomina persona. Sebagai contoh, dalam (32) ketidaktepatan pronomina relatif terjadi karena pronomina relatif who yang seharusnya digunakan untuk nomina persona digunakan oleh pembelajar untuk merelatifkan nomina non-persona company. Pronomina relatif yang tepat untuk merelatifkan nomina non-persona dalam kaidah BING adalah which atau subordinator that. 

(32) *The company who trade car has been increased the tax revenue for government itself. (62/TE1/7/01/2018)

(32a)   The company which/ that trades car has been increased the tax revenue for government itself.

(Perusahaan yang memperdagangkan mobil itu telah meningkatkan pendapatan pajak untuk pemerintah itu sendiri.)

Lain dari pada itu, penentuan verba klausa terikat juga tidak tepat karena pembelajar mengabaikan agreement dengan antesedennya. Dengan demikian (32) akan tepat atau berterima apabila diproduksi seperti kalimat (32a).

b. Pronomina Relatif where/ in which Menjadi which

Kesalahan penggunaan pronomina relatif ini terjadi karena pembelajar tidak memperhatikan letak anteseden dan susunan sintaksis klausa terikatnya. Hal ini dapat diidentifikasi dengan memperhatikan contoh KRBI dalam (33) yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris berikut. 

(33) *So they will sell in whole sales which the price will be cheaper than retail. (2/TE1/7/01/2018)

(33a)   So they will sell in whole sales in which the price will be cheaper than retail.

(Jadi mereka akan menjual semua dagangannya di mana harganya akan lebih murah daripada eceran.)

Perelatifan anteseden pada lokasi SU, seperti yang sudah dibahas di depan, mengakibatkan perpindahan FN dari klausa terikat menuju klausa utamanya. Hal ini menyebabkan susunan sintaksis pada klausa terikat seakan tidak lengkap. Pada kalimat (33) dapat dikatakan bahwa pembelajar menganggap anteseden whole sales menempati posisi SU, sehingga pembelajar tersebut merelatifkannya dengan pronomina relatif which mengingat anteseden merupakan jenis nomina non-persona. Akan tetapi, apabila dilihat dari susunan sintaksis dalam klausa terikatnya, anteseden pada KRBI dalam (33) tidak menempati posisi SU karena tidak ada perpindahan FN dari klausa terikatnya. Dengan demikian kalimat tersebut akan berterima apabila diproduksi seperti (33a).


c. Pronomina Relatif where Menjadi Subordinator that

Kesalahan karena ketidakmampuan membedakan letak anteseden yang mengakibatkan kesalahan penggunaan pronomina relatif juga ditemukan dalam kalimat lain. Kesalahan terjadi karena perelatifan anteseden LOK direlatifkan seperti perelatifan SU atau O.  Dalam kalimat (34) terdapat KRBI yang semestinya merelatifkan anteseden posisi adverbia yang bermakna LOK, tetapi pembelajar memproduksi KRBI dengan subordinator that yang seharusnya berfungsi untuk merelatifkan anteseden posisi SU atau O.

(34) *For instance, the market stops in small city that the government have to be responsible for it. (50/TE1/7/01/2018)

(34a)    For instance, the market stops in small city where the government have to be responsible for it.


(Misalnya, pasar tersebut tutup di kota kecil di mana pemerintah harus bertanggung jawab untuk itu.)

Anteseden KRBI dalam (33) small city merupakan nomina yang bermakna LOK. Kaidah BING mengatakan bahwa pronomina relatif yang tepat digunakan untuk merelatifkan nomina yang bermakna LOK dan anteseden terletak sebagai adverbia adalah where. Maka seharusnya (34) diproduksi seperti (34a) agar menjadi kalimat yang berterima.


d. Pronomina Relatif which Menjadi where


Anteseden yang bermakna LOK nampaknya memberikan kesulitan tersendiri bagi pembelajar. Beberapa data memberikan informasi bahwa perelatifan anteseden yang bermakana LOK seperti dalam (34) sering diproduksi dengan menggunakan pronomina relatif yang tidak tepat. Kalimat (35) berikut membuktikan pernyataan tersebut. 

(35)    *The perspective of people state that large stores where stand beyond the town provide equipped needs rather than local shops have. (19/TE1/7/01/2018)

(35a)      The perspective of people state that large stores which/ that stand beyond the town provide equipped needs rather than local shops have.

(Perspektif orang-orang menyatakan bahwa toko besar yang berdiri di luar kota menyediakan kebutuhan yang lengkap daripada bukan toko lokal.)

Dengan membandingkan antara (34) dan (35), dapat dilihat adanya keterbalikan konsep dalam perelatifan anteseden yang bermakna LOK. Pada KRBI dalam (34) anteseden bermakna LOK dan menempati posisi adverbia sehingga harus direlatifkan dengan strategi perelatifan adverbia juga. Lain dari pada itu, KRBI dalam (35) mempunyai anteseden bermakna LOK, namun menempati posisi SU sehingga perelatifannya harus menggunakan strategi perelatifan SU pula. Dengan demikian, pronomina relatif where dalam KRBI (35) tidak tepat dan harus diganti dengan pronomina relatif which atau subordinator that agar menjadi kalimat yang berterima.


e. Pronomina Relatif who Menjadi whose

Selain kesalahan penggunaan pronomina relatif untuk anteseden yang bermakna LOK dan nomina persona atau non-persona, dalam kumpulan data juga ditemukan kesalahan penggunaan pronomina relatif whose untuk anteseden PEM. Pronomina relatif whose digunakan apabila FN dalam klausa terikat setelah pronomina relatif tersebut memiliki hubungan termilik dengan FN atau anteseden dalam klausa bebasnya. Contoh KRBI yang merelatifkan unsur termilik dapat dilihat pada bab II dalam contoh (27) dan (28) berikut diagram pohonnya untuk menggambarkan perpindahan FN.

Dari contoh tersebut dapat dilihat bahwa perelatifan PEM dalam bahasa Inggris memiliki perbedaan dengan perelatifan yang lain, yakni terdapat penambahan FN setelah pronomina relatif whose sebagai FN yang mempunyai unsur termilik. KRBI dalam kalimat (36) tidak memenuhi syarat perelatifan PEM mengingat tidak ada FN dalam klausa terikat yang memiliki unsur termilik. Dengan demikian, penggunaan pronomina relatif whose pada KRBI dalam kalimat tersebut tidak tepat yang mengakibatkan tidak didapatkannya keberterimaan. Apabila melihat susunan sintaksisnya, KRBI dalam (36) merupakan KRBI yang merelatifkan SU sehingga akan berterima jika diproduksi seperti (36a).

(36)   *Undoubtedly, this appearance affects not only urban but also rural people whose desire to purchase their needs. (24/TE1/7/01/2018)

(36a)  Undoubtedly, this appearance affects not only urban but also rural people who/ that desire to purchase their needs.


(Tidak diragukan lagi, penampilan ini mempengaruhi tidak hanya orang-orang perkotaan tetapi juga orang-orang pedesaan yang ingin membeli kebutuhan mereka.)

3.1.2. Tidak Ada Pronomina Relatif dalam KRBI

Dalam hal perelatifan BING, pronomina relatif mempunyai peran yang sangat penting sebagai pembatas antara klausa bebas dan klausa relatif. Pronomina relatif mungkin dihilangkan sehingga menjadi klausa relatif dengan struktur gap sebagaimana yang dicontohkan di depan. Pembangkitan KRBI dengan struktur gap, seperti yang sudah dibahas di depan pula, membutuhkan strategi khusus sehingga masih terdapat ciri lingual yang menandai KRBI tersebut. Kesalahan yang ditemukan dalam hasil tulisan pembelajar kampung Inggris adalah tidak ditemukannya pronomina relatif dan tidak adanya penanda bahwa KRBI tersebut merupakan KRBI dengan struktur gap. Kalimat (37) dan (38) berikut adalah sekadar contoh untuk kesalahan tipe ini. 


(37)  *There are many big companies are located in the big cities. (31/TE1/7/01/2018)

(37a)    There are many big companies which/ that are located in the big cities.


(37b)    There are many big companies Ø located in the big cities.

(Ada banyak perusahaan besar yang berlokasi di kota-kota besar.)

Kalimat (37) merupakan kalimat yang tidak berterima karena tidak ada konstituen pemisah atau pronomina relatif antara FN companies dalam klausa utama yang berfungsi sebagai anteseden dan FV are located in the big cities sebagai KRBI. Kalimat di atas juga tidak dapat dikatakan sebagai KRBI dengan struktur gap karena tidak memenuhi syarat pembentukannya, yaitu penghilangan pronomina relatif dan BE mengingat konstruksi KRBI dalam (37) adalah KRBI yang merelatifkan SU dengan konstruksi pasif. Maka dari itu, kalimat (37) akan berterima apabila dibangkitkan seperti (37a) atau (37b).


Kesalahan seperti pada kalimat (37) juga terjadi pada KRBI yang merelatifkan SU yang berkonstruksi aktif seperti pada (38). KRBI tersebut tidak mempunyai pemisah antara FN the people dalam klausa utama yang juga menjadi anteseden dan FV use the car sebagai klausa relatif. Pembangkitan KRBI yang meraltifkan SU dengan struktur gap mensyaratkan adanya perubahan verba dalam klausa relatif menjadi verba dengan sufiks –ing. Sedangkan KRBI dalam (38) tidak memenuhi syarat tersebut sehingga kalimat (38) tergolong tidak berterima. Dengan demikian kalimat (38) akan menjadi berterima apabila dibangkitkan seperti pada (38a) dan (38b).


(38) *To conclude, even though the people use the car get benefit from getting    access to large out-of-town stores, (32/TE1/7/01/2018)

(38a)     To conclude, even though the people who/ that use the car get benefit 


  from getting access to large out-of-town stores,

(38b)
 To conclude, even though the people using the car get benefit from 


  getting access to large out-of-town stores,

(Kesimpulannya, meskipun orang yang menggunakan mobil mendapatkan manfaat dari mendapatkan akses ke toko-toko besar di luar kota,)

3.1.3. Kesalahan Penggunaan Verba dalam KRBI

Pada tipe kesalahan ini, pembelajar tidak menggunakan verba yang tepat dalam klausa relatif yang diproduksi. Berdasarkan kaidah KRBI, verba dalam klausa relatif yang menggunakan pronomina relatif harus menggunakan verba finite
. Sedangkan verba infinite digunakan dalam strategi perelatifan SU dengan struktur gap. Kesalahan yang ditemukan dalam data adalah pembelajar memproduksi iklausa relatif tipe formal yang disertai pronomina relatif, namun verba dalam klausa relatif tersebut bukan merupakan verba finite. Kalimat (38) berikut merupakan contoh kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar.


(39) *People who using a car just to follow their lifestyle. (54/TE1/7/01/2018)

 (39a)    People who use a car are just to follow their lifestyle. 


 (39b)    People Ø using a car are just to follow their lifestyle. 


 (Orang-orang yang menggunakan mobil hanya untuk mengikuti gaya hidup mereka.)

Kalimat (39) merupakan kalimat yang tidak berterima karena menggunakan verba infinite dalam perelatifan tipe formal dengan pronomina relatif who. Using dalam kalimat (39) tergolong verba infinite mengingat kehadirannya tanpa disertai BE, sehingga harus diubah menjadi verba finite seperti (39a) atau dihilangkan pronomina relatifnya seperti (39b). Lain dari pada itu, kesalahan juga terjadi karena dalam (39) tidak ada verba untuk klausa utama.

3.1.4. Kesalahan H - V Agreement


BING adalah bahasa yang mensyaratkan adanya agreement antara subjek dan verbanya. Dalam pembentukan KRBI, khususnya tipe yang merelatifkan SU, perpindahan FN atau anteseden yang semula berfungsi sebagai subjek dalam klausa terikat tetap konsisten dengan agreementnya, sehingga verba dalam KRBI masih harus memperhatikan agreement dengan FN yang sudah menjadi anteseden walaupun letaknya dipisah dengan pronomina relatif. 


Perpindahan FN pada KRBI yang merelatifkan SU agaknya menjadi permasalahan yang dialami pembelajar Kampung Inggris dalam hal menentukan verba klausa terikat, mengingat kesalahan tipe ini relatif banyak dilakukan oleh pembelajar. Kalimat (40) berikut merupakan contoh kesalahan antesedent – verba agreement yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris.


(40) * I would tend the perspective which support the artistic reason for building. (162/GE/7/1/2019) 

(40a)   I would tend to the perspective which supports the artistic reason for building.

(Saya akan cenderung pada perspektif yang mendukung alasan artistik untuk membangun.)

Dapat dilihat anteseden dalam (40) perspective merupakan verba singular sehingga membutuhkan verba bentuk singular pula agar kalimat tersebut menjadi berterima. Akan tetapi verba yang ada dalam (40) support bukan termasuk verba singular. KRBI dalam kalimat (40) akan berterima apabila verba dalam klausa terikat tersebut diubah menadi supports seperti (40a).


3.1.5. Kesalahan Pemilihan Konstruksi Aktif/ Pasif

Kesalahan pada pemilihan konstruksi aktif/ pasif berbentuk tidak tepatnya pengguaan verba dalam KRBI. KRBI yang seharusnya berkonstruksi aktif dibangkitkan dengan konstruksi pasif. Begitu juga sebaliknya, KRBI yang seharusnya berkonstruksi pasif dibangkitkan dengan konstruksi aktif sehingga informasi yang didapatkan dalam KRBI menjadi rancu. Konstruksi aktif dalam BING dapat dibentuk sengan kaidah S + V + (O) dan konstruksi pasif dapat dibentuk dengan kaidah dasar kopula BE + V past participle. Namun dalam temuan ditemukan beberapa data yang menyimpang dari kaidah tersebut. Berikut adalah contoh kesalahan tipe ini.

(41) *People have to pay taxes for every car that is they owned. (6/TE1/7/01/2018)


(42) *To begin with, to get stuffs that cannot get in the small shops, some people will go to the supermarkets in the big cities. (29/TE1/7/01/2018)


(43) *They can be more precious by values and experiences that are holding as their personality. (105/TE2/7/01/2018)

Kesalahan pada KRBI dalam kalimat (41) terjadi karena pembelajar tidak mengaplikasikan kaidah penyusunan konstruksi aktif/ pasif yang lengkap. KRBI dalam kalimat tersebut, apabila dilihat dari perpindahan FNnya, merupakan KRBI yang merelatifkan O dan KRBI yang merelatifkan O dalam BING dibangkitkan dengan struktur aktif dengan struktur FN + S + V + ti . KRBI dalam (41) tersebut mejadi rancu karena kehadiran kopula BE sebelum S. Begitu juga dengan KRBI pada kalimat (42), kesalahan terjadi karena KRBI tersebut diproduksi dengan konstruksi aktif, sedangkan makna yang dibutuhkan dan struktur yang mengikutinya membutuhkan klausa dengan konstruksi pasif.

Kesalahan serupa juga terjadi pada KRBI dalam kalimat (43). Kesalahan terjadi karena V dalam KRBI tersebut adalah V present participle yang didahului dengan kopula BE, sehingga menjadi konstruksi aktif. Makna yang dibutuhkan dalam kalimat tersebut merupakan makna pasif, maka seharusnya KRBI dalam kalimat tersebut diproduksi dengan konstruksi pasif. Berikut pembenaran kalimat tersebut sehingga menjadi berterima.

(41a)

People have to pay taxes for every car that they owned. (6/TE1/7/01/2018)

(Orang-orang harus membayar pajak untuk setiap mobil yang mereka miliki.)


(42a)

To begin with, to get stuffs that cannot be got in the small shops, some people will go to the supermarkets in the big cities. (29/TE1/7/01/2018)

(Pertama, untuk mendapatkan barang-barang yang tidak bisa didapat di toko-toko kecil, beberapa orang akan pergi ke supermarket di kota-kota besar.)


(43a)

They can be more precious by values and experiences that are held as their personality. (105/TE2/7/01/2018)


(Mereka bisa lebih berharga dengan nilai-nilai dan pengalaman yang dipegang sebagai kepribadian mereka.)

3.1.6. Klausa Relatif yang Tidak Lazim

Pada tipe kesalahan ini, pembelajar memproduksi klausa relatif yang sebenarnya tidak diperlukan dalam suatu kalimat. Tidak diperlukannya klausa tersebut bukan karena tidak pentingnya informasi yang terkandung di dalamnya, akan tetapi klausa relatif yang diproduksi sebenarnya dapat diletakkan sebagai modifier pre-nominal. Perhatikan kalimat (44) di bawah ini:


(44) *This phenomenon occurred due to this stereotype in society that people who are well-educated is considered to have high social class. (144/GE/7/1/2019)


KRBI dalam kalimat (44), yaitu who are well educated merupakan KRBI yang tersusun dari frasa adjektiva sederhana yang didahului oleh kopula BE sebagai predikatnya. Frasa adjektiva dalam BING dapat diletakan di depan H dan menjadi rangkaian frasa nomina. Sehingga kalimat tersebut akan lebih tepat apabila diproduksi seperti (44a).

(44a)  This phenomenon occurred due to this stereotype in society that well-educated people are considered to have high social class. (144/GE/7/1/2019)


(Fenomena ini terjadi karena stereotip di masyarakat bahwa orang-orang berpendidikan dianggap memiliki kelas sosial yang tinggi.)

3.1.7. Tidak Ada Verba dalam Klausa Relatif

Beberapa teori klausa relatif yang dipaparkan di depan sepakat bahwa syarat minimal pembentukan klausa adalah adanya predikat dan argumen yang mendukung predikat tersebut. Predikat dalam BING direalisasikan dengan verba dan kopula BE. Pada tipe kesalahan ini, pembelajar memproduksi suatu KRBI tanpa menambahkan verba, sehingga salah satu syarat terbentuknya klausa, yaitu adanya predikat tidak terpenuhi.

(45) *And this research is based on the problems in the society that linear with the student’s major. (143/GE/7/1/2019) 

(45a)  And this research is based on the problems in the society that is linear with the student’s major.

(Dan penelitian ini didasarkan pada masalah-masalah di masyarakat yang linier dengan jurusan siswa.)

KRBI dalam kalimat (45) di atas, yakni the society that linear with the student’s major tergolong tidak berterima karena tidak ada verba di dalamnya. Verba berupa kopula BE seharusnya diletakkan di antara kata that dan linear seperti pada (45a) agar menjadi kalimat yang berterima.

Selanjutnya, agar didapatkan informasi dan gambaran yang jelas terkait tipe kesalahan yang diproduksi pembelajar, data dipaparkan dalam tabel berikut.


Tabel 3.1 Presentase tipe kesalahan KRBI dalam essai


		Tipe Kesalahan

		Frekuensi

		Presentase



		Kesalahan penggunaan pronomina relatif 

		8

		26,67



		Tidak ada pronomina relatif dalam KRBI

		2

		6,67



		Kesalahan penggunaan verba dalam klausa relatif

		1

		3,33



		Kesalahan H - V agreement

		10

		33,33



		Kesalahan konstruksi aktif/ pasif

		5

		16,67



		Klausa relatif yang tidak lazim

		2

		6,67



		Tidak ada verba dalam KRBI

		2

		6,67



		Jumlah 

		30

		100





3.2. Tipe-Tipe Kesalahan Pada KRBI dalam Tes

3.2.1. Kesalahan Penggunaan Pronomina Relatif

Kesalahan penggunaan pronomina relatif, selain ditemukan dalam essai pembelajar, juga ditemukan dalam tes yang dilakukan peneliti. Kesalahan ini sangat banyak terjadi pada KRBI yang merelatifkan PEM yaitu sebanyak 22,58%. Contoh untuk kesalahan tersebut adalah sebagai berikut.

(46) *Mr. North teaches students which native language is not English.

(47) *Mr. North teaches students who native language is not English.

(48) *Mr. North teaches students that native language is not English.

(*Mr. North mengajar murid-murid yang bahasa ibu bukan bahasa Inggris)


Selain ketiga contoh kesalahan di atas, terdapat pula kesalahan penggunaan pronomina relatif yang diikuti oleh ‘+case’. +case yang dimaksud di sini adalah penambahan pronomina adjektiva. Pronomina adjektiva their dalam kalimat (49) di bawah ini dimaksudkan pembelajar sebagai pronomina untuk menghubungkan FN yang mempunyai hubungan termilik, namun tetap saja tidak sesuai dengan kaidah BING.

(49) *Mr. North teaches students that their native language is not English.


(*Mr. North mengajar murid-murid yang bahasa ibu mereka bukan bahasa Inggris)


Pada bab sebelumnya sudah dikatakan bahwa dalam kaidah BING, KRBI yang merelatifkan nomina genitif atau yang mempunyai keterkaitan unsur termilik dibangkitkan dengan pronomina whose. Atas dasar tersebut, pembangkitan KRBI selain menggunakan pronomina persona tersebut tergolong tidak berterima.

3.2.2. Kurangnya Preposisi

Preposisi dalam KRBI yang merelatifkan OTL dan FP menjadi konstituen yang sangat penting. Pada tes yang dilakukan utuk memproduksi KRBI yang merelatifkan OTL dan FP, beberapa pembelajar memproduksinya dengan tanpa mencantumkan preposisi sehingga KRBI tersebut menjadi tidak berterima. Sebanyak 24,19%pembelajar tidak mencantumkan preposisi dalam KRBI yang merelatifkan OTL dan 14,51% dalam KRBI yang merelatifkan FP. Berikut adalah contoh kesalahan yang diproduksi pembelajar.

(50) *I did not know the man whom I spoke.

(*Saya tidak mengetahui seorang laki-laki yang saya berbicara)


(51) *He is a man that I gave a book.

(*Dia adalah laki-laki yang saya memberi buku.)

Sebagaimana disinggung dalam bab sebelumnya, bahwa kehadiran preposisi dalam KRBI yang merelatifkan OTL dan FP sangatlah penting karena preposisi tersebut merupakan konstituen penentu. Tidak adanya preposisi dalam KRBI yang merelatifkan FP dan OTL dalam kalimat (50) dan (51) mengubah jenis KRBI tersebut seakan menjadi KRBI yang merelatifkan O akan tetapi walaupun KRBI tersebut dipandang sebagai KRBI yang merelatifkan O tetap saja masih tergolong KRBI yang tidak berterima mengingat tidak adanya perpindahan FN pada posisi O dalam klausa terikatnya.

3.2.3. Dijadikan Kalimat Koordinatif

Penggabungan dua kalimat independen mejadi satu kalimat yang kompleks merupakan permasalahan tersendiri bagi pembelajar B2. Hal itu selain disebabkan karena perbedaan kaidah gramatikal dalam B2 dan B1, penyusunan kalimat kompleks dalam B1 sendiri pun membutuhkan aturan gramatikal yang sedikit rumit dibandingkan dengan penyusunan kalimat sederhana. Hal ini mendorong pembelajar memanipulasi suatu kaidah sehingga dua kalimat independen tersebut dijadikan satu kalimat walaupun tidak dengan cara menjadikannya kalimat kompleks atau kalimat berklausa relatif, yaitu dengan menggabungkannya menjadi kalimat koordinatif 
. Dalam tes yang dilakukan peneliti, beberapa data dalam ketiga jenis KRBI yang tidak muncul dibangkitkan menjadi kalimat (52) sebanyak 3,23%, kalimat (53) sebanyak 3,23% dan kalimat (54) sebanyak 4,84%.

(52) *Mr. North teaches students and the student’s native language is not English.






(posisi PEM)

(*Mr. North mengajar murid-murid dan bahasa ibu murid tersebut bukan bahasa Inggris.)

(53) *He is a man and I give a book to him.


(posisi OTL)


(*Dia adalah seorang laki-laki dan saya memberi sebuah buku untuknya.)


(54) *I did not know the man but I spoke to him

(posisi FP)


(*Saya tidak mengetahui laki-laki tersebut tetapi saya berbicara dengannya.)


Tiga kalimat yang dipaparkan di atas memang berterima menurut kaidah penyusunan kalimat koordinatif. Akan tetapi karena perintah dalam tes tersebut adalah untuk memproduksi klausa relatif, kalimat tersebut menjadi tidak berterima. 

3.2.4. Penempatan Pronomina yang Tidak Tepat

Pada kesalahan jenis ini, pembelajar menempatkan pronomina pada suatu KRBI. Pronomina diletakkan pada posisi FN yang seharusnya telah berpindah. Kesalahan ini banyak terjadi pada KRBI yang merelatifkan OTL dan FP. Berikut contoh kesalahan yang dilakukan pembelajar.

(55) *I did not know the man whom I spoke to him.

(*Saya tidak mengetahui laki-laki yang saya berbicara dengannya.)

(56) *He is a man whom I gave a book to him.

(*Dia adalah seorang laki-laki yang saya beribuku kepadanya. People have to pay taxes for every car that is they owned.)

Dari kalimat di atas dapat dilihat bahwa pronomina him menempati posisi FN yang telah berpindah. Pronomina tersebut seharusnya tidak ditulis agar menjadi kalimat yang berterima. Dalam kumpulan data, ditemukan sebanyak 8,06% kesalahan untuk KRBI yang merelatifkan OTL dan 17,74% untuk KRBI yang merelatifkan FP dari jumlah total kesalahan.

Adapun presentase untuk tipe kesalahan dalam tes yang dipaparkan di atas adalah sebagai berikut.

Tabel 3.2 Presentase tipe kesalahan pada KRBI dalam tes

		Tipe Kesalahan

		Frekuensi

		Presentase



		Kesalahan penggunaan pronomina relatif

		14

		22,58



		Kurangnya preposisi dalam KRBI OTL

		15

		24,19



		Kurangnya preposisi dalam KRBI FP

		9

		14,51



		KRBI OTL dijadikan kalimat koordinatif

		2

		3,23



		KRBI FP dijadikan kalimat koordinatif

		2

		3,23



		KRBI PEM dijadikan kalimat koordinatif

		3

		4,84



		Penempatan pronomina yang tidak tepat dalam KRBI OTL

		5

		8,06



		Penempatan pronomina yang tidak tepat dalam KRBI FP

		11

		17,74



		Jumlah 

		61

		100





� Bentuk verba yang dibatasi oleh kala (Kridalaksana, 1993: 227)



� Dua kalimat atau lebiah yang dihubungkan dengan koordinator and, but, or, yet, atau for (Decapua, 2008:282)
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BAB IV

FAKTOR PENYEBAB KESALAHAN DAN TIDAK MUNCULNYA KLAUSA RELATIF

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan yang diproduksi oleh pembelajar bahasa kedua dapat diklasifikasikan menjadi kategori yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena beberapa ahli mengklasifikasikan faktor-faktor tersebut dari sudut pandang yang berbeda, akan tetapi pada dasarnya pengklasifikasian tersebut berdasarkan pada acuan yang sama. James (1988:137) mengklasifikasikan faktor penyebab kesalahan menjadi dua jenis, yaitu antarbahasa (interlingual errors) dan intrabahasa (intralingual). Sedangkan Richards (1974:173) mengelompokkan faktor penyebab kesalahan berbahasa menjadi tiga jenis, yaitu kesalahan antarbahasa (interlingual errors) yang juga disamakan dengan kesalahan interferensi (interference errors), kesalahan intrabahasa (intralingual errors) dan kesalahan pengembangan (developmental errors).

Dalam penelitian ini, peneliti mengelompokkan faktor-faktor penyebab kesalahan menjadi dua kelompok, yaitu kesalahan antarbahasa (interlingual error) dan kesalahan intrabahasa (intralingual error) karena peneliti mengacu kepada pendapat bahwa kesalahan pengembangan (developmental error) pada dasarnya merupakan jenis kesalahan yang sama dengan kesalahan intrabahasa (intralingual error) mengingat kesalahan tersebut disebabkan karena faktor yang ada dalam bahasa yang dipelajari pembelajar itu sendiri (Touchie: 1986) 

Mengacu pada temuan dalam data, dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya mengungkap faktor penyebab kesalahan saja, akan tetapi juga mengkaji faktor penyebab tidak munculnya beberapa jenis klausa relatif. Hal ini berdasarkan hipotesis peneliti bahwa tidak munculnya beberapa jenis KRBI tersebut juga tidak lepas dari faktor interlingual dan intralingual. 

4.1. Faktor Interlingual 

Interlingual terletak di antara B1 dan B2 atau bahasa yang sedang diperoleh (Brown, 2001:215). Pembelajar B2 pada umumnya menghadapi kesulitan dalam proses mempelajari B2, apalagi pembelajar tersebut merupakan pembelajar dewasa di mana B1nya sudah benar-benar terbentuk sehingga kaidah-kaidah baru seperti kaidah sintaksis tidak lagi dapat diserap dengan mudah (Ervin-Trip: 1970 dikutip dari Richards: 1973). Kesulitan yang disebabkan karena B1 yang sudah melekat pada pembelajar B2 ini dikenal dengan istilah fossilisasi bahasa yang oleh Selinker (1972) didefinisikan sebagai subsistem atau aturan linguistik yang ditahan oleh pembelajar dalam interlingualnya. 

4.1.1. KRBI yang Merelatifkan SU dengan Konstruksi Pasif

Transfer interlingual dalam studi-studi terdahulu pada umumnya dikaitkan dengan penyebab kesalahan yang diproduksi oleh pembelajar B2, dengan dasar kesalahan tersebut dipengaruhi oleh adanya transfer negatif dari bahasa ibu atau B1. Dalam studi ini, peneliti menemukan suatu hal yang lain yaitu adanya transfer interlingual pada konstituen yang diproduksi dengan benar oleh pembelajar B2. Konstituen yang diproduksi dengan benar ini merupakan KRBI yang menurut aturan kaidah BING termasuk berterima akan tetapi KRBI tersebut kurang lazim digunakan oleh penutur jati BING. Kekuranglaziman ini ditentukan setelah dilakukan pengecekan data kepada penutur jati BING. KRBI yang tergolong kurang lazim merupakan KRBI yang merelatifkan SU dengan konstruksi pasif seperti pada (57) berikut.

(57) In addition, the broke streets in remote areas that are passed by shopper and buyer will be considered to repair. (42/TE1/17/12/2018)

(57a)   In addition, the broke streets in remote areas that shopper and buyer pass will be considered to repair.

KRBI yang merelatifkan SU dalam (57) tersebut merupakan KRBI yang berterima karena sesuai dengan susunan sintaksis kaidah BING. Namun KRBI yang merelatifkan SU dengan konstruksi tersebut jarang digunakan oleh penutur jati BING. Penutur jati BING lebih memilih membangkitkannya dengan KRBI yang merelatifkan O dengan konstruksi aktif seperti (57a). KRBI dalam (57) yang kurang lazim tersebut diproduksi oleh pembelajar disertai dengan transfer negatif B1 yakni bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia dalam hal perelatifan, sebagaimana dibahas pada bab sebelumnya, memiliki keterbatasan yaitu tidak bisa merelatifkan O dengan strategi yang sama dengan perelatifan O dalam BING sebagaimana dapat dilihat dalam terjemahan berikut:


(58) Di samping itu, jalan-jalan rusak di daerah terpencil yang dilewati oleh penjual dan pembeli akan diertimbangkan untuk diperbaiki.

(58a) Di samping itu, jalan-jalan rusak di daerah terpencil yang penjual dan pembeli lewati akan diertimbangkan untuk diperbaiki.


(58b) *Di samping itu, jalan-jalan rusak di daerah terpencil yang penjual dan pembeli melewati akan diertimbangkan untuk diperbaiki.


Klausa relatif dalam (58) dan (58a) merupakan kalimat dalam Bahasa Indonesia yang tergolong berterima. Dapat dilihat KR jalan-jalan rusak di daerah terpencil yang dilewati oleh penjual dan pembeli dan jalan-jalan rusak di daerah terpencil yang penjual dan pembeli lewati merupakan KR yang merelatifkan SU dengan struktur pasif dan zero pasif. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa konstruksi KR yang hanya dapat diterima oleh penutur jati BI untuk menyampaikan maksud yang sama dengan KRBI dalam (57) dan (57a) adalah KR dalam (58) dan (58a). KRBI (57a) yang menurut penutur jati BING natural atau sering dipakai justru menjadi tidak berterima apabila dibangkitkan dengan susunan sintaksis yang sama seperti dalam (58b). 


Sedikit ulasan di atas kemudian memunculkan pertanyaan: apakah transfer interlingual terjadi pada semua KRBI yang merelatifkan SU dengan konstruksi pasif? Tidak, melainkan transfer interlingual hanya terjadi pada KRBI yang merelatifkan SU dengan konstruksi pasif yang disertai agen atau instrumen. Berdasarkan pengecekan data yang dilakukan kepada penutur jati BING, KRBI tanpa agen seperti (59) di bawah ini tidak terpengaruh oleh transfer interlingual mengingat KRBI tersebut tergolong natural dan juga sering dipakai oleh penutur jati tersebut.

(59) People can buy any car used to buy goods in city. (65/TE1/17/12/2018)


(Orang-orang dapat membeli mobil yang dipakai untuk membeli barang-barang di kota)

4.1.2. KRBI yang Tidak Diperlukan

Bahasa Indonesia, dalam pembentukan frasa nomina, merupakan bahasa yang modifiernya berada di belakang unsur yang diterangkan. Contoh dalam frasa kucing (yang) besar, kata besar baik degan kehadiran yang atau tidak, merupakan unsur yang menerangkan kata kucing. H atau unsur yang diterangkan dalam frasa tersebut (kucing) terletak di muka. Hal ini berlawanan dengan pembentukan frasa nomina BING yang menempatkan unsur yang menerangkan di muka. Contoh frasa kucing yang besar  apabila dibangkitkan dengan BING menjadi big cat dengan rincian big adalah unsur yang menerangkan dan cat adalah H atau unsur yang diterangkan. 

Perbedaan kaidah antara BI dan BING tersebut mempengaruhi pembelajar Kampung Inggris dalam memproduksi KRBI. Sebagaimana yang telah dibahas di muka, dalam kumpulan data ditemukan beberapa KRBI yang tidak diperlukan dan termasuk dalam kategori KRBI yang tidak lazim. Ketidaklaziman tersebut dikatakan karena KRBI yang diproduksi oleh pembelajar seharusnya dapat dibangkitkan tidak dengan struktur KRBI melainkan dengan struktur frasa nomina. KRBI dalam (60) berikut merupakan contoh untuk sub bahasan ini.


(60) This phenomenon occurred due to this stereotype in society that people who are well-educated are considered to have high social class. (144/GE/7/1/2019)

(Fenomena ini terjadi karena stereotip di masyarakat bahwa orang-orang yang berpendidikan baik dianggap memiliki kelas sosial yang tinggi.)

Transfer interlingual pada KRBI dalam (60) terjadi karena unsur yang menerangkan well-educated diletakkan setelah H people dengan menggunakan struktur klausa relatif dengan pronomina relatif who dan kehadiran BE are. Hal demikian terjadi karena pembelajar, saat memproduksi KRBI tersebut menggunakan tata bahasa Indonesia mengingat KRBI tersebut apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi orang yang berpendidikan tinggi dengan unsur yang menerangkannya terletak di belakang H.

KRBI dalam (60) tersebut akan lazim apabila dibangkitkan dengan struktur frasa nomina seperti (60a) berikut.

(60a)  This phenomenon occurred due to this stereotype in society that well-educated people are considered to have high social class. 

(Fenomena ini terjadi karena stereotip di masyarakat bahwa orang-orang yang berpendidikan baik dianggap memiliki kelas sosial yang tinggi.)

4.1.3. Kesalahan Penggunaan Pronomina Relatif

Pada bab sebelumnya telah dibahas perbedaan BI dan BING dalam hal perelatifan, khususnya perbedaan tentang pronomina relatif antara keduanya. BI merelatifkan suatu unsur dengan kata yang saja sedangkan BING mempunyai beberapa pronomina relatif yang masing-masing berfungsi untuk merelatifkan jenis nomina yang berbeda. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa BI, dibandingkan BING, mempunyai keterbatasan dalam hal spesifikasi fungsi perelatif. Keterbatasan ini, berdasarkan pengamatan dalam kumpulan data, menyebabkan kesalahan-kesalahan dalam pemilihan pronomina relatif. Misalnya, untuk merelatifkan baik nomina persona maupun nomina non-persona, BI tidak membedakan perelatifnya, yakni kedua tipe nomina tersebut direlatifkan dengan yang, sedangkan BING merelatifkannya dengan pronomina relatif who untuk nomina persona pada KRBI yang merelatifkan SU, pronomina relatif whom untuk nomina persona pada KRBI yang merelatifkan O, dan pronomina which untuk KRBI yang H-nya merupakan nomina non-persona, seperti contoh KRBI dan terjemahannya dalam BI berikut.


(61) The girl who won the race is happy.


(Seorang gadis yang memenangkan balapan itu bahagia)

(62) We are studying sentences which contain adjective clauses.

(Kita sedang mempelajari kalimat-kalimat yang mengandung klausa adjectiva.)

(63) The man whom I met teaches chemistry.

(Laki-laki yang saya temui mengajar ilmu kimia.)

Selain ketiga contoh (61), (62), dan (63) di atas, beberapa jenis nomina lain dalam BING yang direlatifkan dengan pronomina relatif lain juga tetap direlatifkan dengan yang dalam BI. Seperti nomina genitif atau yang mempunyai hubungan termilik dengan H, BING merelatifkannya dengan pronomina relatif whose sedangkan BI tetap menggunakan yang dengan menambahkan sufiks –nya pada nomina genitifnya seperti contoh (63) berikut.

(64) Mr. North teaches students whose native language is not English.

(Mr. North mengajar siswa-siswa yang bahasa ibunya bukan bahasa Inggris.)

4.1.4. Kesalahan H-V Agreement


Adanya agreement antara subjek dan verba dalam bahasa Inggris merupakan syarat berterimanya suatu kalimat. Namun tidak demikian dengan bahasa Indonesia, bahasa Indonesia tidak memiliki kaidah subjek dan verba agreement sehingga pembelajar Indonesia yang mempelajari bahasa kedua atau bahasa asing sering mengabaikan agreement tersebut mengigat mereka tidak biasa menggunaknnya pada bahasa ibu mereka. Dalam pembentukan KRBI yang merelatifkan subjek, subjek dan verba agreement direfleksikan menjadi head/ anteseden dan verba agreement. 

Kesalahan yang berkenaan dengan agreement dalam tataran kalimat, dalam penelitian-penelitian terdahulu, selalu menjadi kesalahan yang dominan, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh (Amrina: 2014); (Wulandari: 2015); dan (Ginting: 2017). Dalam penelitian ini kesalahan mengenai agreement, khususnya pada H-V agreement juga menjadi penyumbang presentase kesalahan terbesar, yaitu terdapat 31.43%. Kesalahan yang diakibatkan oleh transfer negatif atau interferensi dari bahasa Indonesia dapat dilihat pada perbandigan berikut.

(65) People will not be able to reach shop that has cheap prices to minimize expenses. (58/TE1/7/01/2018)

(65a)    Orang-orang tidak akan bisa menjangkau toko yang mempunyai harga murah untuk meminimalisir biaya.


Dalam (65) dapat dilihat perubahan verba have menjadi has untuk memenuhi agreement dengan H shop. Shop dalam kalimat tersebut merupakan nomina tunggal sehingga membutuhkan verba tunggal juga agar didapatkan agreement. Verba tunggal dalam bahasa Inggris direalisasikan dengan penambahan sufiks –s atau –es. Berlawanan dengan hal itu, BI tidak mengenal agreement sehingga verba yang mempunyai untuk nomina tunggal toko juga akan sama apabila H berubah menjadi nomina jamak toko-toko. Tidak hanya untuk nomina tunggal dan jamak, kaidah BING juga mengatur agreement untuk subjek yang berupa nomina uncountable atau nomina yang tidak dapat terhitung, sedangkan BI tidak. Sehingga kesalahan H-V agreement untuk H dengan nomina uncountable seperti dalam (66) berikut sering dilakukan oleh pembelajar.


(66) It is normal for people to judge someone based on their position of the environment that represents the quality of certain person. (118/TE2/7/01/2018)

(66a) Normal bagi orang-orang untuk melihat orang berdasarkan posisi mereka terhadap lingkungan yang menggambarkan kualitas orang tertentu.

Penambahan sufiks –s untuk verba represents dalam (66) di atas merupakan bentuk agreement terhadap  nomina uncountable yang menjadi H environtment. Dalam BING verba tersebut dinyatakan dengan verba menggambarkan tanpa adanya perubahan apapun sebagai bentuk agreement untuk nomina lingkungan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa transfer negatif atau interferensi dari bahasa Ibu menjadi penyebab utama kesalahan H-V agreement.

4.1.5. Penerjemahan Secara Harfiah

Faktor interlingual terakhir yang mempengaruhi kesalahan KRBI yang diproduksi oleh pembelajar adalah penerjemahan secara harfiah. Hal ini disebabkan karena dalam memproduksi suatu kalimat, pembelajar masih memikirkan struktur dan makna harfiah B1, sehingga kalimat B2 yang muncul dalam data juga sangat mirip dengan B1 pembelajar. Berikut contoh kesalahan KRBI dalam kalimat yang diproduksi oleh pembelajar karena penerjemahan secara harfiah.

(67) *And this research is based on the problems in the society that linear with the student’s major. (143/GE/7/1/2019)

(Dan penelitian ini didasarkan pada masalah-masalah di masyarakat yang linier dengan jurusan siswa)

Salah satu perbedaan mendasar antara BING dan BI dalam pembentukan kalimat adalah bahwa BING selalu membutuhkan verba sedangkan BI tidak. Hal in dapat dilihat dari pembentukan kalimat nomina. BING membutuhkan kopula BE sebelum komplemen, sedangkan BI dapat dibangkitkan dengan langsung meletakkan komplemen tersebut sebagai predikatnya. Kopula dalam BING seringkali tidak diterjemahkan ke dalam BI seperti pada kalimat berikut. 


This way  is       different to the way in common.

S
[BE]
komplemen

(Cara ini berbeda dengan cara pada umumnya.)

Tidak diterjemahya kopula BE ke dalam BI nampaknya juga mempengaruhi KRBI yang diproduksi oleh pembelajar. KRBI dalam (67) di atas membuktikan pernyataan ini di mana dalam kalimat tersebut nampak tidak adanya BE di antara subordinator that dan kata linear. Kasus ini juga menguatkan bukti bahwa transfer lingual B1 sangat mempengaruhi produksi kalimat B2.

4.1.6. KRBI yang Tidak Muncul

Ketiga macam KRBI tipe formal dan satu KRBI tipe relasional yang tidak muncul dalam data yaitu KRBI yang merelatifkan PEM, KRBI yang merelatifkan FP, dan KRBI yang merelatifkan OTL, serta KRBI tipe cleft sebagaimana diulas dalam bab II tidak semata-mata disebabkan oleh ketidakmampuan pembelajar dalam memproduksi macam-macam KRBI tersebut. Sebenarnya peneliti menyadari bahwa terdapat kemungkinan faktor-faktor lain yang mempengaruhi tidak munculnya beberapa tipe KRBI tersebut, seperti tidak dibutuhkannya tipe-tipe KRBI tersebut dalam penulisan essai IELTS. Atau bahkan tipe-tipe KRBI yang tidak muncul tersebut tidak termasuk ke dalam materi pembelajaran IELTS di lembaga yang menjadi objek penelitian. Namun hal demikian di luar lingkup penelitian ini. Oleh karena itu faktor-faktor yang dibahas di sini merupakan faktor-faktor yang peneliti lihat berdasarkan data yang didapatkan saja dan keterkaitannya dengan teori yang dipaparkan sebelumnya. 

Dalam kumpulan data, peneliti melihat adanya faktor interlingual sehingga beberapa macam KRBI tersebut tidak diproduksi oleh pembelajar. Pernyataan tersebut berdasarkan hasil tes yang dilakukan oleh peneliti kepada pembelajar di mana sebagian besar pembelajar dalam tes tersebut mampu memproduksi KRBI-KRBI yang tidak muncul dalam essai dengan benar. Faktor interlingual yang mempengaruhi tidak munculnya KRBI tersebut akan dibahas berdasarkan tipe KRBI di bawah ini.

a. KRBI Tipe Formal yang Merelatifkan PEM


Bahasa Indonesia dan bahasa Inggris memiliki perbedaan strategi dalam merelatifkan H posisi PEM. Strategi perelatifan PEM dalam BI adalah strategi yang ‘+ case’ yaitu membutuhkan ‘case’ lain agar suatu H dapat direlatifkan dengan baik. ‘Case’ yang dimaksud dalam perelatifan posisi PEM dalam BI adalah penambahan sufiks –nya sebagai kata ganti termilik. Sedangkan BING merupakan bahasa yang ‘- case’ dalam merelatifkan H posisi PEM. Perbedaan strategi perelatifan ini menimbulkan KRBI terasa tidak lazim apabila diterjemahkan secara harfiah ke dalam bahasa Indonesia. Perhatikan perbandingan contoh kalimat yang dikutip dari (Berg dan Klingeman: 1986) berikut.

(68) He is the man whose horse I bought.

(69) *Dialah orang yang kuda saya beli.

Beberapa teori sepakat bahwa pronomina relatif BING, salah satunya whose seperti pada (68) di atas, diterjemahkan dengan kata yang dalam bahasa Indonesia. Mengacu pada teori tersebut tanpa memperhatikan strategi perelatifan PEM dalam BI akan mengakibatkan didapatkannya terjemahan secara harfiah yang tidak berterima seperti (69). Akan tetapi, terjemahan tersebut akan menjadi berterima apabila disertai dengan strategi perelatifan PEM dalam BI, yaitu dengan melibatkan ‘+ case’ seperti (70) di bawah ini.

(70) Dialah orang yang kudanya saya beli.

Pembelajar B2, dalam proses pembelajarannya, masih memikirkan tata bahasa pertamanya untuk diaplikasikan dalam memproduksi kalimat B2, sehingga kalimat B2 yang muncul juga kerap kali mempunyai struktur B1. Hal ini kemudian memunculkan istilah bahasa antara atau yang umum disebut juga bahasa transisi (Ellis, 2003: 33; VanPaten & Benati, 2010: 100). 

Penerjemahan secara harfiah seperti pada contoh di atas merupakan realisasi dari dibawanya kaidah B1 dalam memproduksi kalimat B2, karena apabila ditarik garis lurus dan diperbandingkan dengan kalimat B1, kalimat B2 tersebut mempunyai susunan sintaksis B1 pembelajar. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tidak diproduksinya KRBI yang merelatifkan PEM terjadi karena adanya transfer intralingual, yaitu perbedaan strategi perelatifan antara BI dan BING.

Transfer interlingual semakin jelas terlihat dari hasil tes yang dilakukan peneliti. Dalam hasil tes tersebut terdapat satu data yang memperlihatkan bahwa pembelajar sangat terpengaruh B1 dalam memproduksi KRBI yang merelatifkan PEM. Contoh kalimat (71) memperlihatkan bahwa pembelajar mengaplikasikan kaidah perelatifan B1nya, yaitu BI untuk memproduksi KRBI yang merelatifkan PEM.

(71) *Mr. North teaches students that their native language is not English.


Subordinator that dalam kalimat (71) di atas adalah bukti pertama pembelajar membawa kaidah BI, karena perelatifan PEM dalam BI juga menggunakan kata yang, dan that adalah salah satu kata yang terjemahannya paling dekat dengan kata tersebut. Bukti kedua adalah adanya pronomina adjektiva their. Pronomina adjektiva their dalam kalimat (71) di atas merupakan ‘case’ yang direfleksikan dari sufiks –nya untuk membuat hubungan termilik dengan H. Sehingga apabila dibuat perbandingan terjemahan akan menjadi kalimat dengan susunan sintaksis yang berbanding lurus dengan BI seperti berikut.


(70)
*Mr. North teaches students   that         their   native language is not English.






H     prorel      ‘case’
FN
         FV


(70a) 
Mr. North mengajar siswa      yang        bahasa ibunya     bukan bahasa Inggris.

b. KRBI Tipe Formal yang Merelatifkan FP

Seperti yang dikatakan di atas bahwa pembelajar bahasa kedua, dalam proses pembelajarannya, masih memikirkan tata bahasa pertamanya untuk diaplikasikan dalam memproduksi kalimat B2. Bahasa Indonesia, seperti yang dikatakan (Keenan dan Comrie: 1977; Berg dan Klingeman: 1986), tidak dapat merelatifkan FP. Perelatifan FP dalam BING nampak tidak lazim apabila dibangkitkan dengan BI secara harfiah. Hal ini dikarenakan BI mensyaratkan perubahan struktur, yaitu posisi H agar FP dapat direlatifkan dengan baik. Perhatikan perbandigan KRBI yang merelatifkan FP dalam BING dang BI sebagaimana dikutip dari (Berg dan Klingeman: 1986) di bawah ini.

(72) He is the man with whom I went to the market.

(72a) *Dialah orang dengan yang saya pergi ke pasar.


(73) He is the man whom I went to the market with.

(73a)
*Dialah orang yang saya pergi ke pasar dengan.

Untuk merelatifkan FP dalam BI diperlukan perubahan struktur seperti dalam (74) yaitu perubahan anteseden menjadi posisi SU sehingga suatu kalimat dapat dikatakan berterima. Atau bahkan KRBI yang merelatifkan FP tersebut dapat dibangkitkan dengan sebuah kalimat sederhana saja seperti (74a).

(74) Dialah orang yang menemani saya ke pasar.

(posisi SU)

(74a)
Dia menemani saya ke pasar 


Keterbatasan B1 pembelajar dalam merelatifkan FP dan perbedaan strategi menjadikan kemiripan susunan sintaksis BI dan BING semakin jauh dan menyebabkan KRBI yang merelatifkan FP tidak muncul dalam essai. Begitu juga dengan adanya contoh (74a), pembelajar dapat membangkitkan suatu kalimat yang menyatakan maksud yang sama dengan kalimat (72) atau (73) tanpa menggunakan struktur kalimat kompleks yang di dalamnya terkandung klausa relatif. Dengan demikian pembelajar akan cenderung memproduksi kalimat dalam BING yang strukturnya dekat dengan (74) dan (74a) seperti (75) dan (76) di bawah ini.

(75) He is the man who accompanied me to the market.
(posisi SU)

(Dia adalah laki-laki yang menemaniku pergi ke pasar.)


(76) He accompanied me to the market.


(Dia menemaniku ke pasar)


Pernyataan yang dihasilkan dari perbandingan di atas juga didukung oleh hasil tes yang dilakukan oleh peneliti kepada pembelajar. Tes tersebut merupakan tes untuk memproduksi klausa relatif yang merelatifkan FP, yaitu menggabungkan dua kalimat inti menjadi sebuah kalimat kompleks berklausa relatif. Adapun dua kalimat tersebut adalah:

a. I didn’t know the man.


b. I spoke to the man.


Sebanyak 37,3% pembelajar mampu menggabungkan 2 kalimat tersebut di atas menjadi satu kalimat kompleks dengan KRBI yang merelatifkan FP berikut.

(77) I didn’t know the man whom I spoke to.

to whom I spoke.

(Saya tidak mengetahui orang yang saya ajak bicara)

Sedangkan sebanyak 23,3% pembelajar memproduksinya dengan perubahan struktur, yakni menjadikan posisi H yang semula dari FP menjadi O seperti (78) berikut.

(78) I spoke to the man whom I didn’t know.


(Saya berbicara kepada seorang laki-laki yang saya tidak tahu)


Perubahan struktur KRBI yang merelatifkan FP menjadi O tersebut di atas juga merupakan refleksi dari kedekatan dengan kaidah B1 pembelajar. Untuk merelatifkan contoh di atas, BI menjadikannya menjadi struktur KRBI yang merelatifkan SU seperti berikut.

(79) Saya berbicara kepada laki-laki yang saya tidak tahu.


Sehingga apabila ditarik garis lurus dan dibandingkan antara (78) dan (79) menjadi sebuah kalimat dengan susunan sintaksis yang sangat mirip:

Saya berbicara kepada laki-laki   yang     saya  tidak tahu.


I        spoke        to        the man    whom     I    didn’t know.


Terlebih lagi, ketidaklaziman terjemahan harfiah seperti yang sudah dibahas dalam perbandingan antara (72) dan (73) dengan (72a) dan (73a) di atas juga mengakibatkan kesalahan pada KRBI yang merelatifkan FP yang diproduksi oleh pembalajar dalam tes yang dilakukan peneliti. Sebanyak 17,7% KRBI yang merelatifkan FP diproduksi dengan menghilangkan preposisi to seperti dalam (80) sehingga menjadi tidak berterima.

(80) *I didn’t know the man whom I spoke.


(*Saya tidak mengetahui laki-laki yang saya berbicara.)


c. KRBI Tipe Formal yang Merelatifkan OTL


Transfer interlingual pada tidak munculnya KRBI yang merelatifkan OTL terlihat dari kesalahan yang diproduksi oleh pembelajar dalam tes yang dilakukan oleh peneliti. Kesalahan tersebut paling banyak diproduksi pada peletakan preposisi to. Peletakan preposisi to dalam perelatifan OTL BING menjadi suatu keharusan mengigat dalam pembentukan kalimat, preposisi tersebut berfungsi sebagai ciri lingual untuk memisahkan OTL dan OL  seperti dalam kalimat I  give a book to the man di mana FN a book berkedudukan sebagai OL dan the man sebagai OTL. 

Kalimat dalam BING I give a book to the man dapat dibangkitkan dengan baik ke dalam bahasa Indonesia tanpa mengubah struktur sintaksis kalimat tersebut menjadi saya memberi buku kepada laki-laki tersebut di mana kata to dapat diterjemah dengan baik menjadi kepada sebagai pemisah OL dan OTLnya. Hal ini berbanding terbalik ketika OTL baik dalam BI dan BING tersebut direlatifkan. Kata to dalam strategi perelatifan BING masih tetap melekat dalam KRBInya seperti (81) dan (82) sedangkan kata kepada dalam perelatifan BI dihilangkan, karena sejatinya BI juga tidak dapat merelatifkan OTL. 

(81)  He is the man to whom I gave a book. 

(posisi OTL)

    



whom I gave abook to.

(82) Dia adalah orang yang saya beri buku.


(posisi SU)

(82a)
*Dia adalah orang kepada yang saya beri buku.


(82b)
*Dia adalah orang yang saya beri buku kepada.



Dari perbandingan contoh di atas dapat dilihat bahwa terjemahan ke dalam BI yang berterima adalah kalimat yang tidak menyertakan kata kepada. Tidak hanya itu, dengan menghilagkan kata kepada, posisi H dalam KR bahasa Indonesia di atas rupanya juga berubah menjadi posisi SU. Dengan demikian dapat dikatakan pula bahwa BI dalam hal perelatifan OTL juga merubah strukturnya dari OTL menjadi SU. Keharusan adanya perubahan struktur tersebut juga memperjauh kemiripan susunan sintaksis KR antara dua bahasa tersebut, sehingga KRBI yang merelatifkan OTL juga tidak dapat direlatifkan dengan menerjemahkan secara harfiah ke dalam BI tanpa melibatkan strategi perelatifannya.

Akhirnya, KRBI yang merelatifkan OTL juga tidak digunakan oleh pembelajar Kampung Inggris di dalam essainya. Pernyataan ini juga diperkuat dengan hasil tes yang diberikan kepada pembelajar. Tes tersebut adalah untuk menggabungkan dua kalimat di bawah ini menjadi sebuah kalimat kompleks.

a. He is a man.

b. I gave a book to the man.


Dua kalimat di atas dapat diproduksi dengan baik menjadi (83) oleh pembelajar dengan presentase sebanyak 37,3%. Sedangkan dalam tes tersebut pembelajar juga memproduksi kesalahan yaitu tidak mencantumkan preposisi to pada KRBI yang diproduksi seperti dalam (84) dengan presentase 29,4%.

(83) He is a man to whom I gave a book.

      whom I gave a book to.


(Dia adalah laki-laki yang saya beri buku)


(84) *He is a man whom I gave a book.


(*Dia adalah laki-laki yang saya memberi buku)


d. KRBI Tipe Relasional Subtipe Cleft

KRBI tipe cleft digunakan untuk menunjukkan suatu penekanan pada unsur yang diutamakan. Dalam penekanan pada unsur yang diutamakan ini, BING dan BI mempunyai strategi yang berbeda, di mana BING dapat direalisasikan dengan KRBI yang diawali dengan it-cleft dan BI dapat direalisasikan dengan penambahan klitika –lah pada unsur yang diutamakan. Dua strategi tersebut merupakan strategi yang berbeda sehingga pembangkitan KRBI cleft tidak terpikirkan oleh pembelajar.

Kata “it” dalam BI pada umumnya diterjemahkan dengan kata “ini”. Hal ini juga menjadikan terjemahan kata tersebut tidak lazim apabila KRBI tipe ini dibangkitkan dengan susunan sintaksis yang berbanding lurus. Perhatikan perbandingan kalimat berikut.

(85) It    was   Kim   who   wanted   Pat   as   treasurer.


(86) *Ini adalah Kim yang menginginkan Pat sebagai bendahara.


(87) Kim   lah   yang  menginginkan Pat sebagai bendahara.

(88) Kim [klitika] who  wanted            Pat  as     treasurer.

Kalimat (85) di atas terdengar tidak berterima apabila dibangkitkan menjadi kalimat (86), akan tetapi menjadi berterima apabila diterjemahkan seperti kalimat (87). Dengan demikian, pembelajar akan cenderung memproduksi kalimat yang konstruksinya mirip dengan kalimat (87) yang apabila dibangkitkan dengan susunan sintaksis yang berbanding lurus akan membentuk kalimat BING dengan KRBI non-cleft seperti berikut.

(88)  Kim who wanted Pat as treasurer.


(Kim yang menginginkan Pat sebagai bendahara)

4.2. Faktor Intralingual

Faktor intralingual tidak berurusan dengan semua aspek di luar bahasa yang sedang dipelajari, melainkan ada di dalam bahasa yang sedang dipelajari itu sendiri karena sejatinya transfer intralingual disebabkan oleh belum sempurnanya penguasaan kaidah bahasa target yang sedang dipelajari. Faktor intralingual ini oleh Richards (1973) diklasifikasikan menjadi empat kategori yaaitu overgeneralization, ignorance of rule restriction, incomplete of rule restriction, dan false concept hypotyzed yang dibahas secara mendalam berikut.

4.2.1. Generalisasi yang Berlebihan (Overgeneralization)

Overgeneralization adalah kesalahan yang terjadi karena pembelajar B2 menggunakan pola tata bahasa target yang sedang dipelajari secara menyimpang. Penyimpangan tersebut kemudian oleh pembelajar digunakan sebagai acuan untuk memproduksi kalimat bahasa targetnya. Sehingga kalimat yang diproduksi tersebut menjadi tidak berterima. Contoh kesalahan karena generalisasi berlebihan oleh pembelajar Kampung Inggris adalah sebagai berikut.

(89) *The perspective of people state that large stores where stand beyond the town provide equipped needs rather than local shops have. (19/TE1/7/01/2018)

(* Perspektif orang-orang menyatakan bahwa toko-toko besar di mana berdiri di luar kota menyediakan kebutuhan yang lengkap daripada toko-toko lokal.)

(90) *So they will sell in whole sales which the price is cheaper than retail. (2/TE1/7/01/2018)

(Jadi mereka akan menjual seluruh penjualan yang harganya lebih murah daripada eceran.)

KRBI dalam kalimat (89) merupakan KRBI yang tidak berterima karena pembelajar menggunakan pronomina relatif yang tidak tepat. Pronomia relatif where dalam kaidah BING digunakan untuk nomina jenis LOK. Dalam KRBI tersebut memang pronomina relatif where digunakan untuk merelatifkan nomina yang bermakna LOK yaitu store, akan tetapi ada hal yang tidak diperhatikan yakni perpindahan FN pada posisi SU, sehingga seharusnya KRBI tersebut dibangkitkan degan kaidah KRBI yang merelatifkan SU. Di sini dapat dilihat bahwa pembelajar tidak memperhatikan susunan KRBI secara cermat dan mengeneralisir bahwa semua nomina yang bermakna LOK direlatifkan dengan pronomina relatif where. 

Kesalahan karena generalisasi berlebihan oleh pembelajar juga terjadi pada contoh kalimat (89). KRBI dalam kalimat tersebut mempunyai H nomina non-persona whole sales. Pronomina non-persona dalam kaidah BING memang direlatifkan dengan pronomina relatif which untuk KRBI yang merelatifkan SU dan O yang mensyaratkan adanya perpindahan FN sehingga FN dalam klausa terikatnya seakan hilang dan susunan sintaksisnya terlihat tidak lengkap. KRBI dalam (90) mempunyai susunan sintaksis yang lengkap sehingga semestinya dibangkitkan dengan aturan KRBI yang merelatifkan Adverbia. Pembelajar dalam memproduksi kalimat (90) tidak memperhatikan hal tersebut dan mengeneralisir bahwa semua nomina non-persona dalam perelatifan BING direlatifkan dengan pronomina which. 

4.2.2. Pengabaian Batasan Kaidah (Ignorance of Rule Restriction)

Kesalahan jenis ini adalah kesalahan yang disebabkan karena pembelajar gagal memahami batasan-batasan struktur yang ada sehingga terjadi penambahan atau pengurangan unsur-unsur lingual tertentu dalam memproduksi suatu kalimat. Dalam produksi KRBI kesalahan yang disebabkan oleh ketidaktahuan batasan kaidah dapat diketahui dari hilangnya pronomina relatif dan penggunaan verba infinite yang tidak tepat. 

(91) *There are many big companies are located in the big cities. (31/TE1/7/01/2018)

(*Ada banyak perusahaan besar berlokasi di kota-kota besar.)


(92) *People who using a car are just to follow their lifestyle. (54/TE1/7/01/2018)

(Orang-orang yang menggunakan mobil hanya untuk mengikuti gaya hidup mereka.)

Contoh KRBI dalam kalimat (91) di atas menunjukkan kegagalan pembelajar dalam memahami kaidah pembentukan KRBI di mana pembelajar menghilagkan pronomina relatif yang dalam kaidah BING menjadi unsur penentu dalam perelatifan. Pronomina relatif memang dapat dihilangkan akan tetapi harus diikuti dengan perubahan bentuk verba dalam klausa terikat menjadi verba infinite seperti yang sudah dibahas di depan. 

Kesalahan karena faktor serupa juga terjadi dalam kalimat (92). Pada kalimat tersebut pembelajar nampaknya juga mengalami kegagalan dalam memahami kaidah. Dalam kaidah BING, verba yang digunakan untuk KRBI dengan pronomina relatif harus menggunakan verba finite, sedangkan verba using dalam KRBI (92) tersebut merupakan verba infinite karena tidak didahului dengan kopula BE. 

Mengacu pada kedua kesalahan tersebut di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajar gagal menguasai kaidah pembentukan KRBI yang berkenaan dengan struktur gap di mana dalam pembelajaran kaidah BING, struktur gap dalam KRBI ini dikenal dengan istilah reduction (peringkasan) atau omission (penghilangan pronomina relatif).

Selain itu, ketidaktahuan batasan kaidah B2 juga nampak pada KRBI yang diproduksi dalam tes yang diberikan peneliti. Hal ini terjadi pada KRBI yang merelatifkan OTL dan FP, yaitu penambahan pronomina yang tidak diperlukan karena terdapat pada posisi FN yang sudah berpindah seperti pada (93) dan (94) berikut.

(93) *I did not know the man whom I spoke to him.

(*Saya tidak mengetahui laki-laki yang saya berbicara dengannya.)

(94) *He is a man whom I gave a book to him.

(Dia adalah seorang laki-laki yang saya beribuku kepadanya.)


4.2.3. Pengaplikasian Kaidah yang Tidak Lengkap (Incomplete of Rule Application)

Kesalahan yang disebabkan karena faktor pengaplikasian kaidah yang tidak lengkap mengakibatkan penyimpangan kaidah-kaidah B2 yang diperlukan sehingga produksi suatu kalimat dalam B2 menjadi tidak berterima. Kesalahan karena faktor ini dapat dilihat pada pengaplikasian konstruksi aktif dan pasif dalam KRBI yang diproduksi oleh pembelajar. Berikut adalah contoh-contoh KRBI yang mengandung kaidah yang tidak sempurna.

(95) *People have to pay taxes for every car that is they owned. (6/TE1/7/01/2018)

(*Orang-orang harus membayar pajak untuk setiap mobil yang adalah mereka miliki.)


(96) *To begin with, to get stuffs that cannot get in the small shops, some people will go to the supermarkets in the big cities. (29/TE1/7/01/2018)

(*Pertama, untuk mendapatkan barang-barang yang tidak mendapatkan di toko-toko kecil, beberapa orang akan pergi ke supermarket di kota-kota besar.)


(97) *They can be more precious by values and experiences that are holding as their personality. (105/TE2/7/01/2018)

(*Mereka bisa lebih berharga dengan nilai-nilai dan pengalaman yang memegang sebagai kepribadian mereka.)


Kesalahan dalam kalimat (95) terjadi karena pembelajar salah mengaplikasikan kaidah pembentukan aktif atau pasif dalam KRBI. Kalimat aktif dalam BING dibentuk dengan struktur S + V dan kalimat pasif dibentuk dengan struktur BE + V past participle sedangkan KRBI dalam kalimat (95) dibentuk dengan kaidah yang menyimpang yaitu dengan struktur BE + S + V past participle. Sedangkan KRBI dalam kalimat (96) dibentuk dengan kaidah struktur aktif, meskipun secara makna dan struktur yang mengikutinya, KRBI tersebut membutuhkan struktur pasif. 

Kesalahan pengaplikasian kaidah pasif juga terjadi pada KRBI dalam kalimat (97) di mana KRBI tersebut dibentuk dengan struktur aktif BE + V present participle, sedangkan menurut makna dan struktur yang mengikutinya, seharusnya KRBI tersebut diproduksi dengan struktur pasif. Dari tiga contoh di atas dapat dikatakan bahwa dalam pengaplikasian struktur aktif atau pasif, pembelajar masih menerapkannya dengan tidak sempurna.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan


Analisis terhadap klausa relatif yang diproduksi oleh pembelajar Kampung Inggris menunjukkan adanya tipe KRBI yang diproduksi dan belum diproduksi oleh pembelajar. Tipe-tipe KRBI yang sudah diproduksi pembelajar dalam essai atara lain: 1) KRBI yang merelatifkan SU, dan 2) KRBI yang merelatifkan O, 3) KRBI yang merelatifkan Adverbia, 4) KRBI tipe relasional subtipe integrated, 5) KRBI  tipe relasional subtipe supplementary, dan 6) KRBI tipe fused. Dan tipe-tipe KRBI yang belum diproduksi antara lain: 1) KRBI yang merelatifkan PEM, 2) KRBI yang merelatifkan OTL, 3) KRBI yang merelatifkan FP, dan 4) KRBI tipe cleft.

KRBI yang merelatifkan SU menjadi KRBI yang paling sering digunakan oleh pembelajar dengan presentase 73,76% dari total KRBI yang diproduksi, sedangkan KRBI yang merelatifkan O hanya diproduksi sebesar 7,24% walaupun semestinya beberapa KRBI yang merelatifkan SU dengan konstruksi pasif sebenarnya dapat diproduksi dengan KRBI yang merelatifkan O.

Selain itu, pembelajar juga melakukan kesalahan dalam memproduksi KRBI. Terdapat tujuh tipe kesalahan pada KRBI yang diproduksi dalam essai, yaitu: 1) Kesalahan penggunaan pronomina relatif, 2) Tidak ada pronomina relatif dalam KRBI, 3) Kesalahan penggunaan verba, 4) Kesalahan H-V agreement, 5) Kesalahan pemilihan konstruksi aktif/ pasif, 6) Klausa relatif yang tidak lazim, dan 7) Tidak ada verba dalam klausa relatif. Tipe kesalahan yang mendominasi di antara tujuh kesalahan tersebut adalah kesalahan H-V agreement. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian tentang analisis kesalahan bahwa pembelajar B2, khususnya BING, selalu memproduksi kesalahan dalam hal agreement dalam jumlah yang banyak. Adapun faktor peyebab kesalahan-kesalahan tersebut adalah karena transfer interlingual dan intralingual. Transfer interlingual, yaitu transfer negatif dari B1 merupakan faktor penyebab terbesar pada kesalahan yang diproduksi pembelajar.

Dalam tes yang dilakukan oleh peneliti, terbukti bahwa tidak diproduksinya beberapa tipe KRBI dalam essai bukan semata-mata karena pembelajar tidak mampu memproduksi tipe KRBI tertentu. Adanya transfer interlingual menyebabkan tidak munculnya beberapa jenis KRBI dalam essai tersebut, yaitu karena perbedaan strategi perelatifan dan penerjemahan secara harfiah ke dalam B1 yang tidak lazim. Dengan kata lain, KRBI-KRBI yang muncul dalam essai adalah KRBI yang mempunyai kemiripan kaidah strategi perelatifan dengan BI saja.

5.2. Saran

Baik pembelajar dan pengajar sebaiknya memperhatikan kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan oleh pembelajar dalam memproduksi KRBI. Karena dengan memperhatikan kesalahan-kesalahan tersebut pembelajar akan mengetahui di mana kelemahan mereka dan pengajar akan mendapatkan strategi yang lebih baik dalam pengajaran bahasa Inggris.

Strategi khusus nampaknya dibutuhkan agar pembelajar mempu memproduksi KRBI yang belum pembelajar gunakan. Karena berdasarkan pengamatan terhadap kumpulan data, pembelajar hanya memproduksi tipe-tipe KRBI yang mempunyai kemiripan kaidah atau susunan sintaksis dengan B1nya saja, yakni bahasa Indonesia

Penelitian ini hanya berfokus pada suatu konstituen yang diproduksi oleh pembelajar saja tanpa memperhatikan proses pembelajaran. Akan lebih baik apabila penelitian selanjutnya juga disertai dengan penelitian proses pembelajaran sehingga akan banyak membantu memberi masukan dalam bidang pengajaran khususnya pengajaran KRBI.
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LAMPIRAN

1. Klasifikasi KRBI yang merelatifkan SU

		No.

		Data

		Perelatif

		Ket.



		1

		Many people who lived out of Jakarta come to buy their needs in large shops. (4/TE1/17/12/2018) 

		Who

		Benar



		2

		Despite the advantages that are delivered by this situation, the disadvantages are still exist. (7/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		3

		Access is easier if they have own vehicle which can give profit to lower case of goods. (9/TE1/17/12/2018)

		Which

		Benar



		4

		For example, there are many store in big city that provides many foods, demands, clothes, and home appliances. (11/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		5

		Indeed, it influences numbers of vehicles in city that can make traffic jam and increase population where also affect the weather. (13/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		6

		There are many disadvantages for environment that is caused by increasing the transportation. (15/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		7

		For example, in Semarang, Johar Store becomes favorite place to shop because they sale items that are good price and quality. (16/TE1/7/01/2018)

		That

		Benar



		8

		On the other hand, the problem that will rise is the growth of public consumption of fuel. (17/TE1/17/12/2018)

		that

		Benar



		9

		Furthermore, another disadvantage that may appear is the cases of traffic accident will occur frequently. (18/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		10

		Firstly, gas emission or pollution that is caused by using cars will increase and absolutely jeopardizes for environment. (20/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		11

		Because pollution contains hazardous substances that is able to contaminate air. (21/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		12

		Another cost is reduction of the use of public transportation that is able to lead decreased income of public transportation driver. (22/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		13

		For instance, backwoodsman who lives far from the access and transportation, should require the car for some transportations. (23/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		14

		People are interesting in simple transaction, all needs in one place, such mall that provides each of human needs. (25/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		15

		In addition, regarding environment, which will be influenced by the gas from the car, is necessary keeping our atmosphere safe and the temperature of global warming. (27/TE1/17/12/2018)

		Which

		Benar



		16

		The escalation of car buyer and people who expense their money outside the city. (28/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		17

		For instance, people who do not have car will rent a vehicle to help them bring all needs purchased by them in the mall centre. (35/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		18

		For instance, people who do not have car will rent a vehicle to help them bring all needs purchased by them in the mall centre. (35/TE1/17/12/2018)

		Gap

		Benar



		19

		Cars can help them to go in several places that require a long time to be accessed. (36/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		20

		They assume that cars are significant materials that have to be owned by everyone. (37/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		21

		Most big cities have impure air and filthy environment which are induced by pollutant. (38/TE1/17/12/2018)

		Which

		Benar



		22

		Problem that cannot be avoided, traffic jam and traffic accident. (40/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		23

		In addition, the broke streets in remote areas that are passed by shopper and buyer will be considered to repair. (42/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		24

		First, there are certain people only who can go driving to buy groceries that only few persons in well-financial. (43/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		25

		Because there are many cars which come to the big town to search and buy necessities. (44/TE1/17/12/2018)

		Which

		Benar



		26

		In Tanah Abang, the society who buys groceries interfere the streets. (45/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		27

		Large-stores that is followed by some advantages like lower prices. (46/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		28

		There are some advantages that cannot be derived as such their basic needs. (48/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		29

		The economic process that is happening. (49/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		30

		Businessman should buy a car for assists his job which need high mobility. (51/TE1/17/12/2018)

		Which

		Benar



		31

		There are several people who do not enjoy to go somewhere with the crowded public transportation. (53/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		32

		People who already have cars could be flexible when they want to go some places. (55/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		33

		This situation also have several drawbacks which can cause a lot of problems. (56/TE1/17/12/2018)

		Which

		Benar



		34

		One of the negative effect is the increase of amount cars which generate a rise in gas emissions and fuel consumptions. (57/TE1/17/12/2018)

		Which

		Benar



		35

		Civilians visit the department store in metropolis that have intention to attain various kinds of products they need to buy. (59/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		36

		This is because usually stores in major cities provide more complete items than in rustic regions that make it easier for people to obtain the intended items. (60/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		37

		It will be hard for the others who do not have any cars. (61/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		38

		The cause is often coming from the businessman who cannot face the competitive of marketplace. (63/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		39

		There are some groups who have a desire to move to metropolis. (64/TE1/7/01/2018)

		Who

		Benar



		40

		People can buy any car used to buy goods in city. (65/TE1/17/12/2018)

		Gap

		Benar



		41

		There are so many cars and people who want to store there, such us Tanah Abang, Pasar Senen, etc. (66/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		42

		In conclusions, status nowadays and old-fashioned values are something which cannot lose from society. (67/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		43

		I think old-fashioned values are a habit which cannot be learnt easily. (68/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		44

		There are several components that have provoked many people behavior. (70/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		45

		There are people who do not judge a person easily from the status. (72/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		46

		There are still people who have wise judgment. (74/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		47

		On the one hand, a figure that have a high donation in societies will be respected more by publics. (75/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		48

		The society still apply the old values as standard form to people who want to join general election. (76/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		49

		In addition, the society who still apply the old values more respect to their leader. (77/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		50

		People who lived in urban area that is possible to be judged according to material and social status. (79/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		51

		People who lived in urban area that is possible to be judged according to material and social status. (79/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		52

		In the other hand, there are people nowadays that hold the old-fashioned values from the ancestors. (80/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		53

		People in the rural area hold the old-fashioned values which would be decreased. (83/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		54

		It is important for society to memorize a person like Mahatma Gandhi, well-known as a kind person who lived with faith and honour. (84/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		55

		These two groups are undoubtedly different especially in the concept of person’s worth which will be affected by educational background. (85/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		56

		However, people who live in isolated area tend to be more materialist than urban society that have modern mind. (86/TE2/7/01/2018)

		who

		Benar



		57

		For those who help this poor people will be respected more than the neighbor who can be trusted in several business. (87/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		58

		For those who help this poor people will be respected more than the neighbor who can be trusted in several business. (87/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		59

		For instance, person who wants to explore the ability of him or her has to join in the community that consists of the same mission. (88/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		60

		For instance, person who wants to explore the ability of him or her has to join in the community that consists of the same mission. (88/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		61

		This only available for people who have a big material. (89/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		62

		For example, the people who have a huge amount of money and have a high a high status in society unable to purchase everything in the world. (90/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		63

		Based on the long human kind history which is written in the several great books, a well-known factor of losing civilization is loss of “adab”. (91/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		64

		Those who lead the company might have social status in which their fellows will acknowledge their leaders as a decent person that deserves a good judgment. (92/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		65

		Only wealthy people that could gain those exclusive materials in which they obviously have a lucrative career. (94/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		66

		Many people elect the candidate who give them more money than the person who have integrity. (95/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		67

		Many people elect the candidate who give them more money than the person who have integrity. (95/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		68

		People who have high status in society tend to be respected by society. (96/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		69

		The personal worth can be seen from the status and the materials that is had. (97/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		70

		Nazaruddin who has high status in society and a wealth person is judged by his behavior. (98/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		71

		In some villages in Indonesia, there are some people who are respected by society because of their kindness. (99/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		72

		Nowadays, people who have good social status and abundance treasure that is assumed success in their life. (100/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		73

		Nowadays, people who have good social status and abundance treasure that is assumed success in their life. (100/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		74

		In addition, technology is advanced recently until people who have great and expensive technology is believed as rich people. (101/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		75

		They assume that people who have good and bad attitude are same. (102/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		76

		Likewise, other people more famous because they are wealth men who work hard to earn much money and be rich. (103/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		77

		Moreover, the public should be respected the people who are known as Kingdom part. (104/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		78

		But the true precious of individual is their personality that is shown as the real human being. (107/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		79

		Finally several people got income that can give support life every time. (108/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		80

		For instance, people more respect to a person who has a luxury car than a person who only has a bicycle. (110/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		81

		For instance, people more respect to a person who has a luxury car than a person who only has a bicycle. (110/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		82

		For example, person who wears glamour clothes and jewelries is judged as an exclusive person. (111/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		83

		People can do any positive activities that can give improvement in society. (113/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		84

		People with good or high position in circumstance are easier to obtain society’s attention than people who only have kindness and trust. (115/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		85

		People more devote to someone who has a priority of material than they who do not have some occasion. (116/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		86

		People more devote to someone who has a priority of material than they who do not have some occasion. (116/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		87

		This happens because there is common perspective in society that person with a good finance or material can do anything which likes to be done. (117/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		88

		It needs an awesome background that supports the person’s worth to have social status. (120/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		89

		These are the most judgments that present in numerous region which causes people to appreciate the high social status and wealthy people. (121/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		90

		These are the most judgments that present in numerous region which causes people to appreciate the high social status and wealthy people. (121/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		91

		There are a number of people who do community activities to aim people around them and to develop their community life or environment that does not have some social status or much money. (122/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		92

		It bases on their attitudes and character which has a concern perspective to care about the environment. (123/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		93

		Some people assume that the people who have good social status and also wealth are the people whom society should look up. (124/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		94

		However, there are many people who have a standard life and material have a good quality to always aim and care about their environments. (125/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		95

		For example, several people decide to marry with someone who has many rich materials. (127/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		96

		People tend to choose friends that have popularity. (129/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		97

		For instance, a person who wants to be doctor will learn about anything that refers to that profession. (134/GE/7/1/2019)

		Who

		Benar



		98

		For instance, a person who wants to be doctor will learn about anything that refers to that profession. (134/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		99

		They are not studying other knowledge which are not connected to their future jobs. (135/GE/7/1/2019)

		Which

		Benar



		100

		The most fundamental process is lying on the assessment of specific skill set which is needed for certain position. (136/GE/7/1/2019)

		Which

		Benar



		101

		Other factors that need to be listed are the local job market as well as range of proper compensation for the position. (137/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		102

		It will design a concept which could captivate people’s mind by ignoring personal ambition. (138/GE/7/1/2019)

		Which

		Benar



		103

		They believe that systematic structure on learning like formal schools can help them to understand some theories as well as to learn from the failures of people who failed to be useful people. (140/GE/7/1/2019)

		Who

		Benar



		104

		Because, a learning system that used in major countries especially in college, is that the students that want to graduate from university have to make at least one research. (142/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		105

		It is essential for people who have opportunity to have an education to utilize it for society. (145/GE/7/1/2019)

		Who

		Benar



		106

		People can teach others in remote area who have not got opportunity to gain knowledge in school. (146/GE/7/1/2019)

		Who

		Benar



		107

		Lack of society thinking in their life makes the corruptor ignore the broad effect of corruption that will give a huge drawback to the society. (147/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		108

		This result in many people that would travel using machine conveyances especially for those who are in hurry. (154/GE/7/1/2019)

		Who

		Benar



		109

		This result in many people that would travel using machine conveyances especially for those who are in hurry. (154/GE/7/1/2019)

		Who

		Benar



		110

		In Indonesia, as illustration, many of its citizens have work buildings that are far away from its employees’ dwellings. (155/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		111

		Moreover, there is demand that comes from their parents requiring them to be the best in any aspects of life. (157/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		112

		Moreover, there is demand that comes from their parents requiring them to be the best in any aspects of life. (157/GE/7/1/2019)

		Gap

		Benar



		113

		As illustration, kids that have lack of knowledge tend to deprecate themselves when they see ones are cleverer than they are. (158/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		114

		The first sight supports the main excuse in construction which emphasizes the usefulness of building. (159/GE/7/1/2019)

		Which

		Benar



		115

		It is conservative insight that just considers how the building is able to safe its occupant. (160GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		116

		Furthermore, the scaffolding which is built up by this argument will be shaped modesty, monotone, and likely just comfortable to stay inside it. (161/GE/7/1/2019)

		Which

		Benar



		117

		It would be occurred when they felt stress which causes them to underestimate themselves alone. (163/GE/7/1/2019)

		Which

		Benar



		118

		It means the class would be built by egoism which may impact toward their attitudes. (164/GE/7/1/2019)

		Which

		Benar



		119

		Further, they will shop in big capacity that is monthly expenditure. (41/TE1/7/01/2018)

		That

		Benar



		120

		The water pours to turbine through a valve system which can be controlled to open or close, and the turbine starts to generate the electricity based on the power of water. (167/ES/30/12/2019)

		Which

		Benar



		121

		On the west side of the island, there are many traveler accommodations which surround the coconut trees, and are connected with footpath. (170/ES/30/12/2019)

		Which

		Benar



		122

		There is a harbour and pier that can lead people to receptionist room while there is no alteration on the east side of island, and coconut trees remain unchanged. (171/ES/30/12/2019)

		That

		Benar



		123

		For many years traditionally, people believe that body builders are only for a male, someone who can do the extreme and build a muscle on their body and also become the trainer. (173/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		124

		In consequence, masculine are only for a men who does the extreme activities. (175/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		125

		The two main cause of student attitude are lack of the law and discipline education that are delivered to the student. (176/ES/30/12/2019)

		That

		Benar



		126

		By introducing the law and the impact from the bad thing that happened will increase people awareness and become their barricade to do the bad thing. (177/ES/30/12/2019)

		That

		Benar



		127

		Whereas, the over 50s have a more expenditures for even primary needs of their family rather than the youngers who usually spend their money just for having fun and playing games as well. (178/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		128

		Any kind of job should be completed by them who have the high capability to ensure the productivity of workers. (179/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		129

		Primary teacher, part time lecturer or freelance researcher are some of jobs which is suitable for women. (181/ES/30/12/2019)

		Which

		Benar



		130

		Many old generations who look a job are facing stiff competition with the young generations. (182/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		131

		The government has to give business counseling and uncommercial loan for older people who will be retirement as the possible solutions. (183/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		132

		This relates to the ability of the old person’s skill is less than that young generation which are more likely to have up-to-date qualifications and experiences. (184/ES/30/12/2019)

		Which

		Benar



		133

		That is why men seem to be the suitable one who should work related to the strong physical bodies or movements. (185/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		134

		For instance, people who apply in the ‘X’ Company will pay some fees to the authorized people in the Human Resource Development division, so that he/she can be accept in that company. (186/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		135

		The elderly people who work in the top level management are people with the high education and skills. (187/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		136

		The old generation who has lower education and do not have special skills still possible to getting a job as a part time worker. (188/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		137

		For example, since 2013 Indonesian Government gave the recommendation for society to build some new business, particularly for the young people who have high of creativity. (189/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		138

		However, color also gives impact for the patients who stay in hospital in which they will feel comfortable to staying, and also influence employees to focus in work place. (191/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		139

		It is because color has an energy which can give impact for community activities. (192/ES/30/12/2019)

		Which

		Benar



		140

		That statement gets the evidence from 64% employees who work in UNICEF Company in Indonesia. (193/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		141

		The biggest problem associated with this cause is the Higher Order Thinking Skills (HOTS) ability decreases. (194/ES/30/12/2019)

		Gap

		Benar



		142

		In conclusions, the important of thinking ability is something that cannot be set aside, because it is related to how the people capability to address a problem is and the educational system also has important role to make people not resistance with some changes. (195/ES/30/12/2019)

		That

		Benar



		143

		The high rates of crimes and homeless people are problem created by the inability of generations to compete to get similar job. (196/ES/30/12/2019)

		Gap

		Benar



		144

		For example, local people in Indonesia felt happy even gave souvenirs to foreigners who could speak Bahasa and adopt Indonesian's cultures. (197/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		145

		The visitors will be comfortable to call on host nations that tolerate different customs. (198/ES/3/1/2019)

		That

		Benar



		146

		For instance, a novel survey stated that Japan that could accept custom disparities became a favorite tourist destination and experienced an economic increase up to 50% in its local inhabitants. (199/ES/3/1/2019)

		That

		Benar



		147

		Many people who get the goals of life just focus in the same things. (200/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		148

		In view of this, I am trusting that movement is more ideal to humans who want to be better in every aspect of life. (201/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		149

		Contradict with men who spent their much time in job hunting with 22%. In the afternoon, women were interested to visit their friends or relative while men chose gardening and watching TV. (202/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		150

		While others think that parents are the one who supposes to teach their relatives. (203/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		151

		Indonesia, as an example, is a multi-cultural country having many of rules and regulations. (206/ES/3/1/2019)

		Gap

		Benar



		152

		For instance, parents in Indonesia give an early lesson regarding obey the rule, and not to do something prohibit such as littering which can damage the environment around. (209/ES/3/1/2019)

		Which

		Benar



		153

		Food is one of base need of human live that must be fulfilled as way to survive. (210/ES/3/1/2019)

		That

		Benar



		154

		Firstly, junk food does not provide complete nutrition and than the contain of preservatives which are harmful if consumed daily. (211/ES/3/1/2019)

		Which

		Benar



		155

		This essay believes that lack of good role model which in turn affects inappropriate behaviour among the students is the major cause. (212/ES/3/1/2019)

		Which

		Benar



		156

		To illustrate this, the large number of influencers, such as Content Creators in social media platform like YouTube and Instagram who have poor attitudes affected pupils to behave impolitely while students should behave politely. (213/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		157

		As a result, the number of students who disobey the rules and direspect to their teachers are increasing. (214/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		158

		A report from University College London found that the main factor causing students represent bad behaviours during last three years is the influence from Content Creators in YouTube or Instragram. (215/ES/3/1/2019)

		Gap

		Benar



		159

		As known as YouTubers or Instagrammers who behave in a bad way, like hedonistic lifestyle and consuming drugs. (216/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		160

		The speakers could be everyone who has achievement such as entrepreneur, government, journalist, and others as long as they could inspire students and cultivating motivation into themselves. (217/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		161

		To conclude, the primary cause of students' bad attitudes becoming a problem for some schools is lack of good influencers and the solution is inspiring students by presenting inspirational person. (218/ES/3/1/2019)

		Gap

		Benar



		162

		For instance, when there is a fire, firefighter go to location for solve the accident swiftly by betting their soul and jump in to the fire to save the victims who are trapped in the building. (219/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		163

		As the job can passed by everyone who has good requirement, hence this job does not need by salary. (220/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar





2. Klasifikasi KRBI yang Merelatifkan Objek


		No.

		Data

		Perelatif

		Ket.



		1

		The variety of stuffs which they needed for the daily purposes. (30/TE1/17/12/2018)

		Which

		Benar



		2

		Large shopping malls provide all of things that people need. (34/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		3

		Civilians visit the department store in metropolis that have intention to attain various kinds of products they need to buy. (59/TE1/17/12/2018)

		Gap

		Benar



		4

		Most people assess the value of person from their status and the material that the person has owned. (69/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		5

		Most people assume that the more people’s achievement in their life represents the good activity that they undertake. (119/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		6

		Some people assume that the people who have good social status and also wealth are the people whom society should look up. (124/TE2/7/01/2018)

		Whom

		Benar



		7

		They tend to see the things that people bring in which person personality is not important again. (126/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		8

		They consider about the social status and the facilities that the people have. (128/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		9

		For example, someone is going to work every day for earning money which it can compare with people unemployment. (130/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		10

		Education is one of tools to enhance people’s knowledge to resolve problems that they face in their life. (139/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		11

		To sum up, many people consider education as a way to be useful among society through implementing knowledge that they have got as well as achieving their personal future dreams. (141/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		12

		In this case, education have obligation to give knowledge about the right and wrong that people should do or not. (148/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		13

		As a result, the right people will be helped by their education because their understanding level that they gain through education. (149/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		14

		Educated people are helpful in society in terms of contribution they might have. (150/GE/7/1/2019)

		Gap

		Benar



		15

		However, this essay disagrees about this idea because school only provide theoretical study which students will not know to act like good citizens. (207/ES/3/1/2019)

		Which

		Benar



		16

		Proponents of parents of this issue might think that parents play an essential role to educate children that school do not provide. (208/ES/3/1/2019)

		That

		Benar





3. Klasifikasi KRBI yang Merelatifkan Adverbia

		No.

		Data

		Perelatif

		Ket.



		1

		The demand of private transportation will be extremely increase because people want to have easier access from place where they lived to other large town. (3/TE1/17/12/2018)

		Where

		Benar



		2

		Different with small town shops where various goods are sold separately. (26/TE1/17/12/2018)

		Where

		Benar



		3

		Most people need to purchase a car in order to obtain an adequate access to reach a large stores where all goods are more complete than small shops. (47/TE1/17/12/2018)

		Where

		Benar



		4

		First, globalization has made a new trend in which people have to follow the trend. (71/TE2/7/01/2018)

		In which

		Benar



		5

		Those who lead the company might have social status in which their fellows will acknowledge their leaders as a decent person that deserves a good judgment. (92/TE2/7/01/2018)

		In which

		Benar



		6

		In addition, material possessions is another reason why people give a judgment to a person due to symbol of success. (93/TE2/7/01/2018)

		Why

		Benar



		7

		Only wealthy people that could gain those exclusive materials in which they obviously have a lucrative career. (94/TE2/7/01/2018)

		In which

		Benar



		8

		This kind of thinking leads them to depression in which it will affect their academic and social life. (156/GE/7/1/2019)

		In which

		Benar



		9

		There is a small beach on the left side, in which after the construction it is available for swimming. (169/ES/30/12/2019)

		In which

		Benar



		10

		Thus, could become the reason why women also has a same physical capability as much as a male. (174/ES/30/12/2019)

		Why

		Benar



		11

		However, color also gives impact for the patients who stay in hospital in which they will feel comfortable to staying, and also influence employees to focus in work place. (191/ES/30/12/2019)

		In which

		Benar



		12

		School provide some subjects such as civic education where they can learn about nationalism and patriotism. (204/ES/3/1/2019)

		Where

		Benar





4. Klasifikasi KRBI Tipe Relasional Subtipe Integrated


		No.

		Data

		Perelatif

		Ket.



		1

		The demand of private transportation will be extremely increase because people want to have easier access from place where they lived to other large town. (3/TE1/17/12/2018)

		Where

		Benar



		2

		First, globalization has made a new trend in which people have to follow the trend. (71/TE2/7/01/2018)

		In which

		Benar



		3

		Those who lead the company might have social status in which their fellows will acknowledge their leaders as a decent person that deserves a good judgment. (92/TE2/7/01/2018)

		In which

		Benar



		4

		In addition, material possessions is another reason why people give a judgment to a person due to symbol of success. (93/TE2/7/01/2018)

		Why

		Benar



		5

		Only wealthy people that could gain those exclusive materials in which they obviously have a lucrative career. (94/TE2/7/01/2018)

		In which

		Benar



		6

		This kind of thinking leads them to depression in which it will affect their academic and social life. (156/GE/7/1/2019)

		In which

		Benar



		7

		There is a small beach on the left side, in which after the construction it is available for swimming. (169/ES/30/12/2019)

		In which

		Benar



		8

		Thus, could become the reason why women also has a same physical capability as much as a male. (174/ES/30/12/2019)

		Why

		Benar



		9

		However, color also gives impact for the patients who stay in hospital in which they will feel comfortable to staying, and also influence employees to focus in work place. (191/ES/30/12/2019)

		In which

		Benar



		10

		School provide some subjects such as civic education where they can learn about nationalism and patriotism. (204/ES/3/1/2019)

		Where

		Benar



		11

		The variety of stuffs which they needed for the daily purposes. (30/TE1/17/12/2018)

		Which

		Benar



		12

		Large shopping malls provide all of things that people need. (34/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		13

		Civilians visit the department store in metropolis that have intention to attain various kinds of products they need to buy. (59/TE1/17/12/2018)

		Gap

		Benar



		14

		Most people assess the value of person from their status and the material that the person has owned. (69/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		15

		Most people assume that the more people’s achievement in their life represents the good activity that they undertake. (119/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		16

		Some people assume that the people who have good social status and also wealth are the people whom society should look up. (124/TE2/7/01/2018)

		Whom

		Benar



		17

		They tend to see the things that people bring in which person personality is not important again. (126/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		18

		They consider about the social status and the facilities that the people have. (128/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		19

		For example, someone is going to work every day for earning money which it can compare with people unemployment. (130/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		20

		Education is one of tools to enhance people’s knowledge to resolve problems that they face in their life. (139/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		21

		To sum up, many people consider education as a way to be useful among society through implementing knowledge that they have got as well as achieving their personal future dreams. (141/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		22

		In this case, education have obligation to give knowledge about the right and wrong that people should do or not. (148/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		23

		As a result, the right people will be helped by their education because their understanding level that they gain through education. (149/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		24

		Educated people are helpful in society in terms of contribution they might have. (150/GE/7/1/2019)

		Gap

		Benar



		25

		However, this essay disagrees about this idea because school only provide theoretical study which students will not know to act like good citizens. (207/ES/3/1/2019)

		Which

		Benar



		26

		Proponents of parents of this issue might think that parents play an essential role to educate children that school do not provide. (208/ES/3/1/2019)

		That

		Benar



		27

		Many people who lived out of Jakarta come to buy their needs in large shops. (4/TE1/17/12/2018) 

		Who

		Benar



		28

		Despite the advantages that are delivered by this situation, the disadvantages are still exist. (7/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		29

		Access is easier if they have own vehicle which can give profit to lower case of goods. (9/TE1/17/12/2018)

		Which

		Benar



		30

		For example, there are many store in big city that provides many foods, demands, clothes, and home appliances. (11/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		31

		Indeed, it influences numbers of vehicles in city that can make traffic jam and increase population where also affect the weather. (13/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		32

		There are many disadvantages for environment that is caused by increasing the transportation. (15/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		33

		For example, in Semarang, Johar Store becomes favorite place to shop because they sale items that are good price and quality. (16/TE1/7/01/2018)

		That

		Benar



		34

		On the other hand, the problem that will rise is the growth of public consumption of fuel. (17/TE1/17/12/2018)

		that

		Benar



		35

		Furthermore, another disadvantage that may appear is the cases of traffic accident will occur frequently. (18/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		36

		Firstly, gas emission or pollution that is caused by using cars will increase and absolutely jeopardizes for environment. (20/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		37

		Because pollution contains hazardous substances that is able to contaminate air. (21/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		38

		Another cost is reduction of the use of public transportation that is able to lead decreased income of public transportation driver. (22/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		39

		For instance, backwoodsman who lives far from the access and transportation, should require the car for some transportations. (23/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		40

		People are interesting in simple transaction, all needs in one place, such mall that provides each of human needs. (25/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		41

		In addition, regarding environment, which will be influenced by the gas from the car, is necessary keeping our atmosphere safe and the temperature of global warming. (27/TE1/17/12/2018)

		Which

		Benar



		42

		The escalation of car buyer and people who expense their money outside the city. (28/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		43

		For instance, people who do not have car will rent a vehicle to help them bring all needs purchased by them in the mall centre. (35/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		44

		For instance, people who do not have car will rent a vehicle to help them bring all needs purchased by them in the mall centre. (35/TE1/17/12/2018)

		Gap

		Benar



		45

		Cars can help them to go in several places that require a long time to be accessed. (36/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		46

		They assume that cars are significant materials that have to be owned by everyone. (37/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		47

		Most big cities have impure air and filthy environment which are induced by pollutant. (38/TE1/17/12/2018)

		Which

		Benar



		48

		Problem that cannot be avoided, traffic jam and traffic accident. (40/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		49

		In addition, the broke streets in remote areas that are passed by shopper and buyer will be considered to repair. (42/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		50

		First, there are certain people only who can go driving to buy groceries that only few persons in well-financial. (43/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		51

		Because there are many cars which come to the big town to search and buy necessities. (44/TE1/17/12/2018)

		Which

		Benar



		52

		In Tanah Abang, the society who buys groceries interfere the streets. (45/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		53

		Large-stores that is followed by some advantages like lower prices. (46/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		54

		There are some advantages that cannot be derived as such their basic needs. (48/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		55

		The economic process that is happening. (49/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		56

		Businessman should buy a car for assists his job which need high mobility. (51/TE1/17/12/2018)

		Which

		Benar



		57

		There are several people who do not enjoy to go somewhere with the crowded public transportation. (53/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		58

		People who already have cars could be flexible when they want to go some places. (55/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		59

		This situation also have several drawbacks which can cause a lot of problems. (56/TE1/17/12/2018)

		Which

		Benar



		60

		One of the negative effect is the increase of amount cars which generate a rise in gas emissions and fuel consumptions. (57/TE1/17/12/2018)

		Which

		Benar



		61

		Civilians visit the department store in metropolis that have intention to attain various kinds of products they need to buy. (59/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		62

		This is because usually stores in major cities provide more complete items than in rustic regions that make it easier for people to obtain the intended items. (60/TE1/17/12/2018)

		That

		Benar



		63

		It will be hard for the others who do not have any cars. (61/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		64

		The cause is often coming from the businessman who cannot face the competitive of marketplace. (63/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		65

		There are some groups who have a desire to move to metropolis. (64/TE1/7/01/2018)

		Who

		Benar



		66

		People can buy any car used to buy goods in city. (65/TE1/17/12/2018)

		Gap

		Benar



		67

		There are so many cars and people who want to store there, such us Tanah Abang, Pasar Senen, etc. (66/TE1/17/12/2018)

		Who

		Benar



		68

		In conclusions, status nowadays and old-fashioned values are something which cannot lose from society. (67/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		69

		I think old-fashioned values are a habit which cannot be learnt easily. (68/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		70

		There are several components that have provoked many people behavior. (70/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		71

		There are people who do not judge a person easily from the status. (72/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		72

		There are still people who have wise judgment. (74/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		73

		On the one hand, a figure that have a high donation in societies will be respected more by publics. (75/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		74

		The society still apply the old values as standard form to people who want to join general election. (76/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		75

		In addition, the society who still apply the old values more respect to their leader. (77/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		76

		People who lived in urban area that is possible to be judged according to material and social status. (79/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		77

		People who lived in urban area that is possible to be judged according to material and social status. (79/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		78

		In the other hand, there are people nowadays that hold the old-fashioned values from the ancestors. (80/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		79

		People in the rural area hold the old-fashioned values which would be decreased. (83/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		80

		It is important for society to memorize a person like Mahatma Gandhi, well-known as a kind person who lived with faith and honour. (84/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		81

		These two groups are undoubtedly different especially in the concept of person’s worth which will be affected by educational background. (85/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		82

		However, people who live in isolated area tend to be more materialist than urban society that have modern mind. (86/TE2/7/01/2018)

		who

		Benar



		83

		For those who help this poor people will be respected more than the neighbor who can be trusted in several business. (87/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		84

		For those who help this poor people will be respected more than the neighbor who can be trusted in several business. (87/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		85

		For instance, person who wants to explore the ability of him or her has to join in the community that consists of the same mission. (88/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		86

		For instance, person who wants to explore the ability of him or her has to join in the community that consists of the same mission. (88/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		87

		This only available for people who have a big material. (89/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		88

		For example, the people who have a huge amount of money and have a high a high status in society unable to purchase everything in the world. (90/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		89

		Based on the long human kind history which is written in the several great books, a well-known factor of losing civilization is loss of “adab”. (91/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		90

		Those who lead the company might have social status in which their fellows will acknowledge their leaders as a decent person that deserves a good judgment. (92/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		91

		Only wealthy people that could gain those exclusive materials in which they obviously have a lucrative career. (94/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		92

		Many people elect the candidate who give them more money than the person who have integrity. (95/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		93

		Many people elect the candidate who give them more money than the person who have integrity. (95/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		94

		People who have high status in society tend to be respected by society. (96/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		95

		The personal worth can be seen from the status and the materials that is had. (97/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		96

		Nazaruddin who has high status in society and a wealth person is judged by his behavior. (98/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		97

		In some villages in Indonesia, there are some people who are respected by society because of their kindness. (99/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		98

		Nowadays, people who have good social status and abundance treasure that is assumed success in their life. (100/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		99

		Nowadays, people who have good social status and abundance treasure that is assumed success in their life. (100/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		100

		In addition, technology is advanced recently until people who have great and expensive technology is believed as rich people. (101/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		101

		They assume that people who have good and bad attitude are same. (102/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		102

		Likewise, other people more famous because they are wealth men who work hard to earn much money and be rich. (103/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		103

		Moreover, the public should be respected the people who are known as Kingdom part. (104/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		104

		But the true precious of individual is their personality that is shown as the real human being. (107/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		105

		Finally several people got income that can give support life every time. (108/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		106

		For instance, people more respect to a person who has a luxury car than a person who only has a bicycle. (110/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		107

		For instance, people more respect to a person who has a luxury car than a person who only has a bicycle. (110/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		108

		For example, person who wears glamour clothes and jewelries is judged as an exclusive person. (111/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		109

		People can do any positive activities that can give improvement in society. (113/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		110

		People with good or high position in circumstance are easier to obtain society’s attention than people who only have kindness and trust. (115/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		111

		People more devote to someone who has a priority of material than they who do not have some occasion. (116/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		112

		People more devote to someone who has a priority of material than they who do not have some occasion. (116/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		113

		This happens because there is common perspective in society that person with a good finance or material can do anything which likes to be done. (117/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		114

		It needs an awesome background that supports the person’s worth to have social status. (120/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		115

		These are the most judgments that present in numerous region which causes people to appreciate the high social status and wealthy people. (121/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		116

		These are the most judgments that present in numerous region which causes people to appreciate the high social status and wealthy people. (121/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		117

		There are a number of people who do community activities to aim people around them and to develop their community life or environment that does not have some social status or much money. (122/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		118

		It bases on their attitudes and character which has a concern perspective to care about the environment. (123/TE2/7/01/2018)

		Which

		Benar



		119

		Some people assume that the people who have good social status and also wealth are the people whom society should look up. (124/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		120

		However, there are many people who have a standard life and material have a good quality to always aim and care about their environments. (125/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		121

		For example, several people decide to marry with someone who has many rich materials. (127/TE2/7/01/2018)

		Who

		Benar



		122

		People tend to choose friends that have popularity. (129/TE2/7/01/2018)

		That

		Benar



		123

		For instance, a person who wants to be doctor will learn about anything that refers to that profession. (134/GE/7/1/2019)

		Who

		Benar



		124

		For instance, a person who wants to be doctor will learn about anything that refers to that profession. (134/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		125

		They are not studying other knowledge which are not connected to their future jobs. (135/GE/7/1/2019)

		Which

		Benar



		126

		The most fundamental process is lying on the assessment of specific skill set which is needed for certain position. (136/GE/7/1/2019)

		Which

		Benar



		127

		Other factors that need to be listed are the local job market as well as range of proper compensation for the position. (137/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		128

		It will design a concept which could captivate people’s mind by ignoring personal ambition. (138/GE/7/1/2019)

		Which

		Benar



		129

		They believe that systematic structure on learning like formal schools can help them to understand some theories as well as to learn from the failures of people who failed to be useful people. (140/GE/7/1/2019)

		Who

		Benar



		130

		Because, a learning system that used in major countries especially in college, is that the students that want to graduate from university have to make at least one research. (142/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		131

		It is essential for people who have opportunity to have an education to utilize it for society. (145/GE/7/1/2019)

		Who

		Benar



		132

		People can teach others in remote area who have not got opportunity to gain knowledge in school. (146/GE/7/1/2019)

		Who

		Benar



		133

		Lack of society thinking in their life makes the corruptor ignore the broad effect of corruption that will give a huge drawback to the society. (147/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		134

		This result in many people that would travel using machine conveyances especially for those who are in hurry. (154/GE/7/1/2019)

		Who

		Benar



		135

		This result in many people that would travel using machine conveyances especially for those who are in hurry. (154/GE/7/1/2019)

		Who

		Benar



		136

		In Indonesia, as illustration, many of its citizens have work buildings that are far away from its employees’ dwellings. (155/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		137

		Moreover, there is demand that comes from their parents requiring them to be the best in any aspects of life. (157/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		138

		Moreover, there is demand that comes from their parents requiring them to be the best in any aspects of life. (157/GE/7/1/2019)

		Gap

		Benar



		139

		As illustration, kids that have lack of knowledge tend to deprecate themselves when they see ones are cleverer than they are. (158/GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		140

		The first sight supports the main excuse in construction which emphasizes the usefulness of building. (159/GE/7/1/2019)

		Which

		Benar



		141

		It is conservative insight that just considers how the building is able to safe its occupant. (160GE/7/1/2019)

		That

		Benar



		142

		Furthermore, the scaffolding which is built up by this argument will be shaped modesty, monotone, and likely just comfortable to stay inside it. (161/GE/7/1/2019)

		Which

		Benar



		143

		It would be occurred when they felt stress which causes them to underestimate themselves alone. (163/GE/7/1/2019)

		Which

		Benar



		144

		It means the class would be built by egoism which may impact toward their attitudes. (164/GE/7/1/2019)

		Which

		Benar



		145

		Indeed, many could last which found their potentials, but the others who are weaker than the survival would be shrinked. (165/GE/7/1/2019)

		Who

		Benar



		146

		The water pours to turbine through a valve system which can be controlled to open or close, and the turbine starts to generate the electricity based on the power of water. (167/ES/30/12/2019)

		Which

		Benar



		147

		On the west side of the island, there are many traveler accommodations which surround the coconut trees, and are connected with footpath. (170/ES/30/12/2019)

		Which

		Benar



		148

		There is a harbour and pier that can lead people to receptionist room while there is no alteration on the east side of island, and coconut trees remain unchanged. (171/ES/30/12/2019)

		That

		Benar



		149

		For many years traditionally, people believe that body builders are only for a male, someone who can do the extreme and build a muscle on their body and also become the trainer. (173/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		150

		In consequence, masculine are only for a men who does the extreme activities. (175/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		151

		The two main cause of student attitude are lack of the law and discipline education that are delivered to the student. (176/ES/30/12/2019)

		That

		Benar



		152

		By introducing the law and the impact from the bad thing that happened will increase people awareness and become their barricade to do the bad thing. (177/ES/30/12/2019)

		That

		Benar



		153

		Whereas, the over 50s have a more expenditures for even primary needs of their family rather than the youngers who usually spend their money just for having fun and playing games as well. (178/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		154

		Any kind of job should be completed by them who have the high capability to ensure the productivity of workers. (179/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		155

		Primary teacher, part time lecturer or freelance researcher are some of jobs which is suitable for women. (181/ES/30/12/2019)

		Which

		Benar



		156

		Many old generations who look a job are facing stiff competition with the young generations. (182/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		157

		The government has to give business counseling and uncommercial loan for older people who will be retirement as the possible solutions. (183/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		158

		This relates to the ability of the old person’s skill is less than that young generation which are more likely to have up-to-date qualifications and experiences. (184/ES/30/12/2019)

		Which

		Benar



		159

		That is why men seem to be the suitable one who should work related to the strong physical bodies or movements. (185/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		160

		For instance, people who apply in the ‘X’ Company will pay some fees to the authorized people in the Human Resource Development division, so that he/she can be accept in that company. (186/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		161

		The elderly people who work in the top level management are people with the high education and skills. (187/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		162

		The old generation who has lower education and do not have special skills still possible to getting a job as a part time worker. (188/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		163

		For example, since 2013 Indonesian Government gave the recommendation for society to build some new business, particularly for the young people who have high of creativity. (189/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		164

		However, color also gives impact for the patients who stay in hospital in which they will feel comfortable to staying, and also influence employees to focus in work place. (191/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		165

		It is because color has an energy which can give impact for community activities. (192/ES/30/12/2019)

		Which

		Benar



		166

		That statement gets the evidence from 64% employees who work in UNICEF Company in Indonesia. (193/ES/30/12/2019)

		Who

		Benar



		167

		The biggest problem associated with this cause is the Higher Order Thinking Skills (HOTS) ability decreases. (194/ES/30/12/2019)

		Gap

		Benar



		168

		In conclusions, the important of thinking ability is something that cannot be set aside, because it is related to how the people capability to address a problem is and the educational system also has important role to make people not resistance with some changes. (195/ES/30/12/2019)

		That

		Benar



		169

		The high rates of crimes and homeless people are problem created by the inability of generations to compete to get similar job. (196/ES/30/12/2019)

		Gap

		Benar



		170

		For example, local people in Indonesia felt happy even gave souvenirs to foreigners who could speak Bahasa and adopt Indonesian's cultures. (197/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		171

		The visitors will be comfortable to call on host nations that tolerate different customs. (198/ES/3/1/2019)

		That

		Benar



		172

		Many people who get the goals of life just focus in the same things. (200/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		173

		In view of this, I am trusting that movement is more ideal to humans who want to be better in every aspect of life. (201/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		174

		Contradict with men who spent their much time in job hunting with 22%. In the afternoon, women were interested to visit their friends or relative while men chose gardening and watching TV. (202/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		175

		While others think that parents are the one who supposes to teach their relatives. (203/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		176

		Indonesia, as an example, is a multi-cultural country having many of rules and regulations. (206/ES/3/1/2019)

		Gap

		Benar



		177

		Food is one of base need of human live that must be fulfilled as way to survive. (210/ES/3/1/2019)

		That

		Benar



		178

		Firstly, junk food does not provide complete nutrition and than the contain of preservatives which are harmful if consumed daily. (211/ES/3/1/2019)

		Which

		Benar



		179

		This essay believes that lack of good role model which in turn affects inappropriate behaviour among the students is the major cause. (212/ES/3/1/2019)

		Which

		Benar



		180

		To illustrate this, the large number of influencers, such as Content Creators in social media platform like YouTube and Instagram who have poor attitudes affected pupils to behave impolitely while students should behave politely. (213/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		181

		As a result, the number of students who disobey the rules and direspect to their teachers are increasing. (214/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		182

		A report from University College London found that the main factor causing students represent bad behaviours during last three years is the influence from Content Creators in YouTube or Instragram. (215/ES/3/1/2019)

		Gap

		Benar



		183

		As known as YouTubers or Instagrammers who behave in a bad way, like hedonistic lifestyle and consuming drugs. (216/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		184

		The speakers could be everyone who has achievement such as entrepreneur, government, journalist, and others as long as they could inspire students and cultivating motivation into themselves. (217/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		185

		To conclude, the primary cause of students' bad attitudes becoming a problem for some schools is lack of good influencers and the solution is inspiring students by presenting inspirational person. (218/ES/3/1/2019)

		Gap

		Benar



		186

		For instance, when there is a fire, firefighter go to location for solve the accident swiftly by betting their soul and jump in to the fire to save the victims who are trapped in the building. (219/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar



		187

		As the job can passed by everyone who has good requirement, hence this job does not need by salary. (220/ES/3/1/2019)

		Who

		Benar





5. Klasifikasi KRBI Tipe Relasional Subtipe Supplementary


		No.

		Data

		Perelatif

		Ket.



		1

		Different with small town shops where various goods are sold separately. (26/TE1/17/12/2018)

		Where

		Benar



		2

		Most people need to purchase a car in order to obtain an adequate access to reach a large stores where all goods are more complete than small shops. (47/TE1/17/12/2018)

		Where

		Benar



		3

		For instance, a novel survey stated that Japan that could accept custom disparities became a favorite tourist destination and experienced an economic increase up to 50% in its local inhabitants. (199/ES/3/1/2019)

		That

		Benar



		4

		For instance, parents in Indonesia give an early lesson regarding obey the rule, and not to do something prohibit such as littering which can damage the environment around. (209/ES/3/1/2019)

		Which

		Benar



		5

		Further, they will shop in big capacity that is monthly expenditure. (41/TE1/7/01/2018)

		That

		Benar





6. Klasifikasi KRBI Tipe Relasional Subtipe Fused

		No.

		Data

		Perelatif

		Ket.



		1

		They think it will be more efficient in time because mostly big stores out-of town already have complete materials of what they need. (1/TE1/17/12/2018)

		What

		Benar



		2

		There are possitive sides if people out of town fulfill what they need, it can have many negative sides.(5/TE1/17/12/2018)

		What

		Benar



		3

		Pare people usually make a list for what they will buy in the large scale. (33/TE1/17/12/2018)

		What

		Benar



		4

		The main reason why education can make people be a useful person because after they finish to pursue their education. (133/GE/7/1/2019)

		Why

		Benar



		5

		It is conservative insight that just considers how the building is able to safe its occupant. (160GE/7/1/2019)

		How

		Benar



		6

		It is not right to make any barriers for someone to be like what they want. (172/ES/30/12/2019)

		What

		Benar



		7

		That is why men seem to be the suitable one who should work related to the strong physical bodies or movements. (185/ES/30/12/2019)

		Why

		Benar



		8

		In conclusions, the important of thinking ability is something that cannot be set aside, because it is related to how the people capability to address a problem is and the educational system also has important role to make people not resistance with some changes. (195/ES/30/12/2019)

		How

		Benar





7. Klasifikasi Kesalahan Penggunaan Pronomina Relatif

		No.

		Data

		Tipe

		Perelatif

		Kesalahan



		1

		So they will sell in whole sales which the price is cheaper than retail. (2/TE1/7/01/2018)

		KRBI yang merelatifkan Adverbia

		Which

		Where - which



		2

		The company who trade car has been increased the tax revenue for government itself. (62/TE1/7/01/2018)

		KRBI yang merelatifkan SU

		Who

		which – who



		3

		For instance, if the market stops in small city that the government have to responsible for it. (50/TE1/7/01/2018)

		KRBI yang merelatifkan SU

		That

		where -  that



		4

		They live in the rural areas which technology has existed in there. (81/TE2/7/01/2018)

		KRBI yang merelatifkan Adverbia

		Which

		where - which



		5

		People in the modern era which technology had changed human power to fulfill human life especially in the country. (78/TE2/7/01/2018)

		KRBI yang merelatifkan Adverbia

		Which

		where – which



		6

		The perspective of people states that large stores where stand beyond the town provide equipped needs rather than local shops have. (19/TE1/7/01/2018)

		KRBI yang merelatifkan SU

		Where

		which -  where



		7

		Indeed, it influences numbers of vehicles in city that can make traffic jam and increase population where also affect the weather. (13/TE1/17/12/2018)

		KRBI yang merelatifkan SU

		Where

		which - where



		8

		Undoubtedly, this appearance affects not only urban but also rural people whose desire to purchase their needs. (24/TE1/7/01/2018)

		KRBI yang merelatifkan SU

		Whose

		who -  whose





8. Klasifikasi Kesalahan Penghilangan Pronomina Relatif


		No.

		Data

		Tipe

		Perelatif



		1

		There are many big companies are located in the big cities. (31/TE1/7/01/2018)

		KRBI yang merelatifkan SU

		-



		2

		To conclude, even though the people use the car get benefit from getting access to large out-of-town stores. (32/TE1/7/01/2018)

		KR tipe formal yang merelatifkan SU

		-





9. Klasifikasi Kesalahan Penggunaan Verba

		No.

		Data

		Tipe

		Perelatif



		1

		People who using a car are just to follow their lifestyle. (54/TE1/7/01/2018)

		KRBI yang merelatifkan SU

		Who





10. Klasifikasi Kesalahan H-V Agreement

		No.

		Data

		Tipe

		Perelatif



		1

		People will not be able to reach shop that have cheap prices to minimize expenses. (58/TE1/7/01/2018)

		KRBI yang merelatifkan SU

		That



		2

		This case leads people to think that a wealth person has higher society position than a person who lack of life property. (109/TE2/7/01/2018)

		KRBI yang merelatifkan SU

		Who



		3

		It is normal for people to judge someone based on their position of the environment that represent the quality of certain person. (118/TE2/7/01/2018)

		KRBI yang merelatifkan SU

		That



		4

		This primarily refers to moral value which enable people to do most for other people. (132/GE/7/1/2019)

		KRBI yang merelatifkan SU

		Which



		5

		Government should change curriculum which focus on upgrading knowledge and soft skill rather than scores. (152/GE/7/1/2019)

		KRBI yang merelatifkan SU

		Which



		6

		In this modern era, plenty of skills are needed by children to get better job which mean better life later. (153/GE/7/1/2019)

		KRBI yang merelatifkan SU

		Which



		7

		I would tend the perspective which support the artistic reason for building. (162/GE/7/1/2019)

		KRBI yang merelatifkan SU

		Which



		8

		Afterwards, the clouds containing amount of water that cause downpours of rain, and the water accommodated into a reservoir with a big dam to stop the water flows. (166/ES/6/1/2019)

		KRBI yang merelatifkan SU

		That



		9

		It is definitely less effective since they will experience a regularly menstruation period which decrease their physical performance. (180/ES/6/1/2019)

		KRBI yang merelatifkan SU

		Which



		10

		So they will sell in whole sales which the price is cheaper than retail. (2/TE1/7/01/2018)

		KRBI yang merelatifkan Adverbia

		Which





11. Klasifikasi Kesalahan Konstruksi Aktif/ Pasif


		No.

		Data

		Tipe

		Perelatif



		1

		People have to pay taxes for every car that is they owned. (6/TE1/7/01/2018)

		KRBI yang merelatifkan O

		That



		2

		One of biggest problems of global warming is air pollution which sourced from result of human activity such factory and car pollution. (52/TE1/7/01/2018)

		KRBI yang merelatifkan SU

		Which



		3

		They can be more precious by values and experiences that are holding as their personality. (105/TE2/7/01/2018)

		KRBI yang merelatifkan SU

		That



		4

		Because, a learning system that used in major countries especially in college, is that the students that want to graduate from university have to make at least one research. (142/GE/7/1/2019)

		KRBI yang merelatifkan SU

		That



		5

		The electricity flows to transformer station through high voltage cables which built far away from living areas. (168/ES/6/1/2019)

		KRBI yang merelatifkan SU

		Which





12. Klasifikasi KRBI yang Tidak Lazim

		No.

		Data

		Tipe

		Perelatif



		1

		Some people in rural area has opinion which according to materialism. (82/TE2/7/01/2018)

		KRBI yang merelatifkan SU

		Which



		2

		This phenomenon occurred due to this stereotype in society that people who are well-educated is considered to have high social class. (144/GE/7/1/2019)

		KRBI yang merelatifkan SU

		Who





13. Klasifikasi Kesalahan Penghilangan Verba


		No.

		Data

		Tipe

		Perelatif



		1

		And this research is based on the problems in the society that linear with the student’s major. (143/GE/7/1/2019)

		KRBI yang merelatifkan SU

		That



		2

		For instance, according to the Kompas in 2016 showed 83% of job seekers in Jakarta feel satisfied with the result of applying a job if they know where their weakness from another people who accept it. (190/ES/6/1/2019)

		KRBI yang merelatifkan SU

		Where





14. [image: image1.png]Name : Carissa Yen

Nationality : American

Please give check mark (') on the sentences you, as a native speaker, feel natural!

() Despite the advantages that are delivered by this situation, the disadvantages still exist.
(') Despite the advantages this situation delivers, the disadvantages still exist.

(v) There are many disadvantages fol{ knvironment that is caused by increasing the | Commented [KY1]: Disadvantages for the environment
transportation. that are caused by increasing transportation
) There are many disadvantages for environment that the increasing transportation causes.

(v) Firstly, gas emission or pollution that is caused by using cars will increase and absolutely

jeopardizes for environment.| ~ {commented [KY2]: Firstly, gas emissions or pollution
) Firstly, gas emission or pollution that using cars causes will increase and absolutely caused by using cars will increase and absolutely jeopardizes.
jeopardizes for environment. the environment. (The original version of the sentence
makes sense, but gas emission should be gas emissions so
the verb must be changed to plural. The sentence | give is
the smoothest sentence possible, but again, “that is” is also

() Inaddition, regarding environment which will be influenced by the gas from the car is acceptable to keep if wanted).
necessary to keep our atmosphere safe and the temperature of global warming.
(¥') Inaddition, regardind knvironment which the gas from the car wilii!!(l!{glgggh‘s necessary to | commented [KY3]: Usually we put “the” in front (the

keep our atmosphere safe and the temperature of global warming. environment) when we refer to the earth’s environment, a

specific place’s environment, etc.

(v') For instance, people who do not have car will rent a vehicle to help them bring all needs E"""“""ed LS D Gl vt o]

purchased by them in the mall centre. impact” or another similar word because it is stronger than
N N . . “infl 2

() For instance, people who do not have car will rent a vehicle to help them bring all needs they D=
purchase in the mall centre.

() They assume that cars are significant materials that have to be owned by everyone.

(') They assume that cars are significant materials that everyone must have.

(¥') Most big cities have impure air and|ﬁlthy environment which are induced by holllltanﬁ | Commented [KY5]: | would put “a filthy environment”

() Most big cities have impure air and filthy environment which pollutants induce. (not “the” because “big cities” does not name any specific

o ty)

() Inaddition, the broke streets in remote areas that are passed by shopper and buyer will be 1 Commented [KY6]: Should be plural

considered to repair.
(') Inaddition, the broke streets in remote areas that shopper and buyer pass will be considered to
repair.

(') There are large-stores that is ffollowed by some advantages like lower prices. _—
() There are large-stores that some advantages follow like lower prices.

Commented [KY7]: Should be are (subject large stores
needs plural verb to match)

People can buy any car used to buy goods in city.
People can buy any car they can use to buy goods in city.

=




Lembar Review oleh Penutur Jati
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These two groups are undoubtedly different especially in the concept of person’s worth which
will be affected by educational background.

These two groups are undoubtedly different especially in the concept of person’s worth which
educational background will affect.

The personal worth can be seen from the status and the materials that is had.
The personal worth can be seen from the status and the materials that they have.

In some villages in Indonesia, there are some people who are respected by society because of
their kindness.

In some villages in Indonesia, there are some people whom society respect because of their
kindness.

The most fundamental process is lying on the assessment of specific skill set which is needed for
certain position.

The most fundamental process is lying on the assessment of specific skill set which certain
position needs.

Furthermore, the scaffolding which is built up by this argument will be shaped modesty,
monotone, and likely just comfortable to stay inside it.

Furthermore, the scaffolding which this argument builds up by will be shaped modesty,
monotone, and likely just comfortable to stay inside it.

The high rates of crimes and homeless people are problem created by the inability of
generations to compete to get similar job.

The high rates of crimes and homeless people are problem the inability of generations creates to
compete to get similar job.

For example, in Semarang, Johar Store becomes favorite place to shop because they sale items
that are good price and quality.

For example, in Semarang, Johar Store becomes favorite place to shop because they sale items
with good price and quality.

This phenomenon occurred due to this stereotype in society that people who are well-educated
are considered to have high social class.

This phenomenon occurred due to this stereotype in society that well-educated people are
considered to have high social class.
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Please give check mark (+) on the sentences you, as a native speaker, feel natural!

() Despite the advantages that are delivered by this situation, the disadvantages still exist.

() Despite the advantages this situation delivers, the disadvantages still exist.

() There are many disadvantages for environment that is caused by increasing the
transportation.

() There are many disadvantages for environment that the increasing transportation causes.

() Firstly, gas emission or pollution that is caused by using cars will increase and absolutely
jeopardizes for environment.

() Firstly, gas emission or pollution that using cars causes will increase and absolutely

jeopardizes for environment.

(V) In addition, regarding environment which will be influenced by the gas from the car is
necessary to keep our atmosphere safe and the temperature of global warming.

() Inaddition, regarding environment which the gas from the car will influence is necessary to
keep our atmosphere safe and the temperature of global warming.

() For instance, people who do not have car will rent a vehicle to help them bring all needs
purchased by them in the mall centre.

(V) For instance, people who do not have car will rent a vehicle to help them bring all needs they
purchase in the mall centre.

They assume that cars are significant materials that have to be owned by everyone.
They assume that cars are significant materials that everyone must have.

() Most big cities have impure air and filthy environment which are induced by pollutant.
(V) Most big cities have impure air and filthy environment which pollutant induce.

() Inaddition, the broke streets in remote areas that are passed by shopper and buyer will be
considered to repair.

(V) In addition, the broke streets in remote areas that shopper and buyer pass will be considered to
repair.

() There are large-stores that is followed by some advantages like lower prices.
(V) There are large-stores that some advantages follow like lower prices.
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People can buy any car used to buy goods in city.
People can buy any car they can use to buy goods in city.

These two groups are undoubtedly different especially in the concept of person’s worth which
will be affected by educational background.

These two groups are undoubtedly different especially in the concept of person’s worth which
educational background will affect.

The personal worth can be seen from the status and the materials that is had.
The personal worth can be seen from the status and the materials that they have.

In some villages in Indonesia, there are some people who are respected by society because of
their kindness.

In some villages in Indonesia, there ar some people whom society respect because of their
kindness.

The most fundamental process is lying on the assessment of specific skill set which is needed for
certain position.

The most fundamental process s lying on the assessment of specific skill set which certain
position needs.

Furthermore, the scaffolding which is built up by this argument will be shaped modesty,
monotone, and likely just comfortable to stay inside it.

Furthermore, the scaffolding which this argument builds up by will be shaped modesty,
monotone, and likely just comfortable to stay inside it.

The high rates of crimes and homeless people are problem created by the inal
generations to compete to get similar job.

The high rates of crimes and homeless people are problem the inability of generations creates to
compete to get similar job.

ty of

For example, in Semarang, Johar Store becomes favorite place to shop because they sale items
that are good price and quality.

For example, in Semarang, Johar Store becomes favorite place to shop because they sale items
with good price and quality.

‘This phenomenon occurred due to this stercotype in society that people who are well-educated
are considered to have high social class.

This phenomenon occurred due to this stercotype in society that well-educated people arc
considered to have high social class.






15. Contoh Hasil Tes Produksi KRBI
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Combine two sentences below into a good complex sentence!
a. The student from Rome has invited me to a party.
b. He lives down the hall.
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a. The student was Hans.
b. Makiko assisted him.

a. 1didn’t know the man.
b. I spoke to him.

A S¥

a. Heisa man.
b. Igave a book to him.

1A L2253

a. Mr. North teaches students.
b. The stadents’ native language is not English.
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{ S ; - S e b X3 3 3

a. Heisaman.
b. I went to market with him.

a. July is a month.
b. In July, The weather is usually the hottest.
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2. Boston College is a place.
b. Students all over the world meet each other in Boston College.
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